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MOTTO 
Maka, sungguh beserta kesulitan ada kemudahan. Sungguh beserta kesulitan ada kemudahan. 
Apabila kamu telah selesai dari suatu urusan, maka bersungguh-sungguhlah dalam beribadah. 
Dan hanya kepada Rabbmu lah hendaknya kamu berharap. 
(QS. Alam Nasyroh 5-8) 
Jangan letakkan garam di dalam air yang sedikit, maka asinnya akan terasa tetapi letakkanlah 
ia di dalam danau yang luas, agar hilang asinnya. Jangan terlalu menumpukkan pada suatu 
masalah, sehingga membebankan diri sendiri tapi berlapang dada lah, karena dengan itu kita 
akan mudah menerima hidayah dan pasti ada hikmah di balik semua yang terjadi. 
(Meine Mutter) 
Lembut tapi kurang tegas itu rapuh, tegas tapi tidak peka itu kaku. Lembut tak mesti lembek. 
Tegas tak harus keras. 
(Mein Vater) 
Kualitasmu tak ditentukan oleh orang yang merendahkanmu, tapi justru caramu memberi 
reaksi yang menjelaskan di mana kelasmu, nak. 
(Mein Vater) 
Setiap tetes tinta seorang penulis adalah darah bagi perubahan peradaban. Karenanya, 
perhatikanlah bagaimana ujung penamu bergerak dan hidupkanlah jiwamu setiap kali 
mengalirkan kata. 
(M. Fauzil Adhim) 
Tinta bagi seorang pelajar lebih suci nilainya daripada darah seorang martir. 
(Sabda Nabi Muhammad SAW) 
Manusia dibimbing oleh kekuatan yang lebih tinggi yang lebih berupa PERASAAN daripada 
pikiran. Dan, ketika Anda memahami kekuatan perasaan itu, Anda tahu pasti bahwa kekuatan 
itu datang dari Tuhan. (Oprah Winfrey) 
MAKA…… 
Aku memutuskan untuk selalu memiliki kekuatan dan keyakinan diri. Karena aku percaya, aku 
yakin, aku beriman, bahwa cahaya kekuatan Tuhan yang menciptakan seluruh isi alam semesta 
selalu mengalir dalam setiap keputusanku, pikiranku, serta dalam semua tindakanku. Sebab aku 
yakin bahwa sebenarnya aku hanyalah alat bagi Tuhan untuk mewujudkan rencana-
rencanaNya. 
Dan……… 
Sekarang saatnya bergembira. Di sinilah tempatnya bergembira. Untuk dapat bahagia, buatlah 
dahulu orang lain bahagia 
(Dyfa Slovely Principal) 
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PERSEMBAHAN 
Bismillahirrahmanirrahim, 
Alhamdulillah, 
Ku awali bingkisan Tugas Akhir Skripsi ini dengan memanjatkan 
setinggi-tingginya pujian hanya bagi Allah Yang Esa 
disetiap waktu dan masa 
Seindah shalawat dan salam teristimewa bagi Rasul-Nya Muhammad 
Sang Musthafa dalam ilmuNya Yang Maha Luas. 
Sebuah persembahan terbaik untuk pribadi menawan yang telah mengajarkan bagaimana 
memberikan ‘nyawa’ bagi sebuah impian. Dialah pejuang hidupku, ayahandaku tercinta yang 
selalu mengajarkan bahwa hidup harus diimani dan bahwa iman juga harus dihidupi. Penyejuk 
jiwaku, umi Nurul atas untaian do’a yang tiada pernah bertepi. Kalian adalah sepasang cinta 
untukku, mohon tetaplah iringi ananda dengan do’a dan kasih sayang kalian. 
Kepada kakak-kakakku (untuk ikatan persaudaraan kita yang begitu erat) yang membuat 
hidup jadi lebih hidup, dengan canda kita, tangis kita dan harapan-harapan kita. 
Untuk dua perempuan yang tak pernah lupa melepasku dengan do’a, teh Ida dan teh Lia, 
haturnuhun. 
Kepada sepasang cinta keduaku, mamak dan bapak juga mba’ Astri. Tentang mamak dan do’a-
do’a panjangnya, potret keluarga sederhana kami di sebuah kampung bernama Iromejan yang 
dari sanalah kutemukan kebahagiaan. Mak, terimakasih banyak atas kesediannya menerima Fa 
dengan penuh kebersahajaan dan apa adanya serta memberi Fa kesempatan untuk menjadi 
bagian dari keluarga ini. Bakti Fa untuk mamak dan silaturahmi ini akan Fa jaga sepanjang 
masa. 
Untuk sahabat-sahabat dalam mengejar impian di Jogja, Lombok, Malang, dan Bandung yang 
telah mempertemukanku dengan banyak pribadi menawan yang pernah ku miliki. 
Untuk semua sahabat PB Jerman 06, mba’ Cita, Rina dan untuk semua sahabat kelas B 
terutama Ndutz, mba’ Tiyuz, mbah Primbon, Ryas, BUKETU, ukhti Nella, Mira, Tian, Eko, 
Sholeh untuk persahabatan kita yang begitu tulus, semoga ukhuwah persahabatan di antara 
kita berpanjangan. 
Kepada sebuah rahmat dariNya yang begitu besar dan nyata, Afi, Indah, Evi, mba’ Rambat, 
‘bunda Prizka’ untuk kesediaan kalian menemani dalam kondisi apapun, ketika kurasa betapa 
sulit berdiri dan sendiri. Terima kasih atas banyak sinar dan hangat yang diberikan. Tangan 
yang selalu terulur, hati yang selalu berbagi, dan do’a yang selalu terurai indah. Integritas tiada 
batas… 
Persembahan terindah untuk seseorang yang penuh dengan ion-ion positif. Semoga kelak dapat 
menjadi tempat berbagi tawa, cinta, impian dan masa depan. Thank a lot, my humble boy. 
Dan terakhir, karya ini kupersembahkan untuk semua sahabat yang tidak bisa kusebutkan satu 
persatu. Terima kasih atas do’a dan bantuannya. 
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KATA PENGAI\TAR
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Semesta Alam.
Syukur atas segala nikmat dan karuniaNya, karena dengan rahmatNya penulis
dapat menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi ini untuk memenuhi sebagian
persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan.
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KONTRIBUSI MINAT BACA DAN PENGUASAAN KOSAKATA 
TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA TEKS BERBAHASA JERMAN 
PESERTA DIDIK KELAS X SMA N 2 WONOSARI 
 
Oleh: Ulfa Diniati 
NIM: 06203241024 
 
ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) hubungan antara minat baca 
dengan kemampuan membaca teks berbahasa Jerman, (2) hubungan antara 
penguasaan kosakata dengan kemampuan membaca teks berbahasa Jerman, (3) 
hubungan antara minat baca dan penguasaan kosakata terhadap kemampuan 
membaca teks berbahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 2 Wonosari, (4) 
kontribusi minat baca dan penguasaan kosakata terhadap kemampuan membaca teks 
berbahasa Jerman peserta didk Kelas X SMA N 2 Wonosari. 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA N 2 Wonosari 
yang terdiri atas 192 peserta didik. Pengambilan sampel menggunakan teknik simple 
random sampling, yakni terdiri dari 3 kelas, yaitu kelas XB, XE dan XF yang 
seluruhnya berjumlah 96 peserta didik. Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas, 
yakni minat baca (X1) dan penguasaan kosakata (X2) serta satu satu variabel terikat, 
yaitu kemampuan membaca teks berbahasa Jerman (Y). Penelitian ini merupakan 
penelitian ex post facto. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan 
angket dan tes. Untuk menguji validitas instrumen angket digunakan rumus dari 
Pearson dan uji reliabilitas penguasaan kosakata dan kemampuan membaca teks 
berbahasa Jerman digunakan rumus Alpha Cronbach. Uji validitas masing-masing 
instrumen adalah dengan validitas isi dan validitas konstruk. Setelah uji coba 
diketahui bahwa 32 soal (dari 40 soal) untuk minat baca, 24 soal (dari 30 soal) untuk 
penguasaan kosakata dan 26 soal (dari 30 soal) untuk kemampuan membaca teks 
berbahasa Jerman dinyatakan sahih. Analisis data menggunakan korelasi Product 
Moment dan Regresi ganda. 
 Dari hasil perhitungan diperoleh persamaan garis regresi yaitu Ŷ = 6,527 + 
0,090 X1 + 0,304 X2. Hasil tersebut menunjukkan (1) adanya hubungan yang positif 
dan signifikan antara minat baca dengan kemampuan membaca teks berbahasa 
Jerman, yaitu rhitung = 0,349 > rtabel = 0,202, (2) adanya hubungan yang positif dan 
signifikan antara penguasaan kosakata dengan kemampuan membaca teks berbahasa 
Jerman, yakni rhitung = 0,344 > rtabel = 0,202, (3) adanya hubungan yang positif dan 
signifikan antara minat baca dan penguasaan kosakata terhadap kemampuan 
membaca teks berbahasa Jerman, yaitu rhitung = 0,485 > rtabel = 0,202, dan (4) 
kontribusi minat baca dan penguasaan kosakata terhadap kemampuan membaca teks 
berbahasa Jerman, yaitu sebesar 23,5%. 
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Die Kontribution von dem Leseinteresse und der Wortschatzbeherrschung   
der Lernenden beim deutschen Leseverstehen in der Klasse X  
an der SMA N 2 Wonosari 
 
von  Ulfa Diniati 
Studentennummer: 06203241024 
 
Kurzfassung 
 
 Diese Untersuchung hat gezielt  (1) die Beziehung zwischen dem 
Leseinteresse und dem deutschen Leseverstehen, (2) die Beziehung zwischen der 
Wortschatzbeherrschung und dem deutschen Leseverstehen, (3) die Beziehung 
zwischen dem Leseinteresse und der Wortschatzbeherrschung der Lernenden beim 
deutschen Leseverstehen in der Klasse X an der SMA N 2 Wonosari, und (4) die 
Kontribution von dem Leseinteresse und der Wortschatzbeherrschung der Lernenden 
beim deutschen Leseverstehen in der Klasse X an der SMA N 2 Wonosari zu wissen. 
 Die Population dieser Untersuchung ist die Klasse X an der SMA N 2 
Wonosari, sie besteht aus 192 Lernenden. Die Probanden werden durch die Simple 
Random Sampling technik genommen, nämlich besteht aus drei Klassen. Sie sind 
Klasse XB, XE und XF, sie sind insgesamt 96 Lernenden. Diese Untersuchung 
besteht aus zwei freie Variabeln, nämlich das Leseinteresse (X1), die 
Wortschatzbeherrschung (X2) und eine gebundene Variabel, nämlich das deutschen 
Leseverstehen (Y). Die Untersuchung ist ein ex post facto. Die Daten werden durch 
eine Umfrage und die Testen genommen. Die Validität der Umfrage wird mit 
Pearson errechnet und die Reliabilität die Wortshatzbeherrschung und das deutschen 
Leseverstehen wird mit Alpha Cronbach errechnet. Die Validitättesten jede Variabel 
werden durch die Kontent-und die Konstrukt Validität genommen. Nach dem 
Probentest hat es sich gezeigt, dass es 32 Aufgaben (von 40 Aufgaben) für das 
Leseinteresse, 24  (von 30 Aufgaben) für die Wortschatzbeherrschung und 26 
Aufagaben (von 30 Aufgaben) für das deutschen Leseverstehen gültig sind. Die 
Analysetechniken die Daten warden durch die Product Moment Correlation und 
Doppelregression. 
 Das Ergebnis der Untersuchung zeigt, dass die Regressionlinie Ŷ = 6,527 + 
0,090 X1 + 0,304 X2 ist. Es bedeutet, dass es (1) die positive und bedeutende 
Beziehung zwischen dem Leseinteresse und dem deutschen Leseverstehen gibt. Das 
rKoefizient = 0,349 ist höher als der von der rTabelle = 0,202, (2) die positive und 
bedeutende Beziehung zwischen der Wortschatzbeherrschung und dem deutschen 
Leseverstehen gibt. Das rKoefizient = 0,344 ist höher als der von der rTabelle = 0,202, (3) 
die positive und bedeutende Beziehung zwischen dem Leseinteresse und der 
Wortschatzbeherrschung beim deutschen Leseverstehen gibt. Das rKoefizient = 0,485 ist 
höher als der von der rTabelle = 0,202, und (4) die Kontribution von dem Leseinteresse 
und der Wortschatzbeherrschung der Lernenden beim deutschen Leseverstehen gibt, 
nämlich 23,5%.    
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Saat ini belajar bahasa asing sangat penting diajarkan di sekolah-
sekolah, karena banyak informasi dari bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 
maupun di bidang sosial bersumber dari luar negeri. Dengan kata lain bahasa 
asing bisa disebut sebagai jendela komunikasi antar bangsa. 
Pada umumnya bahasa asing yang dipelajari oleh peserta didik sekolah 
menengah di Indonesia adalah bahasa Inggris, tetapi seiring betambahnya 
kebutuhan akan bahasa asing, maka selain bahasa Inggr is di sekolah-sekolah 
juga mulai diajarkan bahasa asing lainnya, seperti yang telah dilakukan SMA 
Negeri 2 Wonosari yang telah menerapkan adanya mata pelajaran bahasa 
Jerman yang diajarkan secara merata mulai dari kelas X dengan alokasi waktu 
2 x 45 menit per minggu untuk kelas X1 dan XII Bahasa serta 1 x 45 menit 
per minggu bagi kelas X. 
Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tujuan 
pelaksanaan pembelajaran bahasa Jerman di SMA mencakup empat 
keterampilan berbahasa, yakni menyimak (Hörverstehen), berbicara 
(Sprechfertigkeit), membaca (Leseverstehen), dan menulis (Schreibfertigkeit). 
Adapun aspek kebahasaan seperti struktur gramatik dan kosakata diajarkan 
secara terpadu dalam pembelajaran keempat keterampilan berbahasa tersebut 
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adalah untuk mendukung tercapainya kemampuan berbahasa Jerman secara 
komprehensif. 
Berdasarkan pemaparan tersebut tujuan akhir pembelajaran bahasa 
Jerman adalah agar peserta didik dapat mengetahui pengetahuan dasar bahasa 
Jerman yang nantinya dapat dikembangkan melalui keempat aspek 
keterampilan berbahasa yang diajarkan. Peserta didik yang mempelajari 
bahasa asing juga dituntut untuk mampu menguasai struktur gramatik dan 
kosakata dasar bahasa Jerman yang cukup. Selain menguasai struktur gramatik 
dan kosakata dasar bahasa Jerman, salah satu keterampilan berbahasa yang 
penting untuk dikembangkan dan juga merupakan salah satu dari empat 
keterampilan berbahasa yang menjadi tujuan akhir pengajaran adalah 
keterampilan membaca. 
Dalam mempelajari bahasa asing, membaca adalah salah satu kegiatan 
penting. Keterampilan membaca menjadi sangat penting untuk dikembangkan, 
karena dengan membaca, seseorang akan dapat memperoleh pengetahuan dan 
wawasan baru yang akan semakin meningkatkan kecerdasannya. Begitu pula 
dalam pembelajaran bahasa asing seperti bahasa Jerman yang salah satu tujuan 
pelaksanaan pembelajarannya adalah membaca (Leseverstehen). Dengan 
mengembangkan keterampilan ini, pada tahap-tahap selanjutnya peserta didik 
diharapkan sudah mampu membaca teks berbahasa Jerman secara sederhana 
untuk dapat mengetahui dan menyaring informasi apa saja yang terdapat 
dalam sebuah teks. 
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Pengertian membaca itu sendiri berarti pertama-tama berusaha untuk 
memahami informasi yang disampaikan dalam bentuk wacana tulis. Jadi, 
dengan mengandalkan kemampuan memahami bacaan, pesan tertulis yang 
terdapat dalam bacaan dapat dipahami oleh pembaca. Götz dalam kamusnya 
(1997: 612) juga mengemukakan bahwa membaca adalah etwas 
Geschriebenes ansehen und seinen Inhalt erfassen. Kutipan tersebut 
menyebutkan bahwa membaca adalah melihat tulisan dan memahami isinya. 
Dalam dunia pendidikan aktivitas membaca merupakan hal yang tidak 
dapat ditawar-tawar lagi. Sebagian besar pemerolehan ilmu dilakukan peserta 
didik melalui aktivitas membaca. Kegiatan membaca merupakan satu-satunya 
jalan untuk menyerap dan menafsirkan informasi tertulis. Oleh karena itu, 
jelaslah bahwa kemampuan membaca sangat penting terlebih dalam membaca 
teks-teks berbahasa Jerman.  
Namun kenyataannya kemampuan membaca teks, terutama teks-teks 
berbahasa Jerman yang dimiliki peserta didik masih jauh dari memuaskan. 
Fakta tersebut didapat peneliti pada saat observasi penelitian di SMA Negeri 2 
Wonosari beberapa waktu yang lalu. Dari pengamatan peneliti selama 
melaksanakan observasi penelitian dapat disimpulkan bahwa masih banyak 
peserta didik yang mengalami kesulitan untuk memahami isi teks dari sebuah 
bacaan. 
 Bila ditelusuri lebih jauh, kemampuan membaca seseorang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor pokok tersebut, yaitu faktor 
linguistik dan faktor nonlinguistik. Faktor kebahasaan yang dimaksud, yakni 
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keterampilan berbahasa dalam arti kompetensi berbahasa dan intelegensi 
seseorang yang meliputi penguasaan tata bahasa, morfologi, sintaksis, dan 
kosakata, sedangkan faktor nonkebahasaan berupa latar belakang pengalaman 
yang berhubungan dengan berbagai afeksi atau kondisi psikologi peserta 
didik, seperti motivasi, minat, sikap, dan kepercayaan atau pandangan. Selain 
itu faktor seperti minat baca, tingkat kesulitan materi bacaan, faktor sarana dan 
prasarana juga turut mempengaruhi kemampuan membaca.    
Salah satu faktor kebahasaan yang berhubungan erat dan seringkali 
menjadi kendala terhadap kemampuan membaca adalah faktor penguasaan 
kosakata. Masih rendahnya penguasaan kosakata yang dimiliki peserta didik 
menyebabkan masih banyak peserta didik yang tidak dapat memahami makna 
kata-kata yang dibaca yang sesuai dengan konteks bacaan, sehingga 
menghambat peserta didik untuk memahami makna dalam satuan yang lebih 
besar, yakni kalimat atau paragraf dalam proses membaca tersebut. 
Penguasaan kosakata merupakan unsur terpenting yang harus dimiliki peserta 
didik dalam belajar bahasa Jerman, karena bagaimanapun fungsi dari kosakata 
itu sendiri adalah sebagai unsur pembentuk kalimat dan mengutarakan isi 
pikiran dan perasaan dengan sempurna baik secara lisan maupun tertulis. 
Berangkat dari hal tersebut, maka peneliti memilih faktor penguasaan 
kosakata ini sebagai salah satu variabel bebas yang akan diteliti dalam 
penelitian ini. 
  Kendala lain yang timbul dan sekaligus dipilih menjadi variabel 
bebas selain dari penguasaan kosakata adalah dari faktor nonkebahasaan,  
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yaitu minat baca. Minat baca peserta didik SMA Negeri 2 Wonosari dalam 
membaca buku-buku pelajaran, khususnya teks berbahasa Jerman masih 
rendah, sehingga secara tidak langsung diduga berdampak pada keterampilan 
peserta didik dalam membaca teks-teks berbahasa Jerman juga relatif rendah. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
membaca dipengaruhi oleh faktor-faktor pokok, yaitu faktor kebahasaan dan 
faktor nonkebahasaan. Faktor kebahasaan menyangkut pengetahuan 
kebahasaan yang mencakup pengetahuan tentang kosakata dan struktur 
gramatikal, sedangkan faktor nonkebahasaan menyangkut pengalaman 
membaca dan kondisi psikologi peserta didik, termasuk di dalamnya minat, 
motivasi, sikap, dan pandangan. Akan tetapi sebagaimana yang tertera di 
dalam judul penelitian ini, yaitu kontribusi minat baca dan penguasaan 
kosakata terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Jerman, maka 
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini akan difokuskan pada 
aspek minat sebagai salah satu faktor nonkebahasaan dan penguasaan kosakata 
sebagai salah satu faktor kebahasaan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian singkat mengenai topik permasalahan yang telah 
dikemukakan sebelumnya, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 
yang menyangkut topik permasalahan yang dikaji, yaitu sebagai berikut. 
1. Peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar bahasa Jerman. 
2. Rendahnya perbendaharaan kosakata yang dimiliki peserta didik. 
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3. Kemampuan membaca dalam arti pemahaman dalam membaca teks 
berbahasa Jerman peserta didik masih relatif rendah. 
4. Minat baca peserta didik SMA Negeri 2 Wonosari masih tergolong 
rendah. 
5. Latihan keterampilan membaca dalam proses belajar-mengajar di kelas 
belum diberikan secara intensif. 
6. Kurang adanya usaha perbaikan untuk meningkatkan keterampilan 
membaca di kelas. 
7. Kelemahan dalam membaca teks berbahasa Jerman diperkirakan 
disebabkan oleh faktor kurangnya minat baca teks-teks berbahasa Jerman. 
 
C. Batasan Masalah 
Permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada tiga pokok 
permasalahan, yakni sebagai berikut. 
1. Hubungan minat baca dengan kemampuan membaca teks berbahasa 
Jerman peserta didik kelas X SMA N 2 Wonosari. 
2. Hubungan penguasaan kosakata bahasa Jerman dengan kemampuan 
membaca teks berbahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 2 
Wonosari. 
3. Hubungan minat baca dan penguasaan kosakata bahasa Jerman terhadap 
kemampuan membaca teks berbahasa Jerman peserta didik kelas X SMA 
N 2 Wonosari. 
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4. Kontribusi minat baca dan penguasaan kosakata bahasa Jerman terhadap 
kemampuan membaca teks berbahasa Jerman peserta didik kelas X SMA 
N 2 Wonosari. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah disebutkan di atas, dapat 
dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut. 
1. Apakah terdapat hubungan minat baca dengan kemampuan membaca teks 
berbahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 2 Wonosari? 
2. Apakah terdapat hubungan penguasaan kosakata bahasa Jerman dengan 
kemampuan membaca teks berbahasa Jerman peserta didik kelas X SMA 
N 2 Wonosari? 
3. Apakah terdapat hubungan minat baca dan penguasaan kosakata bahasa 
Jerman terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Jerman peserta 
didik kelas X SMA N 2 Wonosari? 
4. Seberapa besar kontribusi minat baca dan penguasaan kosakata bahasa 
Jerman terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Jerman peserta 
didik kelas X SMA N 2 Wonosari? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Untuk menemukan hubungan antara minat baca dengan kemampuan 
membaca teks berbahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 2 
Wonosari.   
2. Untuk menemukan hubungan antara penguasaan kosakata bahasa Jerman 
dengan kemampuan membaca teks berbahasa Jerman peserta didik kelas X 
SMA N 2 Wonosari. 
3. Untuk menemukan hubungan minat baca dan pengusaan kosakata bahasa 
Jerman terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Jerman peserta 
didik kelas X SMA 2 Wonosari. 
4. Untuk menemukan seberapa besar kontribusi minat baca dan penguasaan 
kosakata bahasa Jerman terhadap kemampuan membaca teks berbahasa 
Jerman peserta didik kelas X SMA N 2 Wonosari. 
 
F. Manfaat Penelitian  
1.   Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dalam penelitian ini bagi pembaca adalah 
memberikan keterangan atau penjelasan mengenai hubungan minat baca dan  
penguasaan kosakata terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Jerman 
pada peserta didik kelas X SMA N 2 Wonosari serta dapat menjadi bahan 
referensi untuk penelitian lanjutan atau penelitian yang relevan. 
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Bagi peneliti sendiri, yakni dapat menambah pengalaman terutama 
pengalaman penelitian, memperluas pengetahuan dengan mempraktekkan 
teori-teori yang telah didapatkan dalam kehidupan nyata  
Manfaat praktis yang juga didapatkan oleh guru, yaitu memberi 
keterangan atau penjelasan tentang hubungan minat baca dan penguasaan 
kosakata terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Jerman peserta didik. 
Hasil penelitianpun dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 
menentukan langkah-langkah selanjutnya yang perlu diambil dalam rangka 
meningkatkan kemampuan membaca teks berbahasa Jerman peserta didik. 
 
2.  Manfaat Teoretis 
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 
bahasa khususnya yang menyangkut pengajaran kosakata dan membaca dan 
hasil penelitian ini nantinya juga dapat memberikan penjelasan mengenai 
hubungan minat baca dan penguasaan kosakata terhadap kemampuan 
membaca teks berbahasa Jerman, sehingga dapat menguatkan teori-teori yang 
ada. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Jerman sebagai Bahasa Asing 
Salah satu permasalahan yang terkait dengan komunikasi adalah faktor 
bahasa. Komunikasi amat erat hubungannya dengan bahasa, karena fungsi dari 
bahasa itu sendiri adalah sebagai alat komunikasi. Oleh karena itu, bahasa 
memegang peranan penting dalam kehidupan manusia yang dapat mendukung 
lancarnya kegiatan berkomunikasi, karena berfungsi sebagai alat komunikasi 
atau alat penghubung antar anggota masyarakat. 
Bahasa mencakup aspek yang sangat luas. Banyak definisi yang telah 
diungkapkan oleh para pakar tentang definisi bahasa. Pringgawidagda (2002: 
4) mengungkapkan bahwa bahasa merupakan alat utama untuk berkomunikasi 
dalam kehidupan manusia, baik secara individual maupun kolektif sosial. 
Secara individual, bahasa merupakan alat untuk mengekspresikan isi gagasan 
batin kepada orang lain, sedangkan secara kolektif sosial, bahasa merupakan 
alat berinteraksi dengan sesamanya. Lebih dalam tentang itu Webster’s New 
Collegiate Dictionary dalam Nikelas (1988: 4) menyatakan, “language is a 
systematic means of communicating ideas or feeling by the use of 
conventionalized signs, sounds, gestures, or marks having understood 
meanings”. Kutipan tersebut mengandung pengertian bahwa bahasa 
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merupakan suatu cara yang sistematik untuk mengomunikasikan pendapat 
atau perasaan dengan menggunakan tanda-tanda, bunyi-bunyi, isyarat-isyarat 
atau ciri-ciri konvensional yang mengandung makna. 
 Pusat Kurikulum dan Badan Penelitian dan Pengembangan 
Departemen Pendidikan Nasional (2004: 3) mengemukakan juga bahwa 
bahasa hadir dalam kehidupan sehari-hari untuk mengemban fungsi utama 
bahasa, yaitu fungsi komunikatif. Bahasa dipergunakan sebagai sarana 
berkomunikasi antarpenutur untuk berbagai keperluan. Dalam hal ini, orang 
tidak secara langsung berpikir tentang sistem bahasa, melainkan berpikir 
bagaimana mempergunakan bahasa itu secara benar sesuai dengan sistem 
tersebut. Pandangan itu membawa konsekuensi bahwa pembelajaran bahasa 
harus lebih menekankan pada fungsi bahasa sebagai alat komunikasi daripada 
pembelajaran tentang sistem bahasa.  
 Sementara itu Brown (2000: 5) mengidentifikasikan bahwa dari 
berbagai definisi bahasa yang ada, termuat dalam ringkasan definisi berikut. 
(1) language is systematic, (2) language is a set of arbitrary symbols, 
(3) those symbols are primarily vocal, but my also be visual, (4) the 
symbols have conventionalized meanings to which they refer, (5) 
language is used for communication, (6) language operates in aspeech 
community or culture, (7) language is essentially human, although 
possibly not limited to humans, and (8) language is acquired by all 
people in much the same way; language and language learning both 
have universal characteristics. 
 
Dari berbagai pengertian yang telah dikemukakan oleh pakar bahasa, 
dapat diambil beberapa kesimpulan yang terkait dengan pengertian bahasa 
tersebut, yaitu bahwa karakteristik dasar bahasa adalah (1) sistematik, yang 
mengandung pengertian bahwa dalam bahasa ada suatu sistem tertentu yang 
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berlaku sebagai aturan dasar bagi penggunanya, (2) arbitrer, yaitu bahwa ada 
aturan tak tertulis yang menyatakan bahwa dalam bahasa tidak bisa 
ditanyakan mengapa sesuatu itu disebut sebagai itu sementara yang lain 
dinyatakan sebagai ini, (3) simbol, bahasa merupakan simbol dari sesuatu 
yang disampaikan manusia baik secara lisan maupun tulisan, (4) komunikasi, 
yang berarti bahwa bahasa digunakan untuk menyampaikan isi hati dan 
pikiran sebagai wujud interaksi manusia. 
 Definisi dari bahasa asing sendiri seperti yang dikemukakan Parera 
(1993: 16) adalah bahasa yang dipelajari oleh seorang peserta didik di 
samping bahasa peserta didik sendiri. Bahasa asing merupakan bahasa ajaran, 
yaitu bahasa yang diajarkan oleh pengajar dan dipelajari oleh peserta didik di 
sekolah. Lebih lengkap Richard dan Schmidt (2002: 206) menyatakan bahasa 
asing (foreign language) adalah sebagai berikut. 
 a language which is not the native language of large number of people 
in a particular country or region, is not used as a medium of 
instruction in school, and is not widely used as a medium of 
communication in government, media, etc. Foreign language are 
typically taught as school subjects for the purpose of communicating 
with foreigners or for reading printed materials in the language.  
 
Dari kutipan tersebut, bahasa asing diartikan sebagai satu bahasa yang 
bukan bahasa asli dari sebagian besar orang pada satu negara atau daerah 
tertentu, yang bukan dipergunakan sebagai satu bahasa pengantar di sekolah, 
dan secara luas bukan dipakai sebagai satu sarana komunikasi dalam 
pemerintahan, media, dan sebagainya. Bahasa asing diajarkan sebagaimata 
pelajaran di sekolah dengan tujuan agar peserta didik dapat berkomunikasi 
dengan orang asing atau untuk membaca bacaan dalam bahasa asing tersebut. 
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 Seiring berkembangnya zaman serta perkembangan Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi, penguasaan bahasa asing dirasakan sangat penting, karena 
banyak informasi baik di bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi ataupun 
ilmu di bidang sosial dan ekonomi bersumber dari luar negeri, dan biasanya 
ditulis dalam bahasa asing.Terkait dengan hal tersebut menyebabkan 
pembelajaran bahasa asing seperti bahasa Jerman sangat dibutuhkan di era 
global seperti sekarang ini. Saat ini sudah banyak sekolah menengah atas yang 
menerapkan pembelajaran bahasa Jerman sebagai salah satu mata pelajaran 
berbahasa asing selain bahasa Inggris. Untuk mempelajari bahasa asing 
tersebut, maka diperlukan adanya sebuah proses yang disebut dengan proses 
pembelajaran. 
 Harold Spears dalam Sardiman (2005: 20) memberi batasan bahwa 
belajar adalah “learning is to observe, to read, to imitate, to try something 
themselves, to listen, to follow direction”. Kutipan tersebut secara umum 
mengemukakan bahwa belajar itu merupakan perubahan tingkah laku atau 
penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, 
mengamati, mendengarkan, meniru. 
 Lebih jauh, Pringgawidagda (2002: 20) mengemukakan, “learning is 
acquiring or getting of knowledge of a subject or skill by study, experience, or 
instruction”. Pembelajaran adalah (proses) memperoleh atau mendapatkan 
pengetahuan tentang subjek atau keterampilan yang dipelajari, pengalaman, 
atau instruksi.Dengan demikian dapat dikatakan bahwa belajar bahasa berarti 
upaya memperoleh pengetahuan bahasa sebagai akibat dari pengalaman. 
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Adapun definisi yang lebih khusus mengenai pembelajaran bahasa asing, 
seperti yang dikemukakan oleh Pringgawidagda (2002: 18) bahwa 
pembelajaran bahasa asing adalah usaha yang disadari untuk menguasai 
kaidah kebahasaan (about the language/language usage). 
 Pembelajaran bahasa asing merupakan kegiatan belajar berkomunikasi 
dengan bahasa lain. Melalui kegiatan ini diharapkan pembelajar mampu 
menggunakan bahasa asing tersebut dalam kegiatan sehari-hari. Nunan (1989: 
13) juga menjelaskan, “the ability to use a second language would develope 
automatically if the learner were required to focus of meaning in the process 
of using the language to communicate”. Jadi kemampuan menggunakan 
bahasa kedua secara langsung dapat meningkat jika pembelajar bahasa 
diarahkan untuk lebih fokus pada proses penggunaan bahasa untuk 
berkomunikasi. Jika pembelajar menggunakan bahasa kedua untuk 
berkomunikasi dengan intensitas yang lebih sering, maka secara otomatis 
keterampilan bahasanya akan semakin meningkat. Oleh karena itu latihan-
latihan secara bertahap dan rutin merupakan salah satu cara untuk dapat 
mencapai penguasaan keterampilan berbahasa. 
 Dalam Kurikulum Sekolah SMU GBPP(1996: 1) disebutkan bahwa 
mempelajari bahasa Jerman yang kedudukannya sebagai bahasa asing, bukan 
berarti hanya mempelajari dan menguasai kosakata, struktur, dan penerapan 
pola-pola linguistik saja, melainkan juga menguasai materi pelajaran 
sedemikian rupa, sehingga para peserta didik mampu menggunakannya dalam 
interaksi sosial sesuai dengan situasi yang dihadapi. Maksud dari pernyataan 
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ini menekankan pada fungsi bahasa sebagai alat komunikasi. Terkait dengan 
hal tersebut, maka pembelajaran bahasa asing di SMA memerlukan suatu 
pendekatan yang dapat mengajak peserta didik untuk aktif serta membawa 
peserta didik memahami dan mempunyai kemampuan yang menyeluruh 
terhadap empat aspek keterampilan berbahasa.  
 Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP, 2006: 8) 
tujuan pelaksanaan pembelajaran bahasa Jerman di SMA mencakup empat 
aspek keterampilan berbahasa, yakni menyimak (Hörverstehen), berbicara 
(Sprechfertigkeit), membaca (Leseverstehen), dan menulis (Schreibfertigkeit). 
 Pusat Kurikulum dan Badan Penelitian dan Perkembangan 
Departemen Pendidikan Nasional (2004: 3) mengemukakan juga bahwa secara 
ringkas karakteristik pembelajaran bahasa Jerman sebagai bahasa asing 
mencakup dua aspek, yakni (1) bahasa sebagai sebuah sistem keilmuan, aspek 
kompetensi kebahasaan, dan (2) bahasa sebagai sarana komunikasi, aspek 
performans (kinerja, unjuk kerja) kebahasaan.  
 Selain aspek keterampilan berbahasa yang telah disebutkan di atas, 
pembelajaran bahasa Jerman sebagai bahasa asing juga amat ditentukan oleh 
aspek pengetahuan tentang kebudayaan bangsa yang bahasanya dipelajari. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Sadtono (1987: 136) 
bahwa apabila kita mau mempelajari bahasa asing secara tuntas, maka kita 
perlu mengetahui pola-pola kebudayaan bahasa itu.  
 Pengetahuan tentang latar belakang dan pola kebudayaan bahasa yang 
sedang dipelajari itu penting agar pemahaman peserta didik tentang kosakata 
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dan cara membawakan diri dalam pergaulan dengan penutur bahasa itu 
menjadi lebih baik dan mantap, sehingga diharapakan peserta didik terbiasa 
untuk berpikir dan berbicara dalam bahasa asing yang sedang dipelajari. 
 Hardjono (1988: 27) menambahkan bahwa pengetahuan tentang 
kebudayaan bangsa yang bersangkutan akan menolong kita dalam memahami 
dengan benar ungkapan-ungkapan dan buah pikiran yang terkandung di 
dalamnya. Pengetahuan mengenai gejala-gejala yang terdapat dalam 
masyarakat yang bersangkutan serta proses-proses perkembangannya yang 
hanya dapat diajarkan dalam aspek kebudayaan akan menunjang tercapainya 
tujuan pengajaran bahasa asing yang mencakup segala aspek dan fungsinya. 
 Untuk dapat menguasai aspek-aspek keterampilan berbahasa yang 
telah disebutkan di atas, pendekatan komunikatif adalah model pendekatan 
yang sangat cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran bahasa saat ini, 
karena pada hakikatnya pendekatan komunikatif itu sendiri berorientasi pada 
fungsi bahasa sebagai alat komunikasi. Seperti yang dikemukakan Akhadiah 
(1988: 142) bahwa di dalam pembelajaran bahasa dengan pendekatan 
komunikatif, bahasa diajarkan sebagaimana fungsinya dalam berkomunikasi. 
Orientasi belajar mengajar bahasa berdasarkan tugas dan fungsi 
berkomunikasi ini disebut dengan pendekatan komunikatif. 
 Purwo (1990: 30) menyatakan pengajaran bahasa dengan pendekatan 
komunikatif lazim pula disebut sebagai pengajaran dengan pendekatan 
pragmatik. Walaupun hakikatnya sama akan tetapi pendekatan komunikatif 
yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi seluruh pokok bahasan dan 
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merupakan suatu pendekatan pembelajaran bahasa yang bertujuan agar peserta 
didik terampil dalam menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. 
Pembelajaran bahasa asing dengan menggunakan pendekatan komunikatif, 
yang dituju bukanlah pencapaian pengetahuan mengenai tata bahasa saja atau 
penggunaan sekian ribu kosakata secara tidak kontekstual, akan tetapi 
kemampuan komunikatif yang bertujuan akhir pada kemampuan peserta didik 
dalam menggunakan bahasa yang berfungsi sebagai alat komunikasi. 
 Lebih lanjut mengenai pendekatan ini, Finochiaro dan Brummfit via 
Pringgawidagda (2002: 131-13) mengemukakan mengenai karakteristik dari 
pendekatan komunikatif, yaitu: 
(1) mengembangkan keterampilan berkomunikasi pembelajar,(2) 
menekankan pada makna secara utuh dan fungsional, penyajian bahan 
tidak terpotong-potong dalam satuan-satuan lepas, (3) berorientasi 
pada konteks, (4) mempertajam kepekaan sosial, (5) belajar bahasa 
adalah belajar berkomunikasi, (6) komunikasi yang efektif merupakan 
tuntutan, (7) latihan komunikasi dimulai sejak permulaan belajar 
bahasa, (8), kompetensi komunikatif merupakan tujuan utama, (9) 
urutan pembelajaran tidak selalu linear, didasarkan atas kebutuhan, 
(10) pembelajar sebagai pusat belajar, (11) kesalahan berbahasa 
merupakan sesuatu yang wajar, (12) materi senantiasa melibatkan 
aspek linguistik, makna fungsional, dan makna sosial. 
 
 Tujuan dari pendekatan ini seperti yang dikemukakan oleh Savignon 
dalam Pringgawidagda (2002: 131) yang menyatakan tujuan pendekatan ini 
adalah mengembangkan kompetensi komunikatif yang meliputi kompetensi 
gramatikal, sosiolinguistik, wacana, dan kompetensi strategi. 
 Celce (2001: 9) mengemukakan bahwa tujuan dari pendekatan ini 
adalah “the purpose from communicative approach of language (and this the 
goal of language is communication)”. Celce ingin menjelaskan bahwa tujuan 
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dari pendekatan komunikatif pada akhirnya adalah komunikasi. Richards 
(2002: 3) juga mengungkapkan “Communicative Language Teaching (CLT) 
sets as its goals the teaching of communicative competence”. Maksud yang 
dikemukakan Richards yakni pengajaran bahasa komunikatif dibuat sebagai 
tujuan dari kompetensi dalam komunikasi.  
 Pendapat di atas ditegaskan kembali oleh Sadtono (1987: 67) yang 
mengemukakan bahwa dalam pendekatan komunikatif yang menjadi acuan 
adalah kebutuhan peserta didik dan fungsi bahasa, dan bertujuan agar peserta 
didik dapat berkomunikasi dalam situasi yang sebenarnya. Penyusunan materi 
tidak selalu linear. Senada dengan pendapat tersebut, Pringgawidagda (2002: 
139) menambahkan pula dalam pembelajaran menggunakan pendekatan 
komunikatif, baik tujuan dan materi didasarkan atas kebutuhan pembelajar. 
Jadi, urutan pelajaran tidaklah harus linear (dari mudah ke sulit atau 
sebaliknya, dari depan ke belakang) tetapi didasarkan atas kebutuhan.  
 Jadi, pendekatan komunikatif itu sendiri sebenarnya bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan komunikatif dalam semua aspek keterampilan 
berbahasa seperti yang telah ditetapkan di dalam KTSP, sehingga kemampuan 
berbahasa Jerman secara komprehensif dapat tercapai dengan baik. 
 Lebih jauh lagi mengenai pendekatan komunikatif, Nikelas (1988: 
252) menjelaskan mengenai kekuatan dari pendekatan ini, yakni: 
(1) bahasa dilihat sebagai alat komunikasi, (2) penggunaan bahasayang 
aktual merupakan tekanan dan mendapat perhatian yang besar dalam 
pendekatan ini, (3) bahasa digunakan untuk mengkomunikasikan 
pikiran atau nosi antara lain: (a) dalam variasi dari situasi formal, 
informal, serius, dan lain-lain, (b) dengan beragam penggunaan 
bahasa menurut ragam pemakai, bentuk dan tingkatan hasil yang 
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diharapkan, (4) tujuan bahasa merupakan prioritas dan kosakata serta 
gramatika yang akan digunakan harus disesuaikan dengan tujuan 
komunikasi tersebut. 
 
Subyakto (1988: 77) juga menambahkan dalam pendekatan 
komunikatif terdapat dua hal yang paling mendasar yaitu: 
(a) kebermaknaan dari setiap bentuk bahasa yang dipelajari. 
Kebermaknaan berarti bahwa dalam mempelajari bahasa Jerman, 
bentuk bahasa (kata, frasa, dan kalimat) serta struktur bahasa               
(kosakata, imbuhan, dan struktur) harus selalu dikaitkan dengan arti 
atau makna, karena bahasa adalah pengungkapan ide dan konsep, (b) 
bentuk, ragam, dan makna bahasa berhubungan dan terkait degan 
situasi dan konteks berbahasa tersebut. Situasi dan konteks berarti 
bentuk dan makna bahasa itu bergantung pada faktor-faktor penentu 
yang ada dalam situasi dan penggunaan bahasa tersebut. 
 
 Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan terkait pembelajaran bahasa asing, antara lain bahwa pembelajaran 
adalah suatu kegiatan instruksional yang direncanakan, dirancang, dan 
diorganisir sebagai suatu bentuk upaya untuk membantu peserta didik belajar 
dan mengembangkan kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan dalam 
suatu bidang tertentu, sedangkan pembelajaran bahasa asing merupakan suatu 
kegiatan belajar mengajar yang bertujuan membantu pembelajar agar mampu 
menggunakan bahasa target sesuai dengan fungsinya, yaitu sebagai alat 
komunikasi. Terkait dengan fungsi tersebut, pembelajaran bahasa Jerman 
sebagai bahasa asing di SMA lebih menekankan pada pencapaian kompetensi 
dasar berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertulis dalam bahasa Jerman, 
sementara itu pengetahuan sistem bahasa (kompetensi) diajarkan untuk 
menunjang kemampuan berkomunikasi dan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.  
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 Penggunaan model pendekatan komunikatif dalam pembelajaran 
bahasa asing, terutama dalam bahasa Jerman juga sangat tepat. Dalam 
pendekatan komunikatif peserta didik dituntut untuk selalu aktif, kreatif, dan 
komunikatif, karena pendekatan ini lebih menekankan pada kebermaknaan 
suatu proses, ragam dan bentuk bahasa yang terkait dengan situasi dan 
konteks. Selain penguasaan aspek keterampilan berbahasa, dalam suatu 
pembelajaran bahasa asing juga diperlukan penguasaan aspek kebudayaan 
bahasa yang sedang dipelajari, agar nantinya peserta didik dapat menjadi 
terampil dalam menyimak, berbicara, membaca dan menulis dalam bahasa 
asing yang dipelajarinya. Seseorang dikatakan telah berhasil menguasai 
bahasa asing apabila orang tersebut mampu menggunakan bahasa tersebut, 
mampu berpikir dan berbicara dalam bahasa yang dipelajarinya. 
 
2. Minat  
a.  Hakikat Minat 
Secaraetimologi, minat dapat diartikan sebagai usaha dan kemauan 
untuk mempelajari (learning) dan mencari sesuatu, sedangkan secara 
terminologi, minat adalah keinginan, kesukaan, dan kemauan terhadap 
sesuatu. Hurlock (1999: 114) menyatakan bahwa minat merupakan sumber 
motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan apa yang mereka 
inginkan. Bila mereka melihat sesuatu akan menguntungkan, mereka merasa 
berminat (interest) dan dapat mendatangkan kepuasan baginya. Bila kepuasan 
berkurang, minat pun berkurang. 
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Pendapat lainnya dikemukakan oleh Semiawan via Iskandarwassid 
(2009: 113) yang mengemukakan bahwa minat adalah suatu keadaan mental 
yang menghasilkan respons terarah kepada suatu situasi atau objek tertentu 
yang menyenangkan dan memberi kepuasan kepadanya. Minat dapat 
menimbulkan sikap yang merupakan suatu kesiapan berbuat bila ada stimulasi 
khusus sesuai dengan keadaan tersebut. Kesiapan berbuat muncul karena ada 
perasaan senang untuk mengetahui dan mempelajari sesuatu. Dengan 
demikian, minat dapat dilihat dari aspek perhatian, kesenangan, kegemaran, 
dan kepuasan sebagai stimulasi bagi tindakan dan perbuatan seseorang. 
Pendapat yang hampir sama dikemukakan juga oleh Slameto (1995: 
182), bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 
suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 
penerimaan akan suatu hubungan antara dirinya dengan sesuatu diluar dirinya, 
semakin kuat atau semakin dekat hubungan itu, maka semakin besar 
minatnya.Getzel dalam Mardapi (2008: 106) menjelaskan, minat adalah suatu 
disposisi yang terorganisir melalui pengalaman yang mendorong seseorang 
untuk memperoleh objek khusus, aktivitas, pemahaman, dan keterampilan 
untuk tujuan perhatian atau pencapaian akan suatu objek yang diminati. 
Ditegaskan pula oleh Mardapi bahwa yang terpenting dari minat adalah 
intensitasnya. 
Minat yang timbul dari kebutuhan seseorang merupakan faktor 
pendorong bagi seseorang dalam melaksanakan usahanya. Kekuatan dari 
dalam diri seseorang merupakan dorongan untuk berbuat sesuatu yang 
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disenangi. Dengan adanya minat, seseorang dapat berkonsentrasi terhadap 
sesuatu, baik orang, aktivitas, maupun objek benda lainnya. Minat juga dapat 
menggerakkan seseorang untuk melakukan aktivitas atau kegiatan sesuai 
dengan bidang yang diminatinya, sehingga dapat dikatakan terdapat hubungan 
yang erat antara minat dengan tindakan atau perbuatan seseorang. Pendapat 
tersebut semakin dipertegas oleh pendapat Crow and Crow via Djaali (2007: 
121) yang menyatakan bahwa minat berhubungan dengan gaya gerak yang 
mendorong seseorang untuk melakukan suatu kegiatan. 
Abror (1993: 112) juga mengatakan, minat atau interest berhubungan 
dengan daya gerak yang mendorong seseorang cenderung atau merasa tertarik 
pada orang, benda atau kegiatan ataupun bisa berupa pengalaman yang afektif 
yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Dengan kata lain minat dapat 
menjadi penyebab partisipasi terhadap suatu kegiatan. Dari pengertian tersebut 
dapat diperoleh kesan bahwa minat itu sebenarnya mengandung unsur-unsur 
kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan konasi (kehendak).  
Unsur kognisi dalam minat didahului oleh pengetahuan dan informasi 
mengenai objek yang dituju oleh minat tersebut. Adapun unsur emosi dalam 
minat adalah karena partisipasi dari suatu pengalaman itu disertai dengan 
perasaan tertentu (biasanya perasaan senang), sedangkan unsur konasi dalam 
minat merupakan kelanjutan dari kedua unsur tersebut yang diwujudkan dalam 
bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan suatu kegiatan, termasuk 
kegiatan yang diselenggarakan di sekolah. 
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Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan 
bahwa minat merupakan suatu rasa ketertarikan pada suatu objek karena 
didasari oleh rasa suka, sehingga timbul perhatian yang mengakibatkan ingin 
berkecimpung didalamnya yang didasari oleh rasa ketertarikan tersebut. 
 
b. Hakikat Minat Baca 
Setiap orang mempunyai kecenderungan untuk selalu berhubungan 
dengan sesuatu yang dianggap memberikan kesenangan dan kebahagiaan. Dari 
perasaan senang tersebut timbul keinginan untuk memperoleh dan 
mengembangkan apa yang telah membuatnya senang dan bahagia.  
Pengertian minat pada pembahasan ini agak berbeda dengan 
pembahasan sebelumnya. Pengertian minat yang dimaksudkan disini  lebih 
spesifik dan diarahkan untuk memaknai pengertian minat membaca, yaitu 
minat yang melekat pada diri peserta didik untuk membaca dengan baik 
sebagai hasil dari suatu respon psikis. Jadi, minat yang dimaksud adalah minat 
peserta didik untuk membaca sebagai wujud respon psikisdalam kapasitasnya 
sebagai peserta didik yang dituntut untuk senantiasa membaca.  
Minat baca itu sendiri adalah kecenderungan jiwa seseorang yang 
diwujudkan dalam intensitas kegiatan tersebut, perhatian seseorang terhadap 
aktivitas membaca, sehingga dari sini seseorang akan termotivasi dan tumbuh 
rasa sukanya terhadap kegiatan membaca. Keinginan membaca yang tinggi 
dalam diri seseorang menimbulkan gairah dan perasaan senang untuk 
membaca, sehingga seseorang akan sibuk dan tertarik akan pentingnya 
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membaca dan kemudian akan berusaha untuk mendapatkan bahan bacaan 
untuk memenuhi kebutuhannya. Dengan kata lain minat membaca adalah 
kecenderungan individu untuk lebih memperhatikan, menyenangi, dan 
berhubungan aktif dengan bacaan. Dalam hal ini tentu saja yang menjadi 
objek dari minat baca tersebut adalah teks-teks berbahasa Jerman. 
 Minat baca juga dapat diartikan sebagai kecenderungan terhadap 
kegiatan membaca, karena kegiatan tersebut memberikan kesenangan, 
manfaat, dan dalam rangka pemenuhan kebutuhan. Adanya minat baca ini 
akan mempengaruhi perilaku seseorang dalam membaca. Seseorang yang 
membaca dengan didasari oleh adanya minat yang tinggi, maka aktivitas 
membaca akan tetap dilakukannya dengan senang meskipun tujuan awalnya 
sudah terpenuhi. Lain halnya dengan orang yang tidak memiliki minat untuk 
membaca, orang tersebut cenderung akan lebih mudah bosan dengan aktivitas 
membaca yang dilakukannya, sehingga berpengaruh juga pada 
kemampuannya untuk dapat menyaring informasi dalam sebuah bacaan 
menjadi lebih terbatas. 
Hal di atas diperkuat olehpendapat Harjasujana via Iskandarwassid 
(2009: 113) yang menyatakan bahwa ketiadaan minat baca dapat 
menimbulkan ketidakmampuan membaca dan ketidakmampuan membaca 
dapat menimbulkan ketiadaan minat baca. Dengan kata lain, minat merupakan 
salah satu faktor yang cukup penting yang mempengaruhi kemampuan 
membaca seseorang. 
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Rahim (2007: 28) juga mengemukakan bahwa minat baca adalah 
keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca. Orang 
yang mempunyai minat membaca yang kuat akan diwujudkannya dalam 
kesediannya untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya atas 
kesadarannya sendiri. 
Berdasarkan atas beberapa pengertian minat baca tersebut, maka 
pengertian minat baca di sini dapat diperinci lagi menjadi tiga bagian seperti 
yang dikemukakan oleh Walgito (1997: 55), yaitu: 
1. Rasa suka peserta didik terhadap aktivitas membaca 
 Seseorang atau peserta didik mempunyai minat dalam membaca 
apabila merasa suka, senang dengan membaca buku-buku pustaka. Ini berarti 
seseorang atau peserta didik akan merasa gembira, karena dari aktivitas 
membaca tersebut kebutuhan dapat dipenuhinya.Dengan rasa suka tersebut, 
maka peserta didik akan selalu merasa tertarik dan senang membaca buku-
buku yang sesuai dengan pelajaran mereka. 
2. Perhatian peserta didik terhadap aktivitas membaca 
Walgito (1997: 56) mengemukakan perhatian merupakan pemusatan 
atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditunjukkan kepada 
sesuatu atau sekumpulan objek. Apabila seseorang atau peserta didik 
mempunyai perhatian terhadap aktivitas membaca, berarti seseorang atau 
peserta didik tersebut mengkonsentrasikan seluruh aktivitasnya untuk buku-
buku bacaan.Dengan perhatian, peserta didik diharapkan dapat memperluas 
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wawasan pengetahuan yang lebih mendalam terutama buku-buku bacaan yang 
sesuai dengan bidangnya. 
3. Kesesuaian dengan kebutuhan 
Yang dimaksud dengan kesesuaian dengan kebutuhan adalah apabila 
seseorang, khususnya peserta didik melalui buku-buku pustaka dan kemudian 
membacanya, maka ia akan merasakan manfaat karena sesuai dengan 
kebutuhannya. 
Sesuai dengan pengertian minat baca yang telah dikemukakan di atas, 
maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa minat baca pada hakikatnya 
merupakan kecenderungan dan kemauan seseorang terhadap suatu teks yang 
menarik perhatiannya, sehingga menimbulkan perasaan suka dan senang 
terhadap teks, salah satu diantaranya adalah aktivitas membaca. Dengan kata 
lain seseorang disebut mempunyai minat baca bila mempunyai rasa suka atau 
perhatian terhadap aktivitas membaca buku-buku bacaan yang sesuai dengan 
kebutuhannya. 
 
 c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat dan Indikatornya 
Minat memainkan peran yang penting dalam kehidupan seseorang dan 
mempunyai dampak yang besar atas perilaku dan sikap. Dalam rangka 
menumbuhkan minat membaca sebagai suatu kebiasaan pada peserta didik, 
maka proses terbentuknya kebiasaan membaca memakan waktu yang cukup 
lama, karena proses terbentuknya minat baca seseorang dipengaruhi oleh 
berbagai macam faktor.  
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Minat pada dasarnya sangat dipengaruhi oleh berbagai macam aspek 
psikologis seseorang. Seperti yang dikemukakan oleh Hurlock (1999: 
115)yang menyatakan karakteristik minat anak berdasarkan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya adalah sebagai berikut. 
(1) Minat tumbuh bersama dengan perkembangan fisik dan mental, (2) 
minat bergantung pada kesiapan belajar, (3) minat bergantung pada 
kesempatan belajar, (4) perkembangan minat terbatas, (5) minat 
dipengaruhi pengaruh budaya, (6) minat berbobot emosional, (7) 
minat bersifat egosentris. 
 
Lebih mendalam, Frymeir dalam Crawley dan Montain via Rahim 
(2007: 28) mengidentifikasi tujuh faktor yang mempengaruhi perkembangan 
minat, yakni: 
(1) pengalaman sebelumnya; peserta didik tidak akan mengembangkan   
minatnya terhadap sesuatu jika mereka belum pernah mengalaminya, 
(2) konsepsinya tentang diri; peserta didik akan menolak informasi 
yang dirasa mengancamnya, sebaliknya peserta didik akan menerima 
jika informasi itu dipandang berguna dalam membantu meningkatkan 
dirinya, (3) nilai-nilai; minat peserta didik timbul jika sebuah pelajaran 
disajikan oleh orang yang berwibawa, (4) mata pelajaran yang 
bermakna; informasi yang mudah dipahami oleh peserta didik akan 
menarik minat mereka, (5) tingkat keterlibatan tekanan; jika peserta 
didik merasa dirinya mempunyai beberapa tingkat pilihan dan kurang 
tekanan, minat membaca mereka mungkin akan lebih tinggi, (6) 
kompleksitas materi pelajaran; peserta didik yang lebih mampu secara 
intelektual dan fleksibel secara psikologis lebih tertarik kepada 
informasi bacaan yang lebih kompleks. 
 
Selanjutnya Bloom via Iskandarwassid (2009: 114) menyatakan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi minat diantaranya adalah pekerjaan, sosial 
ekonomi, bakat, jenis kelamin, pengalaman, kepribadian dan pengaruh 
lingkungan. Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dan saling 
mempengaruhi satu sama lain, akan tetapi walaupun besar pengaruhnya sudah 
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pasti tidak akan sama. Dengan demikian, minat terhadap aktivitas membaca 
pun akan dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut. 
Pendapat yang hampir senada juga diungkapkan oleh Ridwan (2004: 
128) bahwa tidak ada minat remaja yang universal, karena minat tersebut 
bergantung pada jenis kelamin, intelegensi, lingkungan tempat ia hidup, 
kesempatan untuk mengembangkan minat, dan lain-lain. Namun ada minat 
tertentu yang hampir bersifat universal, yaitu minat pada prestasi. Prestasi 
yang baik dapat memberikan kepuasan pribadi dan ketenaran. Inilah sebabnya 
mengapa prestasi, baik dalam bidang olahraga, tugas-tugas sekolah maupun 
berbagai kegiatan sosial menjadi minat kuat sepanjang masa. 
Tampubolon via Iskandarwassid (2009: 115) mengatakan apabila 
minat sudah tumbuh dan berkembang, dalam arti bahwa orang bersangkutan 
sudah mulai suka membaca, maka kebiasaan membaca pun akan berkembang 
kuat. Bila kegiatan membaca dilandasi minat baca yang tinggi, maka kegiatan 
itu akan dilakukan secara tetap dan teratur. Berdasarkan hal tersebut, dapat 
dikatakan bahwa minat baca merupakan dasar pembentukan suatu kebiasaan 
membaca. Kebiasaan membaca akan terbentuk manakala pembaca memiliki 
minat yang tinggi terhadap kegiatan membaca. Minat baca yang diwujudkan 
dalam kegiatan membaca yang tinggi dan terus-menerus akan membentuk 
kebiasaan membaca. 
Pendapat lainnya dikemukakan Hardjono (1988: 4) mengenai dua 
faktor yang menyebabkan minat, yakni dorongan untuk memperoleh 
pengetahuan dan sikap emosi positif terhadap sesuatu. Selain itu minat harus 
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selalu disertai dengan suatu aktivitas praktis dan efektif sesuai dengan harapan 
peserta didik. Dorongan untuk memperoleh pengetahuan hanya bisa timbul, 
jika peserta didik memahami materi pengajaran serta mampu menyerapnya, 
karena seseorang tidak akan menaruh minat terhadap sesuatu yang tidak 
dimengerti atau difahami. Pada umumnya minat seorang peserta didik yang 
mulai belajar bahasa asing sangat besar, karena mereka mengharapkan akan 
memperoleh keterampilan berbahasa asing dalam waktu yang singkat, tetapi 
seringkali minat ini berkurang, bahkan lenyap karena mereka tidak merasakan 
hasil belajar mereka. 
Selain faktor-faktor yang mempengaruhi minat, minat juga mempunyai 
prinsip-prinsip yang menguatkan minat itu sendiri.Kenneth H. Hover via 
Hamalik (2001: 165-167) menjelaskantentang prinsip-prinsip minat, yakni:  
(1) minat yang berasal dari dalam individu lebih efektif daripada minat 
yang dipaksa orang lain, (2) pemahaman yang jelas akan tujuan-tujuan 
akan merangsang minat, (3) tugas-tugas yang dibebankan oleh diri 
sendiri akan menimbulkan minat yang lebih besar untuk mengerjakan 
sesuatu daripada tugas-tugas itu dipaksakan oleh guru, (4) teknik dan 
proses belajar mengajar yang beragam selalu efektif untuk 
mempertahankan minat. 
 
Selanjutnya, Iskandarwassid (2009: 113) menyatakan mengenai tiga 
batasan minat, yakni: 
(1) suatu sikap yang dapat mengikat perhatian seseorang ke arah objek 
tertentu secara selektif, (2) suatu perasaan bahwa aktivitas dan 
kegemaran terhadap objek tertentu sangat berharga bagi individu, dan 
(3) bagian dari motivasi atau kesiapan yang membawa tingkah laku ke 
suatu arah atau tujuan tertentu.  
 
Sardiman (2005: 95) mengemukakan mengenai strategi untuk 
membangkitkan minat dengan cara berikut. 
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(1) Membangkitkan adanya suatu kebutuhan, (2) menghubungkan 
dengan persoalan pengalaman yang lampau, (3) memberi kesempatan 
untuk mendapatkan hasil yang baik, (4) menggunakan berbagai 
macam bentuk mengajar. 
 
Dari pernyataan di atas, minat baca seseorang dipengaruhi oleh 
berbagai faktor. Diantara faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut terdapat 
juga faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 
terdapat dalam diri peserta didik itu sendiri, seperti jenis kelamin dan cita-cita, 
sedangkan faktor eksternal yang juga mempengaruhi minat baca diantaranya 
adalah ketersediaan bahan bacaan dan berbagai faktor lingkungan yang 
mendukung kegiatan membaca tersebut. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat juga ditarik kesimpulan mengenai 
ciri-ciri atau indikator yang dapat menunjukkan seseorang mempunyai minat 
yang tinggi terhadap sesuatu, yakni tingginya perhatian terhadap minat yang 
digeluti tersebut, mempunyai dorongan yang kuat untuk menyelesaikan 
dengan tepat waktu sejumlah tugas dari guru, kuantitas dan kualitas usaha 
dalam upaya mencapai kesuksesan yang ditunjukkan dengan adanya inisiatif 
dan rasa ingin tahu yang tinggi dalam upaya memperdalam minatnya seperti 
dengan menggunakan waktu untuk belajar di perpustakaan, banyak membaca 
buku yang mendukung minat tersebut, melengkapi fasilitas belajar. Selain itu 
adanya minat positif yang diperlihatkan dengan sikap senang untuk 
memecahkan masalah-masalah yang ditugaskan. 
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d. Pengukuran Minat Baca 
Minat baca merupakan suatu kecenderungan tingkah laku seseorang 
terhadap aktivitas membaca. Untuk mengukur minat baca dalam penelitian 
ini, teknik penilaiannya menggunakan teknik nontes dalam bentuk angket 
(kuesioner). Arikunto (1997: 24) menjelaskan definisi kuesioner adalah 
sebuah daftar yang terdiri atas beberapa pertanyaan yang harus diisi oleh 
orang yang akan diukur (responden). Dengan kuesioner tersebut dapat 
diketahui tentang keadaan atau data diri, pengalaman, pengetahuan, sikap 
atau pendapat responden mengenai segala sesuatu terkait tentang minat baca, 
dan lain sebagainya.  
Dipilihnya bentuk kuesioner ini juga dengan pertimbangan efisiensi. 
Penggunaan bentuk kuesioner jauh lebih efisien dalam penggunaan waktu 
daripada wawancara. Perbedaannya dengan teknik wawancara adalah bahwa 
wawancara dilakukan secara lisan, dan peneliti hanya dapat menghadapi satu 
orang responden secara bergantian, sedang kuesioner dilakukan secara tertulis 
dan peneliti dapat menghadapi beberapa responden sekaligus dalam waktu 
yang bersamaan.Adapun hasil dari angket tersebut nantinya digunakan untuk 
penilaian tentang minat baca peserta didik. Untuk menilai angket tersebut 
maka digunakan model skala penilaian dengan menggunakan skala bertingkat 
(rating scale) atau yang biasa disebut juga dengan skala Likert. Oppenheim 
via Arikunto (1997: 23) mengatakan “Rating gives a numerical value to some 
kind of judgement”, yakni suatu skala selalu disajikan atau digambarkan 
dalam bentuk angka. 
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3. Kosakata  
a. Hakikat Kosakata 
Suatu bahasa tidak dapat terlepas dari kehadiran kosakata, sebab inti 
bahasa adalah kata. Kosakata merujuk pada kekayaan kata suatu bahasa 
tertentu. Berkaitan dengan hal tersebut banyak definisi kosakata yang 
dikemukakan para ahli bahasa. Pendapat ahli yang satu dengan lainnya 
mungkin berbeda, tetapi bermuara pada maksud yang sama. 
Parera (1993: 86) mengartikan kosakata atau leksikon sebagai satu 
himpunan kata-kata dan idiom sebuah bahasa, sedangkan Keraf (1996: 24) 
merumuskan pengertian kosakata, yakni keseluruhan kata yang dimiliki suatu 
bahasa. Kosakata tidak lain adalah daftar kata yang segera akan diketahui 
artinya bila didengarkan kembali walaupun jarang ataupun tidak pernah 
digunakan lagi dalam percakapan atau tulisan kita sendiri. Perbendaharaan 
kata seseorang adalah keseluruhan kata yang berada dalam ingatan seseorang 
yang akan menimbulkan reaksi bila didengar atau dibaca. 
Lebih lanjut Hornby (1989: 1331) mengungkapkan dalam kamusnya, 
Vocabulary (1) the total number of words in a language, (2) all the 
words known to a person or used in particular book, subject, etc. (3) a 
list of words with their meaning especially one that accompanies a 
text book in foreign language.  
 
Makna dari kalimat yang dikemukakan Hornby tersebut, yakni 
kosakata (1) jumlah kata yang ada dalam bahasa, (2) semua kata yang 
diketahui oleh seseorang atau digunakan dalam buku tertentu, buku pelajaran, 
dan lain-lain, (3) daftar kata dengan artinya terutama dicantumkan dalam buku 
teks bahasa asing.  
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Götz (1997: 1127) dalam kamusnya juga menyatakan,“Wortschatz (1) 
alle Wörter, die jemand zum Sprechen benutzt, (2) alle Wörter jemand in ihrer 
Bedeutung kennt”. Arti kutipan tersebut yaitu kosakata (1) semua kata yang 
digunakan seseorang untuk berbicara, (2) semua kata yang dikenal oleh 
seseorang beserta artinya. 
Masih terkait tentang hakikat kosakata, Nurgiyantoro (2001: 166) 
menyebutkan bahwa kosakata merupakan alat utama yang harus dimiliki 
seseorang yang akan belajar bahasa, sebab kosakata berfungsi untuk 
membentuk kalimat serta mengutarakan isi pikiran dan perasaan baik secara 
lisan ataupun tertulis. Lebih tegas Hardjono (1988: 71) menyatakan bahwa 
dari semua aspek dasar bahasa asing yang harus dikuasai peserta didik dalam 
proses belajar mengajar adalah aspek kosakata, karena tanpa kosakata tidak 
mungkin seseorang dapat menggunakan bahasa asing. 
Dari beberapa pengertian di atas, kosakata adalah salah satu komponen 
bahasa, dan tidak ada bahasa tanpa kata. Kata adalah tanda atau simbol-simbol 
untuk mengungkapkan ide-ide atau sebuah gagasan. Kata-kata tersebut adalah 
alat yang digunakan untuk bertukar pikiran. Semakin banyak kata yang 
digunakan oleh seseorang semakin banyak pula ide atau gagasan yang ia 
kuasai, sehingga ia dapat atau mampu mengkomunikasikan idenya dengan 
baik dan efektif.Terkait dengan hal tersebut, maka kosakata merupakan unsur 
terpenting yang harus dimiliki peserta didik dalam pencapaian empat 
keterampilan berbahasa. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa kosakata 
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merupakan salah satu komponen kebahasaan yang penting dalam mempelajari 
bahasa Jerman. 
 
b. Penguasaan Kosakata 
Parera (1993: 119) mendefinisikan penguasaan kosakata adalah 
sejumlah besar kosakata yang dikuasai oleh seorang penutur bahasa. 
Penguasaan kosakata juga berarti kemampuan untuk menemukan makna kata 
dan menggunakan kata tersebut dalam kegiatan berbahasanya. Makna kata 
diantaranya dapat ditemukan dengan cara menganalisis karakteristik atau ciri 
yang mengarah pada maknanya. Penguasaan kosakata mempunyai peranan 
yang penting dalam kehidupan, khususnya di dalam komunikasi. Dengan 
penguasaan kosakata yang memadai, seseorang akan mampu berbahasa 
dengan baik dan lancar, baik kemampuan produktif maupun reseptif seperti 
membaca. 
Banyak ahli berpendapat bahwa rendahnya penguasaan kosakata 
merupakan  salah satu  penyebab utama rendahnya kemampuan  membaca 
teks. Seperti yang dikemukakan oleh Djiwandono (1996: 43) yang 
menyatakan bahwa dalam penyampaian pesan melalui bahasa, pemilihan 
kosakata yang tepat merupakan hal yang penting untuk mengungkapkan 
makna yang dikehendaki. Demikian pula halnya dengan usaha untuk 
memahaminya. Pemahaman yang tepat terhadap pesan yang disampaikan 
melalui bahasa banyak ditentukan oleh pemahaman yang tepat terhadap 
kosakata yang digunakan dalam sebuah teks. Terkait dengan hal tersebut, 
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maka penguasaan kosakata bukanlah kemampuan yang sederhana, juga bukan 
merupakan suatu proses yang spontan, melainkan proses bertahap menuju 
kepada penguasaan kosakata secara mantap dan sesungguhnya. 
Nurgiyantoro (2001: 213) mengungkapkan penguasaan kosakata dapat 
dibedakan ke dalam penguasaan yang bersifat reseptif dan produktif. 
Dikatakan demikian karena kemampuan memahami kosakata terlihat dalam 
kegiatan membaca dan menyimak, sedang kemampuan mempergunakan 
kosakata tampak dalam kegiatan menulis dan berbicara. 
Hal yang senada juga dikemukakan oleh Subyakto (1988: 179) bahwa 
penguasaan kosakata dapat dikelompokkan dalam kosakata yang reseptif dan 
yang produktif. Kosakata yang reseptif disebut juga “kosakata yang dikenal” 
(recognition vocabulary). Penguasaan kosakata merupakan kemampuan 
seseorang untuk mengetahui arti dan menggunakan kosakata. Penguasaan 
kosakata ditunjukkan oleh kemampuan seseorang untuk mengenal dan 
memahami makna kata atau mengetahui arti kata yang terdapat dalam suatu 
teks bacaan. Walaupun terkadang arti dari suatu kata mestilah dicocokkan 
dengan isi konteks dari sebuah teks.   
Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, kosakata mengalami 
perkembangan yang pesat. Setiap saat muncul kata-kata dan istilah-istilah 
dalam berbagai bidang ilmu dan teknologi yang memperkaya perbendaharaan 
kata. Dengan demikian perkembangan kosakata sangat dinamis sesuai dengan 
tuntutan dan perkembangan kebutuhan pemakainya dan setiap penutur 
menguasai sejumlah kosakata dengan kuantitas dan kualitas berbeda-beda satu 
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dengan yang lain. Perbedaan tingkatan penguasaan kosakata tersebut dapat 
disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya disebabkan oleh faktor usia. Usia 
sangat mempengaruhi tingkat penguasaan kosakata seseorang, sebab hal 
tersebut berkaitan dengan kapasitas memori. Semakin besar kapasitas memori 
yang dimiliki oleh seseorang, berarti makin banyak kosakata yang dapat 
disimpan untuk dikuasai. 
Watts via Parera (1993: 119) menyatakan bahwa rata-rata anak-anak 
yang masuk sekolah dasar telah mengenal 2000 kosakata. Pada umur 7 tahun 
jumlah kosakata anak mencapai 7000, dan pada umur mendekati 14 tahun 
anak sudah dapat mengenal 14.000 kosakata. Diperkirakan penguasaan 
kosakata orang dewasa nonakademik kurang lebih 10.000 dan untuk orang 
dewasa terpelajar dan pakar kurang lebih 150.000. Para mahapeserta didik 
diperkirakan memahami kurang lebih 60.000 – 100.000 kosakata. Adapun 
jumlah keseluruhan kosakata sebuah bahasa berkisar antara 500.000 – 
600.000. 
Lebih lanjut, Nurgiyantoro (2001: 166) mengatakan kosakata dalam 
suatu bahasa biasanya jumlahnya banyak sekali. Akan tetapi, hanya sebagian 
kosakata yang dipergunakan secara aktif dalam kegiatan berkomunikasi, 
sedang yang lain jarang dipergunakan. Berdasarkan kenyataan tersebut 
kosakata dibedakan ke dalam kosakata aktif dan pasif, yang mencerminkan 
tingkat kesulitan kosakata.Kosakata aktif adalah kosakata untuk penguasaan 
produktif, yang digunakan untuk menghasilkan bahasa dalam kegiatan 
berkomunikasi. Kosakata pasif adalah kosakata untuk penguasaan reseptif, 
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yang hanya dipakai untuk dipahami dan tidak untuk dipergunakan. Dengan 
kata lain kosakata pasif merupakan sekumpulan kata-kata yang dikenali 
(dibaca atau didengar) oleh pendengar atau pembaca. Lado via Nurgiyantoro 
(2001: 216) menambahkan bahwa jumlah kosakata pasif jauh lebih banyak 
dibanding kosakata aktif. 
 Putri (2008: 5) mengungkapkan kosakata yang dipelajari peserta didik 
tahap awal masih terkait tema-tema, antara lain: (1) Begrüβung, (2) Nomen(3) 
Verben, (4)Pronomen, (5)  Adjektiv, (6) Fragewörter, (7)die Zahlen, (8)das 
Datum, (9) Namen des Tages.  
 Nunan (1989: 113) juga menambahkan, pengajaran bahasa asing 
khususnya bahasa Jerman untuk tingkat pemula dikhususkan pada materi yang 
masih sederhana yang ditunjukkan aktivitas berikut. 
(1) Menyatakan nama diri, keluarga, dan teman sekelas, (2) 
menyatakan perihal tentang seseorang seperti nama, umur, dan alamat, 
(3) berpartisipasi dalam dialog pendek yang memfokuskan tentang 
pertukaran informasi antar personal, (4) memberikan keterangan 
tentang seseorang, (5) menyebutkan nama-nama hari, (6) memahami 
permintaan dan informasi dari seseorang, (7) menanyakan dan 
mengucapkan kecakapan dan ketidakcakapan.  
 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penguasaan 
kosakata adalah pemahaman dan kesanggupan untuk menggunakan sejumlah 
kata yang terdapat dalam suatu bahasa. Penguasaan kosakata merupakan unsur 
penting dalam sebuah proses penguasaan bahasa asing disamping kaidah-
kaidah tata bahasa. Penguasaan kosakata juga akan mempengaruhi 
keterampilan berbahasa seseorang, salah satunya keterampilan membaca, 
khususnya dalam membaca teks berbahasa Jerman. 
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c.  Pengajaran Kosakata Bahasa Jerman 
  Kosakata merupakan hal yang paling penting dalam komunikasi, 
karena tanpa adanya kosakata orang tidak akan dapat berkomunikasi baik 
secara lisan maupun tertulis. Pengalaman menunjukkan bahwa meskipun 
peserta didik dapat membaca teks dengan ucapan yang baik, namun tetap saja 
mereka sering kali tidak menangkap apa yang dibacanya, sehingga tidak dapat 
mengutarakan tentang isi teks bacaan tersebut. 
  Atas dasar pentingnya peranan kosakata tersebut dalam komunikasi 
berbahasa mendorong munculnya pengajaran kosakata. Adapun pengajaran 
kosakata merupakan kegiatan belajar mengajar yang berusaha membimbing 
peserta didik untuk dapat memperkaya perbendaharaan kata dan menggunakan 
kosakata sesuai dengan fungsinya. Upaya memperkaya kosakata tersebut 
harus dilakukan terus-menerus, mencakup berbagai bidang yang disesuaikan 
dengan tingkat usia, perkembangan, dan pengalaman peserta didik. Akan 
tetapi pada pelaksanaannya pengajaran kosakata tidak diajarkan secara khusus 
dalam pembelajaran berbahasa, melainkan diajarkan secara terintegrasi 
dengan keterampilan berbahasa lainnya. Adapun upaya pengembangan 
kosakata tersebut dapat dilakukan dengan berbagai teknik. 
  Pengajaran kosakata tentunya bertujuan untuk menambah atau 
meningkatkan penguasaan kosakata yang dimiliki peserta didik. Tidak hanya 
itu saja, peserta didik diharapkan juga mampu menggunakan kosakata 
tersebut secara tepat dalam tindak bahasa agar peserta didik dapat 
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menggunakan kata yang diajarkan untuk kebutuhan berkomunikasi sesuai 
dengan fungsi bahasanya.  
  Pateda (1995: 221) mengemukakan bahwa bahasa mempunyai tujuh 
fungsi bahasa, yaitu: 
(1)  fungsi instrumentalis yang mengacu pada penggunaan bahasa agar 
timbul keadaan tertentu, (2) fungsi regulatoriyang mengacu pada 
penggunaan bahasa yang bersifat memelihara, (3) fungsi 
representasional yang mengacu pada penggunaan bahasa yang 
menyajikan fakta dan pengetahuan, (4) fungsi interaksional yang 
mengacu pada penggunaan bahasa agar komunikasi berjalan lancar, 
(5) fungsi personal yang mengacu pada penggunaan bahasa yang 
mengungkapkan pikiran dan perasaan kita, (6) fungsi heuristikyang 
mengacu pada penggunaan bahasa untuk memperoleh pengetahuan 
dan mengenal lingkungan, (7) fungsi imajinatif  yang mengacu pada 
penggunaan bahasa untuk menciptakan ide yang imajinatif. 
 
Fungsi  bahasa yang dikemukakan Pateda di atas berhubungan dengan 
pengajaran kosakata dalam model kerangka pendekatan komunikatif. Terkait 
dengan hal tersebut, maka yang harus dilakukan guru adalah membuat situasi 
agar peserta didik dapat menggunakan kata yang diajarkan sesuai dengan 
fungsi bahasa tersebut. Strategi dan metode yang digunakan harus memenuhi 
fungsi bahasa seperti yang telah dikemukakan sebelumnya oleh Pateda. 
 Pateda (1995: 222) juga menyatakan bahwa dalam pendekatan 
komunikatif, pengajaran kosakata harus memperhatikan faktor variasi bahasa, 
meliputi tempat, waktu, pemakai bahasa, dan situasi. Pelaksanaan teknik 
pengajaran kosakata bertujuan semaksimal mungkin agar peserta didikmampu 
menggunakan kosakata yang telah dimilikinya untuk keperluan 
berkomunikasi sehari-hari sesuai dengan konteks yang sedang dihadapinya. 
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Tujuan pengajaran dapat tercapai dengan baik apabila guru menerapkan 
teknik pengajaran tertentu dan materi kosakata yang wajar, artinya kosakata 
tersebut dikenal oleh peserta didik dan bila perlu selalu dihubungkan dengan 
konteksnya. 
 Purwo (1990: 10) mengatakan bahwa pengajaran kosakata pada 
intinya adalah mengajarkan penguasaan kata dengan maknanya dan juga agar 
peserta didik mampu menggunakan kata tersebut dalam kalimat. Jadidalam 
pengajaran kosakata bukan hanyamemberikan kata-kata kemudian peserta 
didik disuruh menghafalkan, namun yang diharapkan adalah peserta didik 
mampu menggunakan kosakata tersebut dalam konteks yang sedang dihadapi.  
  Kustaryo (1988: 23) juga menegaskan, “learning vocabulary does not 
mean learning words in isolation. Words should be learned in context 
because often a word has different meanings in different contexts”.Makna 
dari kutipan tersebut yaitu belajar kosakata bukan berarti mempelajari kata-
kata dalam isolasi. Kata-kata harus dipelajari sesuai konteks, karena sering 
sebuah kata memiliki arti yang berbeda dalam konteks yang berbeda. 
  Subyakto (1988: 105-106) menyatakan bahwa pengajaran kosakata 
dapat diajarkan dengan teknik-teknik berikut. 
(1) Sinonim, yakni kata yang sama atau hampir sama artinya, (2) 
antonim, yaitu kata yang berlawanan artinya, (3) paraphrase, yakni 
menguaraikan dengan kata-kata lain, (4) asosiasi atau ranah, yakni 
jumlah semua arti yang dipikirkan seseorang ketika ia mendengar 
suatu kata, (5) terjemahan, (6) aplikasi, yaitu menerapkan kosakata 
pada situasi bahasa yang sebenarnya, (7) latihan, yaitu dengan 
memberi latihan-latihan penggunaan kosakata dalam berbagai macam 
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situasi dan dengan menekankan bahwa satu kata dapat mempunyai 
arti lebih dari satu, begitupun sebaliknya bahwa satu arti atau satu 
fungsi bahasa dapat dinyatakan dengan lebih dari satu kosakata (frasa 
atau kalimat). 
  Dengan adanya pengajaran kosakata, maka penguasaan kosakata juga 
dapat diukur tingkatannya, yakni dengan tes kosakata. Nurgiyantoro (2001: 
213) mengemukakan bahwa tes kosakata adalah tes yang dimaksudkan untuk 
mengukur sejauh mana kemampuan peserta didik terhadap kosakata dalam 
bahasa tertentu baik yang bersifat reseptif maupun produktif. Dengan 
diselengarakannya tes kosakata, maka dapat dilihat sejauh mana penguasaan 
kosakata yang dimiliki peserta didik. Bahan dari sebuah tes dapat diambil dari 
bahan pengajaran, yakni dengan mengujikan kepada peserta didik kosakata 
sesuai dengan batasan materi yang telah diajarkan. Adapun Nurgiyantoro 
(2001: 213-217) menjelasakan lebih lanjut mengenai kriteria tes kosakata, 
yakni sebagai berikut. 
(1) pembedaan kosakata yang diteskan pada umumnya didasarkan 
pada buku pelajaran yang digunakan untuk masing-masing tingkat 
dan kelas yang bersangkutan, (2) pemilihan kosakata yang diteskan 
hendaknya mempertimbangkan tingkat kesulitannya, tidak terlalu 
mudah atau terlalu sulit, sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif 
peserta didik, (3) pemilihan kosakata hendaknya ditentukan apakah 
untuk tes penguasaan kosakata yang besifat pasif atau aktif, (4) tes 
penguasaan kosakata pada umumnya diambilkan dari kosakata umum, 
yakni kosakata yang ada dalam suatu bahasa yang bukan merupakan 
istilah-istilah teknis atau kosakata khusus yang dijumpai dalam 
berbagai bidang keilmuan. 
 
Terdapat berbagai macam tes yang dapat dipilih dan digunakan oleh 
seorang guru untuk mengetahui tingkat penguasaan kosakata peserta didik. 
Djiwandono (1996: 44-47) mengemukakan beberapa diantaranya, yakni (1) 
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menunjukkan benda, (2) memperagakan, (3) memberi padanan, (4) memberi 
kata lain, (5) memberi lawan kata, (6) menyebutkan kata, (7) melengkapi 
kalimat. 
  Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengajaran 
kosakata bertujuan untuk menambah jumlah kosakata yang dimiliki 
pembelajar bahasa. Sejalan dengan bertambahnya kosakata, maka seseorang 
akan mampu memahami kata atau istilah serta mampu menggunakan 
kosakata tersebut dalam berkomunikasi. Dengan demikian berbagai metode 
serta strategi maupun teknik pengajaran kosakata dapat dipilih dan diterapkan 
oleh guru guna mencapai hasil yang optimal, dimana nantinya peserta didik 
dapat menguasai kosakata sebaik-baiknya dan menggunakannya dalam tindak 
berbahasa secara tepat. Adapun untuk menentukan teknik yang akan 
digunakan hendaknya disesuaikan dengan situasi dan kondisi serta tingkat 
kebahasaan peserta didik. 
 
4. Membaca  
a. Hakikat Membaca 
Membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa 
yang diajarkan di sekolah. Keempat keterampilan tersebut saling berhubungan 
satu dengan yang lain dan merupakan satu kesatuan. Kegiatan membaca 
merupakan kegiatan yang bersifat reseptif. Kegiatan ini disejajarkan dengan 
kegiatan menyimak. 
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Banyak ahli mengemukakan tentang hakikat membaca, Tampubolon 
(1993: 41) menyatakan membaca adalah suatu kegiatan fisik dan mental. 
Dikatakan kegiatan fisik, karena melibatkan kerja mata dan dikatakan kegiatan 
mental, karena menuntut kerja pikiran untuk memahami apa yang tertulis. 
Definisi lainnya dikemukakan oleh E. Brook Smith, Kenneth Goodman, dan 
Robert Meredit dalam Harjasujana (1996: 3) mendefinisikan membaca sebagai 
suatu proses rekonstruksi makna yang berasal dari bahasa yang dinyatakan 
dalam bentuk lambang (huruf-huruf). Rekonstruksi makna tersebut bersifat 
aktif. Dengan demikian proses membaca itu mirip dengan proses menyimak 
yang merupakan proses rekonstruksi makna dari lambang bunyi (fonem) 
dalam bahasa lisan. 
Lebih lanjut Subyakto (1988: 145) mengatakan bahwa membaca 
adalah suatu aktivitas yang rumit atau kompleks, karena bergantung pada 
keterampilan berbahasa pelajar dan pada tingkat penalarannya. Pendapat yang 
hampir senada diungkapkan oleh Crawley dan Mountain, dalam Rahim (2007: 
3) yang mengatakan membaca pada hakikatnya adalah suatu kegiatan yang 
rumit yang melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan 
metakognitif. Sebagai proses visual membaca merupakan proses 
menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai suatu 
proses berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman 
literal, interpretasi, membaca kritis (critical reading), dan membaca kreatif 
(creative reading). Pengenalan kata bisa berupa aktivitas membaca kata-kata 
dengan menggunakan kamus. 
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Tiga istilah yang sering digunakan dalam komponen dasar dari proses 
membaca, yaitu recording, decoding, dan meaning. Recording merujuk pada 
kata-kata dan kalimat, kemudian mengasosiasikannya dengan bunyi-bunyinya 
sesuai dengan sistem tulisan yang digunakan, sedangkan proses decoding 
(penyandian) merujuk pada proses penerjemahan rangkaian grafis ke dalam 
kata-kata. Penekanan membaca pada tahap ini ialah proses perseptual, yaitu 
pengenalan korespondensi rangkaian huruf dengan bunyi-bunyi bahasa. 
Sementara itu proses memahami makna (meaning) berlangsung melalui 
berbagai tingkat, mulai dari tingkat pemahaman literal sampai kepada 
pemahaman interpretatif, kreatif, dan evaluatif. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa membaca merupakan gabungan proses perseptual dan 
kognitif. 
Definisi lainnya tentang hakikat membaca juga dikemukakan oleh 
Klein, dkk via Rahim (2007: 4) yang mengemukakan bahwa definisi membaca 
mencakup (1) membaca merupakan suatu proses, (2) membaca adalah 
strategis, dan (3) membaca merupakan interaktif. Disebut suatu proses, karena 
informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca mempunyai 
peranan yang utama dalam membentuk makna. Merupakan suatu strategis, 
karena pembaca yang efektif menggunakan berbagai strategi membaca yang 
sesuai dengan teks dan konteks dalam rangka mengonstruk makna ketika 
membaca. Strategi ini bervariasi sesuai dengan jenis teks dan tujuan membaca, 
sedangkan membaca interaktif maksudnya adalah keterlibatan pembaca 
dengan teks tergantung pada konteks. Orang yang senang membaca suatu teks 
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yang bermanfaat akan menemui beberapa tujuan yang ingin dicapainya, teks 
yang dibaca seseorang harus mudah dipahami (readable), sehingga terjadi 
interaksi antara pembaca dan teks. 
 
Iskandarwassid(2009: 246) menjelaskan bahwa membaca merupakan 
kegiatan untuk mendapatkan makna dari apa yang tertulis dalam teks. Untuk 
keperluan tersebut, selain perlu menguasai bahasa yang dipergunakan, seorang 
pembaca perlu juga mengaktifkan berbagai proses mental dalam sistem 
kognisinya. Tidak jauh berbeda, Mark A. Clark and Sandra Silberstein dalam 
Simanjuntak (1988: 15) juga mengungkapkan “reading as an active cognitive 
process of interacting with print and monitoring comprehension to establish 
meaning”. Kutipan singkat tersebut mendefinisikan membaca sebagai proses 
kognitif aktif dari interaksi dengan bahasa cetak dan pemantauan untuk 
membangun pemahaman makna. 
Terkait dengan hal tersebut, hal pertama yang perlu diperhatikan dalam 
proses membaca adalah proses pemahaman. Definisi pemahaman atau 
komprehensi itu sendiri menurut Soedarso (2000: 58-59) adalah kemampuan 
membaca untuk mengerti ide pokok, detail yang penting dan seluruh 
pengertian. Untuk pemahaman itu maka diperlukan (1) menguasai 
perbendaharaan katanya, (2) akrab dengan struktur dasar dalam penulisan 
(kalimat, paragraf, tata bahasa). Namun demikian, kemampuan tiap orang 
dalam memahami apa yang dibaca berbeda-beda. Hal ini tergantung pada 
perbendaharaan kata yang dimiliki, minat, jangkauan mata, kecepatan 
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interpretasi, latar belakang pengalaman sebelumnya, kemampuan intelektual, 
keakraban ide yang dibaca, dan tujuan membaca. 
Lebih jauh mengenai proses pemahaman, Kustaryo (1988: 11-12) juga 
menambahkan bahwa, 
“reading with comprehension means understanding what has been 
read. It is an active thinking prosess that depends not only on 
comprehension skills but also on the student's experiences and prior 
knowledge.Comprehension involves understanding the vocabulary 
seeing the relationships among word and concepts, organizing ideas, 
recognizing the author's purpose, making judgments, and evaluating”. 
 
Maksud dari kutipan di atas, yakni membaca dengan pemahaman 
berarti memahami apa yang telah dibaca. Ini adalah proses berpikir aktif yang 
tidak hanya tergantung pada kemampuan pemahaman tetapi juga pada 
pengalaman peserta didik dan pengetahuan sebelumnya. Pemahaman 
melibatkan memahami kosakata, melihat hubungan antara kata dan konsep, 
pengorganisasian ide, mengenali tujuan penulis, membuat penilaian, dan 
evaluasi. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, meskipun terdapat beraneka 
ragam batasan mengenai membaca, semuanya memberi penekanan yang sama, 
yaitu perihal memahami isi bacaan, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
membaca adalah suatu proses berpikir yang termasuk didalamnya memahami 
isi bacaan, menafsirkan arti dan lambang-lambang tertulis dengan melibatkan 
penglihatan gerak mata, pembicaraan batin, dan ingatan. 
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b. Pengertian Kemampuan Membaca Teks Berbahasa Jerman 
Sebelum diuraikan pengertian kemampuan membaca ada baiknya 
ditinjau terlebih dahulu pengertian kemampuan dan membaca itu sendiri. 
Poerwadarminta (2005: 628) mengungkapkan kemampuan adalah suatu 
kesanggupan atau kecakapan untuk melakukan sesuatu dengan baik dan 
cermat. Oleh sebab itu kemampuan mempunyai makna jauh di atas dari 
sekedar dapat membaca, karena di dalamnya telah tercakup makna sanggup 
melaksanakan sesuatu secara terlatih, baik, dan cermat.  
Adapun pengertian membaca seperti diungkapkan Nurgiyantoro (2001: 
247) adalah membaca sebagai aktivitas mental untuk memahami apa yang 
dituturkan pihak lain melalui sarana tulisan. Membaca juga disebut sebagai 
aktivitas berbahasa yang besifat reseptif kedua setelah menyimak. Hubungan 
antara penutur (penulis) dengan penerima (pembaca) bersifat tidak langsung, 
yakni melalui lambang tulisan. 
Kemampuan membaca itu sendiri adalah kemampuan untuk 
memahami informasi yang disampaikan pihak lain melalui sarana tulisan. Jadi 
inti dari kemampuan membaca adalah kemampuan untuk memahami 
informasi yang disampaikan oleh penulis. Dengan kata lain dapat dikatakan 
bahwa kemampuan membaca adalah kemampuan untuk memahami ide-ide 
tertulis baik yang tersurat maupun yang tersirat serta menarik kesimpulan 
melalui penafsiran yang penuh arti yang bukan hanya sekedar proses 
membaca tanpa mengerti isi dari bacaan yang dibaca. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
membaca teks berbahasa Jerman dapat diartikan sebagai kesanggupan atau 
kecakapan yang telah terlatih dengan baik dan cermat untuk memahami dan 
menangkap gagasan atau informasi baik yang tersurat maupun yang tersirat di 
dalam konteks bacaan secara menyeluruh, sehingga dapat menangkap 
informasi-informasi yang terdapat dalam teks berbahasa Jerman. Dengan 
demikian, maka yang paling esensial dalam kegiatan membaca adalah 
pemahaman isi bacaan. Untuk dapat sampai pada tahap pemahaman ini, tentu 
saja pada awalnya pembaca akan selalu berusaha untuk mengerti hubungan 
arti antar kata dalam kalimat. Selanjutnya pembaca akan berusaha untuk 
mengerti hubungan arti antar kalimat dalam suatu teks atau bacaan. 
Kemampuan membaca berhubungan juga dengan aktivitas membaca. 
Dari aktivitas membaca tersebut diketahui adanya proses membaca yang 
sangat berkaitan dengan model membaca. Model membaca ini ternyata tidak 
hanya satu melainkan banyak model. Klein, dkk dalam Rahim (2007: 36) 
menyebutkan model-model proses membaca tersebut dapat dikelompokkan ke 
dalam tiga klasifikasi model, yaitu: 
 
1. Model Bottom Up 
Model membaca ini pada dasarnya merupakan proses penerjemahan, 
decoding, dan encoding. Yang memainkan peranan utama dalam proses 
membaca ini adalah unsur teks. Klein dkk dalam Rahim (2007: 36) 
mengungkapkan bahwa dalam model membaca ini, pembaca memulai proses 
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pemahaman teks dari tataran kebahasaan yang paling rendah menuju ke yang 
tinggi. Pembaca model ini mulai dari mengidentifikasi huruf-huruf, kata, frasa, 
kalimat dan terus bergerak ke tataran yang lebih tinggi, sampai akhirnya dia 
memahami isi teks. Pemahaman dalam model membaca ini dibangun 
berdasarkan data visual yang berasal dari teks melalui tahapan yang lebih 
rendah ke tahapan yang lebih tinggi. 
Model membaca ini umumnya juga digunakan dalam pembelajaran 
membaca awal. Pertama-tama peserta didik memproses simbol-simbol grafis 
secara bertahap kemudian mereka harus mengenali huruf, memahami 
rangkaian huruf menjadi kata, merangkai kata menjadi frasa dan kalimat, 
kemudian membentuk sebuah teks. Dengan kata lain pemahaman diperoleh di 
saat pembaca berusaha untuk memfokuskan perhatian pada kata-kata atau 
gabungan kata. Oleh karena itu jelaslah bahwa pendekatan ini lebih 
menekankan pada membaca murni sebagai suatu proses menemukan tanpa 
mempertimbangkan sesuatu yang sebenarnya telah ada dalam benak pembaca. 
 
2. Model Top Down 
Jika dalam model membaca bottom up pelaksanaan proses membaca 
sebuah teks bermula dari bawah ke atas dan yang lebih diutamakan adalah 
unsur teks, bukan dari otak atau pikiran pembacanya. Berbeda halnya dengan 
model membaca top down. Dalam model membaca ini kompetensi kognitif 
dan kompetensi bahasa mempunyai peran pertama dan utama dalam 
penyusunan makna dalam proses membaca. Model ini membutuhkan suatu 
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interaksi antara pikiran dan bahasa, sehingga pengetahuan yang dimiliki 
seseorang menjadi sangat berpengaruh terhadap arah dan hasil kegiatannya 
dalam membaca. Pengetahuan yang selaras akan memberikan kontribusi yang 
positif, sementara kurangnya pengetahuan bawaan akan memperlambat proses 
pemahaman akan arti dan makna bacaan. 
Dalam proses membaca model ini, seorang pembaca akan membaca 
sebuah bacaan dengan membaca kalimat-kalimat, kemudian untuk 
menemukan informasi yang terkandung adalah dengan menebak arti dari 
bacaan tersebut. Informasi grafis hanya digunakan untuk mendukung hipotesis 
mengenai makna yang sudah terbentuk ketika alat visual menangkap lambang-
lambang cetak. Dengan kata lain fungsi mata untuk memperhatikan lambang-
lambang secara seksama memainkan peranan minor dalam kegiatan membaca 
dengan model ini. 
 
3. Model Interaktif 
Model interaktif ini adalah paduan antara model membaca bottom up 
dan model membaca top down. Seringkali teks yang dibaca memerlukan 
kombinasi dari kedua model tersebut. Membaca model ini akan dimulai pada 
model bottom up dan kemudian model top down yang dimulai dengan proses 
mengenali kata, kemudian berusaha untuk menganalisis kalimat-kalimat yang 
relatif sulit dipahami.  
Model interaktif meggambarkan model bottom up dan model top down 
berlangsung secara simultan. Artinya proses membaca tidak lagi menunjukkan 
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suatu proses yang bersifat linier, tidak menunjukkan proses yang berurut-
berlanjut, melainkan suatu proses timbal balik yang bersifat simultan. Apabila 
belum juga memahami apa yang dibaca, orang akan terus-menerus melakukan 
proses membaca dengan menggunakan kedua model tersebut secara 
bergantian, sehingga penerapan kedua model tersebut secara terpadu akan 
menjamin ketepatan dan kebenaran pemahaman. 
 
c. Tujuan Membaca 
Setiap kegiatan pasti mempunyai arah atau tujuan yang ingin dicapai. 
Tujuan merupakan motivasi yang paling kuat untuk melakukan suatu 
tindakan. Demikian juga halnya dengan kegiatan membaca hendaknya 
mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca dengan suatu tujuan, 
cenderung akan lebih memahami dibandingkan dengan orang yang tidak 
mempunyai tujuan. Dalam kegiatan membaca di kelas, guru seharusnya 
menyusun tujuan membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang sesuai 
dengan pembelajaran membaca di kelas. 
Lebih lanjut Rampilon (1996: 11) mengungkapkan tujuan membaca 
sebagai berikut. 
(1) membaca dengan tujuan mendapatkan informasi (Lesen zur 
Informationen), (2) membaca dengan tujuan memenuhi dorongan 
kejiwaan (Lesen aus psychischemotionalen Anreiz), (3) membaca 
dengan tujuan meningkatkan perbendaharaan kebahasaaan (Lesen zur 
Spracherwerb). 
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Subyakto (1988: 145) mengatakan tujuan orang membaca adalah 
untuk mengerti atau memahami isi atau pesan yang tekandung dalam satu 
bacaan seefisien mungkin. 
Morrow via Subyakto (1988: 145) juga menambahkan bahwa tujuan 
membaca ialah untuk mencari informasi seperti berikut. 
(1) kognitif dan intelektual, yakni yang digunakan seseorang untuk 
menambah keilmiahannya sendiri, (2) referensial dan faktual, yaitu 
yang digunakan seseorang untuk mengetahui fakta-fakta yang nyata di 
dunia ini, (3) afektif dan emosional, yakni yang digunakan seseorang 
untuk mencari kenikmatan dalam membaca. 
 
 Dengan adanya tujuan, dapat mengarahkan pembaca dalam 
menentukan taraf pemahaman bacaan dan menentukan cara serta waktu yang 
digunakan untuk membaca. Dengan ditetapkannya tujuan membaca yang jelas 
dapat memacu pembaca agar dapat membaca secara efektif dan efisien serta 
memperoleh hasil yang maksimal. Dengan demikian pembaca hanya akan 
melakukan kegiatan yang mendukung atau berguna dalam pencapaian tujuan. 
Dari uraian tentang tujuan membaca yang telah dikemukakan di atas, 
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa kegiatan membaca bertujuan untuk 
mendapatkan kepuasan batin akan sebuah informasi, karena tujuan utama dari 
membaca itu sendiri adalah untuk memperoleh informasi dan makna yang 
tepat terkait dengan suatu bacaan yang dibaca. Dalam aktivitas membaca, 
tanpa mengerti makna yang terkandung dalam bacaan tentunya tidak akan 
dapat mendapatkan pengalaman ataupun pengetahuan yang baru. Sebaliknya, 
yang didapat hanyalah pemahaman mengenai apa yang tersurat dalam bacaan 
yang dibaca. Jadi, dengan adanya tujuan membaca yang jelas orang tidak 
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hanya sekedar mengenal aksara dalam bacaan saja, tetapi juga memahami 
informasi apa yang tersirat dalam bacaan tersebut. 
 
d.  Pengajaran Membaca Teks Berbahasa Jerman 
  Membaca tidak hanya suatu aktivitas menstransfer teks-teks tertulis ke 
dalam suatu bahasa lisan atau memahami isi teks saja. Umumnya bagi 
pembelajar awal bahasa asing, kegiatan membaca teks bahasa asing 
merupakan usaha pemerolehan informasi melalui proses yang sedemikian 
kompleks dan rumit. Dalam arti suatu proses yang melibatkan berbagai 
keterampilan. Pengertian dasar tersebut harus dipahami terlebih dahulu, 
karena dalam pengajaran membaca, umumnya peserta didik hanya dituntut 
untuk mengerti teks saja, tanpa memperhitungkan faktor-faktor lain yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan membaca dalam arti sesungguhnya, 
sehingga banyak hal atau informasi yang diterima mereka dari membaca tidak 
selalu langsung dapat dipahami maknanya. 
  Sujanto (1988: 5-6) mengungkapkan hal tersebut disebabkan oleh 
beberapa kemungkinan. Pertama bahasanya yang tidak kita kuasai, kedua ada 
istilah-istilah yang tidak kita pahami, meskipun istilah itu hanya merupakan 
bagian kecil dari bahasa yang kita ketahui, akan tetapi penggunaan istilah-
istilah yang tidak kita mengerti akan menjadi gangguan terhadap pemrosesan 
informasi, dan ketiga bahwa informasi itu sendiri terlalu sulit bagi kita sebagai 
pembaca, karena sama sekali belum ada apersepsinya atau informasi yang 
relevan untuk mengolahnya. 
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  Berdasarkan hal tersebut itulah, melalui belajar membaca khususnya 
dalam bahasa asing seperti bahasa Jerman diharapkan peserta didik bisa 
mendapat pengetahuan dan keterampilan, sehingga peserta didik mampu 
mengembangkan kemampuan dan kompetensi membaca dengan lebih baik. 
Seperti penyataan yang dikemukakan oleh Hardjono (1988: 53) bahwa untuk 
dapat mengembangkan kompetensi membaca yang harus dikuasai oleh peserta 
didik sebagai dasar untuk dapat membaca teks, maka perlu dikembangkan 
langkah-langkah kompetensi membaca, yakni sebagai berikut. 
(1) penguasaan bahasa yang bersangkutan setaraf kesukaran 
yangterdapat dalam teks bacaan, (2) pengetahuan mengenai 
kebudayaan negara yang bersangkutan khususnya mengenai sistem 
komunikasi, fungsi bahasa, penggunaan aspek-aspek bahasa, dan (3) 
kemampuan membuat strategi operasional. 
 
Lebih lanjut Azies dan Alwasilah (1996: 11-12) juga berpendapat 
bahwa dalam pengajaran membaca dibutuhkan enam keterampilan, yaitu 
sebagai berikut. 
(1) keterampilan prediktif, (2) mencari informasi tertentu, (3) 
memperoleh gambaran umum, (4) memperoleh informasi rinci, (5) 
mengenali fungsi dan pola wacana, dan (6) menarik makna dari 
konsep. 
   
  Lebih dalam mengenai pengajaran membaca, Harjasujana (1996: 81) 
mengatakan di dalam pengajaran membaca terdapat tiga ranah, yakni sebagai 
berikut. 
(1) ranah kognitif yang berarti sebagai suatu aktivitas kognitif dalam 
memahami bacaan secara tepat dan kritis sehingga disebut juga 
dengan keterampilan kognisi, (2) ranah afektif yang berhubungan 
dengan sikap dan minat atau motivasi untuk membaca, (3) ranah 
psikomotorik yang berkaitan dengan aktivitas fisik pada saat 
membaca. 
 
55 
 
  Terkait dengan pengajaran keterampilan membaca teks berbahasa 
Jerman, Neuer dkk. (1981: 51) mengemukakan beberapa teknik yang dapat 
digunakan dalam membaca teks berbahasa Jerman, yakni: 
(1) Vereinfachung atau penyederhanaan teks dengan cara 
menggarisbawahi kata-kata kunci dalam teks, membuat ringkasan 
kecil pada pinggir teks, membuat diskurstruktur dari kata-kata yang 
berkaitan dan mengubah teks ke dalam suatu situasi, (2) Verkürzung 
atau penyingkatan teks dengan cara membuat teks singkat yang lebih 
sederhana, (3) Aufgliederung atau penggolongan teks dengan cara 
mengelompokkan informasi dari teks ke dalam tabel, membagi teks 
menurut alinea, dan mengisi diagram, (4) Auβersprachliche 
Verdeutlichung atau Visualisierung dengan cara mengubah teks ke 
dalam bentuk situasi yang lebih konkret dengan disertai gambar dan 
menggunakan simbol atau tanda di luar bahasa verbal, (5) Aktivierung 
des Vorwissens atau pengaktifan kembali pengalaman atau 
pengetahuan yang pernah diperoleh sebelumnya. 
 
 Lain halnya menurut Sukotjo (1988: 10-11) yang mengatakan proses 
belajar untuk mencapai tujuan belajar keterampilan membaca dicapai secara 
bertahap melalui tahap-tahap berikut. 
(1)  Tahap motivasi atau tahap pengalaman, dengan langkah-langkah 
yakni; penghayatan tema wacana melalui kata kunci yang diberikan 
artinya atau yang harus disimpulkan artinya oleh peserta didik, 
penyajian teks sesuai macam teks, latihan pemahaman untuk mengerti 
teks secara garis besar (Groβverständnis), (2) tahap pemantapan 
melalui latihan pemantapan yang dimulai atau diawali atau diakhiri 
dengan latihan penjabaran tata bahasa, (3) tahap penerapan melalui 
langkah seperti dalam tahap pemantapan tanpa penjabaran tata bahasa. 
 
  Adapun macam atau  bentuk latihan yang dapat menunjang langkah 
atau tahap tersebut antara lain: 
(1) pemahaman, yakni pertanyaan tentang isi teks (Inhaltsfragen), 
membuat ringkasan (Zusammenfassungen), menyusun gambar 
berdasarkan isi teks (Zuordnungsbild), menyusun kembali anak judul 
yang urutannya tertukar (Zwischentitel), siapa mengatakan apa? (Wer 
sagt was?), mengisi tabel (Tabelleneintrag), menjodohkan (Was 
gehört zusammen?), penyimpulan dari konteks (Erschlieβung aus dem 
Konteks), penyimpulan dari pembentukan kata (Erschlieβung aus der 
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Zusammensetzung), (2) pemantapan, yakni; pengulangan / repetition 
(Wiederholungsübungen), subtitution, transformation 
(Umformungsübungen), (3) penerapan, yakni; latihan melengkapi 
monolog (Monologische Lückenübungen), latihan melengkapi 
percakapan (Dialogische Lückenübungen), latihan mengenali 
(Erkennungsübung), pilihan ganda (Multiple-Choiceübung), dan 
latihan melengkapi ujaran (Redemittelstraiben). 
 
Terkait dengan kegiatan pengajaran membaca teks berbahasa Jerman 
yang dikemukakan di atas, maka perlu juga adanya efisiensi dalam kegiatan 
membaca sebuah teks. Agar kegiatan membaca lebih efisien diperlukan 
beberapa strategi membaca. Adapun strategi membaca tersebut antara lain:  
 
1. Membaca Memindai (Scanning) 
 Azies dan Alwasilah (1996: 113) mengemukakan bahwa membaca 
memindai (scanning) adalah membaca sangat cepat. Peserta didik yang 
menggunakan strategi membaca ini akan mencari beberapa informasi tertentu 
secepat mungkin. Pada tahap ini orang tidak membaca keseluruhan teks. 
 Senada dengan yang dikemukakan di atas, Simanjuntak (1988: 23) 
mengatakan “scanning is the ability of glancing rapidly through a text to 
search for a specific of information”. Kutipan tersebut mengandung arti 
scanning adalah kemampuan melirik cepat melalui teks untuk mencari 
informasi yang spesifik. 
 Secara lebih terperinci lagi Mikulecky dan Jeffries dalam Rahim 
(2007: 52) menjelaskan bahwa membaca memindai umumnya digunakan 
untuk daftar isi buku atau majalah, indeks dalam buku teks, jadwal, buku 
petunjuk telepon, dan kamus. Membaca ini tidak digunakan untuk membaca 
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teks yang agak rumit, surat-surat penting, denah (peta), pertanyaan tes, dan 
puisi. 
 
2. Membaca Sekilas (Skimming) 
 Membaca sekilas (skimming) adalah membaca dengan cepat untuk 
mengetahui gambaran umum tentang isi bacaan atau mendapatkan informasi 
penting yang diperlukan. Kustaryo (1988: 5) menyebutkan “skimming is a 
technique used to look for the ‘gist’ of what the author is saying without a lot 
of detail”. Kutipan tersebut mengandung makna skimming adalah teknik 
yangdigunakan untuk mencari ‘inti’ dari apa yang penulis katakan tanpa 
banyak detail. 
 Tidak jauh berbeda, Simanjuntak (1988: 23) mengemukakan 
“skimming is the ability of glancing rapidly through a text to determine its 
gist. For example, to get the main idea or to say briefly what a text is 
about”.Artinya bahwa skimming adalah kemampuan melirik cepat melalui 
teks untuk menentukan intinya. Misalnya, untuk mendapatkan ide utama atau 
untuk mengatakan secara singkat tentang apa sebuah teks. 
 Simanjuntak (1988: 55) juga menambahkan mengenai skimming 
bahwa, “it is important to remember that skimming is a skill that requires 
concentration, a superior vocabulary, and adequate comprehension skills”. 
Dalam hal ini, Simanjuntak ingin menegaskan penting untuk diingat bahwa 
skimming adalah keterampilan yang membutuhkan konsentrasi, kosakata 
unggul, pemahaman, dan keterampilan yang memadai.  
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3. Membaca Intensif 
 Membaca intensif atau yang disebut dengan intensive reading adalah 
membaca teks atau wacana yang pendek untuk memperoleh informasi yang 
spesifik. Aktivitas membaca seperti ini memerlukan akurasi dan membaca 
secara detail atau rinci. 
 
4. Membaca Ekstensif 
 Membaca Ekstensif artinya membaca secara luas dan menyeluruh 
untuk memahami isi pada hal-hal pokok yang terpenting. Materi bacaannya 
meliputi sebuah teks yang panjang dalam waktu sesingkat mungkin, sehingga 
kegiatan membaca dapat terlaksana dengan efektif dan efisien. 
 
5. Membaca untuk Tugas Komunikatif 
 Kegiatan membaca komunikatif ini sangat cocok dilaksanakan dalam 
kegiatan pembelajaran membaca di kelas. Teknik yang digunakan untuk 
aktivitas ini misalnya menyusun kembali sebuah cerita yang sudah diacak, 
membaca suatu teks dengan tujuan untuk menjawab pertanyaan yang 
diajukan, membaca teks untuk menjawab pertanyaan tentang pemahaman teks 
dan membaca untuk bisa membagi informasi yang telah diperoleh kepada 
orang lain. 
 Lebih mendalam mengenai strategi membaca, dalam bahasa Jerman 
pun dikenal adanya strategi membaca yang disebut dengan Lesestrategien. 
Westhoff (1997: 101) dalam bukunya Fertigkeit Lesen mengemukakan bahwa 
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Lesestrategien (strategi membaca) berhubungan sangat erat dengan Leseziele 
(tujuan membaca), sedangkan Lesestrategien itu sendiri dapat diartikan 
sebagai Lesestile (gaya membaca), karena gaya membaca tersebut 
menggambarkan cara seseorang menemukan informasi dalam aktivitas 
membaca dan keduanya sama-sama memiliki tujuan. Agar lebih jelas, 
pengertian Leseziele dan Lesestile beserta contohnya dapat digambarkan 
dalam tabel berikut ini. 
 
     Tabel 1: Pengertian Leseziele dan Lesestile 
Leseziel Lesestil Beispiel 
genau wissen detailliertes Lesen (totales Lesen) das “ Kleingedruck” in einem 
Vertrag 
sich einen 
Eindruck 
verschaffen 
globales Lesen ( = kursorisches 
Lesen oder auf Englisch  
“ Skimming”) 
durch überfliegen eines 
Zeitungsartikel einen Eindruck 
bekommen, wie eine Sache 
gerade steht(z.B. ob die 
Regierung dafür ist oder 
dagegen) 
eine gewisse, 
spezifische 
Information 
finden wollen 
suchendes Lesen ( = selegierendes 
Lesen, selektives Lesen oder auf 
Englisch “Scanning”) 
einen (manchmal recht 
umfangreichen Text) oder auch 
mehrere Texte möglichst 
schnell durchlesen, um z.B. 
herauszufinden, ob – und wenn 
ja – darin steht, wie viele Jahre 
Raucher im Durchschnitt eher 
sterben als Nichtraucher. 
 
Pengertian mengenai Leseziele dan Lesestile di atas dapat diuraikan 
lebih lengkap, seperti penjelasan berikut.Pertama, tujuan membaca untuk 
mengetahui secara tepat atau detail, gaya  membaca tersebut disebut dengan 
membaca detail atau membaca total, contohnya dapat berupa penerapan 
praktis mengenai buku-buku petunjuk teknis, resep masakan atau resep obat 
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maupun modul keterampilan. Gaya membaca ini digunakan misalnya pada 
saat seseorang ingin meminum obat yang sesuai dengan resep yang telah 
tercantum dalam resep yang diberi oleh dokter, hendaknya orang tersebut 
dapat membaca resep tersebut secara detail, seberapa banyak dosis atau 
takaran obat yang harus diminum, pada waktu kapan saja obat harus diminum 
dan bagaimana cara pemakaian obat tersebut secara keseluruhan agar dicapai 
suatu kesembuhan. 
Selanjutnya tujuan kedua, yakni tujuan membaca dengan mencari 
sebuah gambaran, gaya membaca ini disebut membaca global atau membaca 
sepintas lalu yang dalam bahasa Inggris disebut dengan “skimming”, 
contohnya dapat berupa buku-buku teks, essai, jurnal ataupun dari sebuah 
artikel di surat kabar yang berisi berbagai kolom mengenai judul-judul berita 
baik berupa artikel bebas, iklan, undangan, puisi maupun info singkat tentang 
suatu hal, seperti mendapatkan sebuah gambaran umum melalui sebuah 
artikel pada koran atau yang biasa terdapat pada soal-soal ujian bahasa, yang 
menyebutkan bahwa “teks di atas merupakan bentuk tulisan yang berbentuk 
surat, undangan, artikel atau puisi?” Soal-soal tersebut juga dapat berupa, 
“apa tema dari wacana di atas?”. 
Tujuan ketiga, membaca secara teliti, yakni ingin menemukan 
informasi yang lebih spesifik dalam teks. Gaya membacanya disebut 
membaca selektif atau membaca dengan seksama yang dalam bahasa Inggris 
dikenal dengan sebutan “scanning”, contoh membaca selektif dapat 
digunakan pada saat seseorang akan bepergian ke suatu tempat, misalnya dari 
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Indonesia ke Jerman. Orang tersebut dapat melihat jadwal keberangkatan 
yang ada di bandaradengan langsung membaca negara tujuan, jam 
keberangkatan dan terminal keberangkatan. 
 
e. Pengukuran Kemampuan Membaca Teks Berbahasa Jerman 
 
Kemampuan membaca merupakan kemampuan yang diperoleh melalui 
proses belajar. Adapun proses belajar pembentukan kemampuan membaca 
peserta didik berlangsung di dalam proses belajar-mengajar di sekolah. Terkait 
dengan hal tersebut, maka tingkat kemampuan membaca sebagai output 
pelaksanaan program membaca dapat diukur.  
Pengukuran tes kemampuan membaca dimaksudkan untuk mengukur 
tingkat kemampuan kognitif peserta didik dalam memahami isi atau informasi 
yang terdapat dalam bacaan, maka dalam tes yang akan disajikan hendaknya 
mengandung informasi yang menuntut untuk dipahami. Adapun informasi 
yang terdapat dalam teks beraneka ragam bentuknya. Bila ditinjau dari segi 
pengungkapannya dapat dibedakan menjadi informasi yang eksplisit dan 
informasi yang implisit. Untuk memahami informasi eksplisit seseorang dapat 
dengan mudah memahaminya, karena kita dapat melihatnya secara langsung 
tetapi untuk informasi yang implisit seseorang dituntut untuk mampu 
memahami bacaan dengan baik. 
 Melalui tes kemampuan membaca tersebut, maka akan diketahui 
tingkat pemahaman seseorang terhadap suatu bacaan yang bersifat reseptif. 
Hal ini disebabkan karena hubungan antara penutur (penulis) dengan penerima 
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(pembaca) bersifat tidak langsung, yakni melalui tulisan. Jadi pada intinya 
tingkat kemampuan membaca seseorang itu tercermin pada tingkat 
pemahaman terhadap isi bacaan, baik yang diungkapkan secara jelas di 
dalamnya (tersurat), maupun yang terungkap secara tidak langsung (tersirat), 
atau bahkan sekedar implikasi dari isi bacaan. 
Nurgiyantoro (2001: 249-269) mengemukakan bentuk dan persyaratan 
tes kemampuan membaca adalah sebagai berikut. 
(1) Tingkat kesulitan wacana terutama ditentukan oleh kekompleksan 
kosakata dan struktur, (2) isi wacana yang baik adalah yang sesuai 
dengan tingkat perkembangan jiwa, minat, kebutuhan atau menarik 
perhatian peserta didik, (3) wacana yang diteskan sebaiknya tidak 
terlalu panjang, (4) wacana yang dipergunakan sebagai bahan untuk tes 
kemampuan membaca dapat berupa wacana berbentuk prosa (narasi), 
dialog (drama), ataupun puisi, (5) tingkat tes kemampuan membaca 
terdiri dari tes ingatan, pemahaman, penerapan (aplikasi), analisis, 
sintesis, dan evaluasi. 
 
Lebih lanjut Hardjono (1988: 49-54) menyatakan bahwa pengukuran 
kemampuan membaca dapat dilihat dari aspek-aspek sebagai berikut. 
(1) Taraf, kualitas dan kuantitas membaca. Membaca merupakan suatu 
aktivitas komunikatif, dimana ada hubungan antara si pembaca dengan 
isi teks tersebut, (2) kompetensi membaca dan komponennya. 
Komponen membaca terdiri dari tiga komponen, yaitu komponen 
bahasa, isi teks dan pengalaman membaca, dan (3) langkah-langkah 
pengembangan kompetensi membaca. 
 
Selain Nurgiyantoro dan Hardjono, Bolton (1996: 16-26) juga 
menjelaskan secara lebih terperinci bahwa kriteria tes kemampuan membaca 
adalah sebagai berikut. 
(1) Siswa-siswa seharusnya memahami isi teks secara global 
(Globalverständnis), (2) siswa-siswa seharusnya memahami isi teks 
detail (Detailverständnis), (3) siswa-siswa seharusnya memahami 
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hanya inti-inti teks saja (Selektivesverständnis). Bentuk tesnya antara 
lain: (a) offene Fragen, yakni soal-soal yang terdapat dalam teks untuk 
kemudian dijawabsiswa secara bebas tertulis, (b) multiple choice 
Aufgaben, dalam soal ini siswa harus memilih jawaban yang benar 
diantara beberapa jawaban yang ada, (c) Alternativantwort Aufgaben, 
yaitu bentuk soal dirumuskan dalam pernyataan inti teks baik benar 
ataupun salah, kemudian siswa harus memutuskan jawaban mana yang 
sesuai dengan isi teks dan mana yang tidak, dan (d) Zuordnungs 
Aufgaben, di mana dalam soal ini siswa harus mencocokkan atau 
menjodohkan bagian-bagian yang sesuai satu sama lain. 
 
Dari beberapa kriteria yang dirumuskan olehpara pakar mengenai 
pengukuran kemampuan membaca di atas, maka tes yang dipilih untuk tes 
kemampuan membaca pada penelitian ini adalah kriteria penilaian 
kemampuan membaca yang dikemukakan oleh Bolton, karena kriteria tes 
kemampuan membaca dari Bolton masih cukup sederhana dan mudah 
dipahami. Selain itu bentuk soal yang digunakan rata-rata menggunakan 
Multiple Choice dan Alternativantwort Aufgaben, sehingga sangat cocok 
untuk diterapkan pada peserta didik kelas X yang pengetahuan bahasa 
Jermannya masih pada taraf pengetahuan tingkat dasar. Dengan kata lain tes 
yang akan diberikan kepada objek penelitian, yakni peserta didik kelas X 
belum begitu sulit atau kompleks baik dari segi tingkat bahan bacaan maupun 
butir-butir tesnya. Selain itu dipilihnya bentuk tes objektif dalam penelitian 
ini, karena sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Nurgiyantoro (2001: 75) 
yang menyatakan bahwa jawaban dari tes objektif bersifat pasti dan 
dikhotomis, hanya ada satu kemungkinan jawaban benar, sehingga dapat 
memudahkan juga dalam mengoreksi pekerjaan peserta didik. 
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B. Penelitian yang Relevan 
 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 
diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh: 
1. Eko Sulistyorini, pada tahun 2005 dengan penelitiannya yang berjudul 
“Kontribusi Rasa Takut dan Penguasaan Kosakata terhadap Kemampuan 
Berbicara Bahasa Jerman Siswa di SMA N 1 Banguntapan Bantul 
Yogyakarta”. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X1 
SMA N 1 Banguntapan Bantul tahun ajaran 2004/2005 yang telah 
mendapat pelajaran bahasa Jerman selama 1 tahun, yaitu sebanyak 224 
peserta didik dengan sampel penelitian sebanyak 37 peserta didik. 
Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik simple random 
sampling, yaitu sampel kelompok (kelas) diambil secara acak. Penelitian 
ini juga terdiri atas 3 variabel, yaitu 2 variabel bebas atau variabel yang 
mempengaruhi dan 1 variabel terikat atau variabel yang dipengaruhi. 
Pengambilan data penelitian dilakukan dengan menggunakan angket, tes 
tertulis, dan tes lisan yang dilaksanakan pada bulan April 2005. Uji 
validitas instrumen penelitian dilakukan dengan validitas isi dan validitas 
konstruk. Uji reliabilitas instrumen penguasaan kosakata dilakukan 
dengan rumus KR-20 dan teknik analisis data menggunakan analisis 
regresi ganda. Dari hasil perhitungan diperoleh persamaan garis regresi Ŷ 
= 0,027 X1 + 0,306 X2 – 2,812 yang berarti signifikan. Bobot kontribusi 
rasa takut sebesar 5,089% dan penguasaan kosakata sebesar 
26,683%.Adapun sumbangan efektif yang diberikan adalah sebesar 
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31,772%. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa terdapat 
kontribusi yang positif dan signifikan antara rasa takut dan  penguasaan 
kosakata terhadap kemampuan berbicara bahasa Jerman. 
2. Esti Lestari, pada tahun 2007 dengan penelitiannya yang berjudul 
“Pengaruh Penguasaan Struktur Gramatikal dan Kosakata Bahasa Jerman 
terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Teks Bahasa Jerman Siswa 
Kelas XII SMA N 1 Sleman tahun ajaran 2006/2007 sebanyak 240 
peserta didik dengan sampel penelitian sebanyak 70 peserta didik. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling. Metode 
penelitian ini adalah Expost Facto. Variabel penelitian ini terdiri atas 
variabel bebas yang meliputi penguasaan struktur gramatikal dan 
penguasaan kosakata serta variabel terikat, yaitu kemampuan membaca 
pemahaman. Adapun data penelitian berupa skor yang diperoleh melalui 
tes (tes struktur gramatikal, tes kosakata dan tes membaca pemahaman). 
Uji validitas instrumen dilakukan dengan validitas isi, validitas konstruk 
dan analisis butir soal. Teknik analisis dilakukan dengan menggunakan 
analisis regresi ganda. Hasil penelitian ini menyatakan bobot sumbangan 
secara bersama-sama, yakni penguasaan struktur gramatikal dan kosakata 
terhadap kemampuan membaca pemahaman sebesar 48,323%. 
 
C. Kerangka Pikir 
Setelah beberapa variabel diuraikan dalam kajian teori di atas, maka 
pada kajian ini akan dikemukakan kerangka pikir dari diadakannya penelitian 
66 
 
ini. Dalam penelitian ini kerangka pikir berguna dalam hal pengajuan 
paradigma dan hipotesis penelitian. Pembahasan berikut adalah mengenai 
hubungan minat baca, penguasaan kosakata dengan kemampuan membaca 
peserta didik serta kontribusi minat baca dan penguasaan kosakata terhadap 
kemampuan membaca peserta didik. 
 
1. Hubungan Minat Baca dengan Kemampuan Membaca Teks 
Berbahasa Jerman Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 2 Wonosari 
 
Minat baca merupakan kecenderungan yang dimiliki seseorang untuk 
membaca sesuatu. Kecenderungan seseorang untuk membaca sesuatu pada 
umumnya dikarenakan karena orang tersebut membutuhkan suatu informasi 
yang belum atau pernah diketahui sebelumnya maupun sesuatu yang menarik 
perhatiannya. 
Bila seseorang berminat terhadap sesuatu, maka minatnya tersebut 
menjadi pendorong. Dorongan yang kuat untuk beraktivitas ini berhubungan 
dengan pemenuhan kebutuhan. Apabila kebutuhan terpenuhi, maka akan 
menimbulkan suatu kepuasan. Kepuasan itu sendiri sifatnya menyenangkan. 
Jadi dorongan untuk berhubungan secara lebih aktif dengan objek yang 
menarik perhatiannya tersebut disertai dengan perasaan senang, sehingga 
membuat individu tersebut cenderung untuk berhubungan lebih aktif dan ingin 
mengetahui ataupun mempelajari objek itu secara lebih mendalam. 
Terkait dengan minat terhadap aktivitas membaca, maka minat baca 
peserta didik akan berperan penting dalam meningkatkan prestasi akademik 
seseorang, khususnya terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Jerman. 
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Minat peserta didik terhadap kegiatan membaca ditandai dengan adanya 
perhatian, perasaan senang, bergaul akrab, intensif, sibuk dan tertarik 
melakukan kegiatan membaca, khususnya teks berbahasa Jerman. Seseorang 
yang mempunyai minat baca yang tinggi biasanya mempunyai suatu 
kesadaran untuk banyak melakukan aktivitas membaca. Dengan adanya minat 
baca tersebut, peserta didik akan merasakan bahwa kegiatan membaca teks 
merupakan kegiatan yang menyenangkan dan memberikan kepuasan serta 
bermanfaat bagi mereka. 
 Dari kepuasan tersebut, maka timbul keinginan untuk semakin sering 
membaca yang secara tidak langsung akan memberikan dampak berupa 
kontribusi terhadap kemampuan membaca, dalam hal ini kemampuan 
membaca teks berbahasa Jerman.Hal ini terjadi, karena seseorang yang 
memiliki minat baca yang tinggi cenderung membaca apa saja yang 
dibutuhkan yang menarik perhatiannya.  
Seseorang yang memiliki minat baca yang tinggi secara umum dapat 
diasumsikan bahwa ia memiliki kemampuan membaca yang baik, karena pola 
pikir dan penalarannya lama-kelamaan akan terlatih dari kebiasaan 
membacanya tersebut. Seseorang yang mempunyai kemampuan membaca 
yang baik akan lebih mudah dalam membaca sesuatu serta memahaminya. 
Oleh karena itu, seseorang itu pun akan terdorong minatnya untuk senantiasa 
membaca hal-hal lain yang belum diketahuinya, sehingga minat bacanya yang 
meningkat akan berbanding lurus dengan peningkatan kemampuan 
membacanya. 
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Berbeda halnya dengan seseorang yang tidak mempunyai minat yang 
kuat karena tidak terbiasa atau terlatih untuk melakukan aktivitas membaca 
yang sebenarnya adalah kebutuhan yang mutlak diperlukan untuk memenuhi 
kebutuhannya akan berbagai informasi. Adapun ciri-ciri individu yang tidak 
mempunyai minat yang cukup untuk membaca, maka biasanya orang tersebut 
cenderung apabila menghadapi sebuah bacaan akan sangat cepat merasa bosan 
dan perasaan jemu pun akan segera muncul, terlebih apabila bahan bacaan 
yang dibacanya tidak menarik perhatiannya sama sekali karena 
ketidakbiasaannya melakukan aktivitas tersebut. 
Berdasarkan uraian singkat di atas, maka dapat diduga bahwa peserta 
didik yang memiliki minat baca tinggi akan memiliki kemampuan membaca 
yang tinggi pula. Oleh sebab itu, diduga terdapat hubungan yang erat antara 
minat baca dengan kemampuan membaca teks berbahasa Jerman. 
 
2. Hubungan Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman denganKemampuan 
Membaca Teks Berbahasa Jerman Peserta Didik Kelas X SMA 
Negeri 2 Wonosari 
 
Dalam pembelajaran bahasa dikenal adanya empat keterampilan 
berbahasa, salah satu diantaranya adalah keterampilan membaca yang 
merupakan keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif. Membaca 
merupakan tindak bahasa yang sering dilakukan dalam kehidupan sehari-hari 
dan memiliki kedudukan penting dalam suatu pembelajaran bahasa. Adapun 
keberhasilan seseorang dalam membaca dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
salah satu diantaranya adalah faktor penguasaan kosakata. Seorang pembaca 
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dituntut untuk memiliki pemahaman yang tepat terhadap apa yang dibacanya. 
Untuk dapat memahami teks dengan tepat, salah satu modal yang harus 
dimiliki oleh pembaca adalah perbendaharaan kata (kosakata) yang cukup. 
Penguasaan kosakata sendiri adalah kemampuan seseorang untuk 
mengetahui dan memahami arti dari sebuah kata. Penguasaan kosakata sangat 
diperlukan dalam belajar bahasa asing, terutama dalam hal ini bahasa Jerman 
sebagai salah satu mata pelajaran berbahasa asing. Seseorang yang 
mempunyai tingkat penguasaan kosakata yang tinggi biasanya akan lebih 
mudah memahami kosakata-kosakata yang ada dalam sebuah teks, sehingga ia 
akan dengan mudah pula memahami isi dari sebuah teks tanpa perlu 
membuka-buka kamus kembali. 
Dalam kegiatan membaca seseorang akan selalu berusaha memahami 
isi bacaan. Ketepatan menangkap pesan atau informasi suatu teks sangat 
bergantung dari ketepatan menangkap pesan unsur-unsur pembentuknya. 
Unsur-unsur pembentuk teks adalah kata, kalimat, dan paragraf. Agar tepat 
menangkap isi informasi tersebut, maka pertama-tama pembaca haruslah 
berusaha mengerti arti dari setiap kata yang ada dalam bacaan, selanjutnya ia 
akan berusaha untuk mengerti hubungan arti antar kata yang ada di dalam 
kalimat, sehingga ia akan menemukan hubungan arti antar kalimat di dalam 
bacaan tersebut.  
Untuk memahami suatu bacaan dengan baik dibutuhkan pengetahuan 
kosakata yang memadai. Dengan kata lain keterampilan seseorang dalam 
membaca sebuah teks berbahasa asing seringkali ditentukan oleh kosakata 
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yang dimilikinya, keterbatasan penguasaan kosakata merupakan hambatan 
besar dalam proses pemahaman isi bacaan yang dapat mematahkan alur 
pemikiran atau keterkaitan antara informasi-informasi yang telah diterima 
dengan informasi berikutnya. Dengan demikian pembaca tidak berhasil dalam 
memahami isi teks yang ia baca secara keseluruhan.. 
Perbendaharaan kata yang minim juga akan membatasi pemahaman 
pembaca pada ruang lingkup yang sempit, sehingga ia hanya dapat menangkap 
sedikit informasi dari apa yang dibaca. Berbeda halnya dengan seseorang yang 
memiliki perbendaharaan kata yang cukup banyak, dengan modal yang cukup 
baik tersebut dapat membawa pemahamannya pada ruang lingkup yang lebih 
luas lagi, sehingga memungkinkan seseorang tersebut menggali secara 
maksimal informasi yang disampaikan. Oleh sebab itu, penguasaan kosakata 
yang cukup atau memadai lebih memungkinkan seseorang untuk menerima 
informasi dengan cakupan yang lebih luas dan kompleks dari sebuah bacaan. 
Dengan meningkatnya perbendaharaan kosakata yang dimiliki peserta 
didik, maka akan memudahkannya dalam memahami sebuah teks. Kuantitas 
dan kualitas penguasaan kosakata yang baik memberikan lebih banyak 
jaminan untuk mendapatkan pemahaman yang tinggi terhadap sebuah 
teks.Dengan demikian untuk dapat memahami suatu bacaan, khususnya teks 
berbahasa Jerman, seseorang haruslah terlebih dulu menguasai atau 
memahami kosakata-kosakata yang terdapat di dalamnya agar diperoleh suatu 
pemahaman terhadap isi bacaan secara menyeluruh.  
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Dari uraian yang dikemukakan di atas jelaslah bahwa kemampuan 
seseorang dalam menguasai kosakata merupakan salah satu unsur yang sangat 
penting dalam keberhasilan bergelut dengan sebuah teks bacaan. Dapat 
dikatakan juga bahwa antara penguasaan kosakata dan kemampuan membaca 
memiliki hubungan sebab akibat, karena dengan penguasaan kosakata yang 
baik akan mengakibatkan seseorang dapat memahami bacaan dengan lebih 
baik, begitupun sebaliknya. 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa peserta didik 
yang memiliki tingkat penguasaan kosakata yang tinggi akan memiliki 
kemampuan membaca  yang tinggi pula, sehingga diduga terdapat hubungan 
yang erat antara penguasaan kosakata bahasa Jerman dengan kemampuan 
membaca teks berbahasa Jerman. 
 
3. Hubungan Minat Baca dan Pengusaan Kosakata Bahasa Jerman 
terhadap Kemampuan Membaca Teks Berbahasa Jerman Peserta 
Didik Kelas X SMA Negeri 2 Wonosari 
 
Minat baca dan pengusaan kosakata merupakan dua hal yang saling 
terkait. Keterkaitan diantara keduanya adalah minat baca akan memberikan 
kontribusi terhadap pengusaan kosakata, karena seseorang yang mempunyai 
kecendrungan membaca atau minat baca akan banyak menemukan daftar 
kosakata atau istilah-istilah baru yang merangsang rasa ingin tahunya untuk 
mengerti arti dari kosakata tersebut yang nantinya dapat membantu dalam 
proses memahami sebuah bacaan yang dibacanya. Hal ini berlaku juga pada 
bacaan teks berbahasa Jerman. 
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Seseorang yang mempunyai minat baca yang tinggi untuk membaca 
teks berbahasa Jerman sudah pasti tingkat penguasaan kosakata akan tinggi 
pula. Hal tersebut dikarenakan seseorang yang mempunyai minat baca yang 
tinggi, maka ia akan selalu bertemu dengan kosakata-kosakata yang baru, 
sehingga ia akan memiliki kosakata yang semakin bertambah dan menjadikan 
orang tersebut mempunyai penguasaan kosakata yang tinggi pula. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa selama proses membaca berlangsung, 
pembaca sering dihadapkan pada sejumlah kata yang tidak diketahui artinya. 
Semakin banyak kata-kata tersebut, semakin sukar bagi pembaca untuk 
memahami teks yang dibaca. Sebaliknya semakin sedikit jumlah kata yang 
belum dimengerti, semakin mudah bagi pembaca untuk memahami isi bacaan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat 
penguasaan kosakata seseorang, semakin tinggi pula kemampuan 
membacanya. Dapat pula dikatakan bahwa kenaikan tingkat penguasaan 
kosakata seseorang diikuti dengan kenaikan tingkat kemampuan membacanya. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang sudah pernah dilakukan mengenai 
hubungan antara penguasaan kosakata dan kemampuan membaca. Dari 
penelitian tersebut diketahui bahwa kosakata merupakan determinan terkuat 
terhadap kemampuan membaca, sehingga menduduki peringkat pertama dari 
sejumlah faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca.   
Kedua variabel diatas, yakni minat baca dan penguasaan kosakata 
dapat dikatakan secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap 
kemampuan membaca. Artinya minat baca seseorang akan  mendukung 
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peningkatan penguasaan kosakata yang dimilikinya dan penguasaan kosakata 
yang meningkat sudah barang tentu juga mempengaruhi kemampuan 
membaca seseorang. Dengan kata lain ketiga variabel di atas merupakan mata 
rantai yang saling terkait satu dengan lainnya. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka diduga peserta didik yang 
memiliki minat baca  yang tinggi terhadap teks berbahasa Jerman, ia juga akan 
mempunyai tingkat penguasaan kosakata yang semakin bertambah, sehingga 
kedua hal tersebut akan menjadikan ia memiliki kemampuan membaca yang 
baik pula. Oleh sebab itu, diduga terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara minat baca dan penguasaan kosakata bahasa Jerman terhadap 
kemampuan membaca teks berbahasa Jerman. 
 
D. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu hal yang penting dalam sebuah penelitian. 
Hipotesis menjadi landasan guna mencari dan memperoleh data. Hipotesis 
juga merupakan dugaan sementara. Disebut sementara karena jawaban yang 
diberikan masih berdasar pada teori yang relevan, belum berdasar pada fakta-
fakta empiris yang didapatkan melalui pengumpulan data. Oleh karena itu, 
hipotesis masih perlu dibuktikan kebenarannya dengan menggunakan fakta-
fakta yang mampu membenarkan atau menyalahkan hipotesis tersebut. 
Berdasarkan pada kajian teori dan kerangka berpikir penelitian ini, 
maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut. 
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1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara minat baca dengan 
kemampuan membaca teks berbahasa Jerman peserta didik kelas X SMA 
Negeri 2 Wonosari. 
2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penguasaan kosakata 
bahasa Jerman dengan kemampuan membaca teks berbahasa Jerman 
peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Wonosari. 
3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara minat baca dan 
penguasaan kosakata bahasa Jerman terhadap kemampuan membaca teks 
berbahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Wonosari.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Ali (1987: 81) mengungkapkan pendekatan penelitian merupakan 
keseluruhan cara atau kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam 
melaksanakan penelitian mulai dari perumusan masalah sampai dengan 
penarikan kesimpulan. 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif. Bersifat deskriptif karena penelitian ini berupaya menggambarkan 
tentang hubungan minat baca dan penguasaan kosakata peserta didik terhadap 
kemampuan membaca teks berbahasa Jerman, bersifat kuantitatif karena 
semua informasi atau data diwujudkan dan dianalisis dalam bentuk angka. 
Definisi dari penelitian kuantitatif sendiri, seperti yang dikemukakan 
oleh Sugiyono (2009: 14) bahwa penelitian kuantitatif merupakan metode 
penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
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B. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian expost facto. Metode ini 
dipilih karena data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data dari 
hasil peristiwa yang telah berlalu. Peneliti tidak memberi perlakuan tertentu 
(treatment) atau manipulasi pada variabel-variabelnya, melainkan hanya 
mengungkapkan faktor berdasarkan pengukuran gejala yang telah ada pada 
diri responden.  
Berdasarkan pemaparan singkat di atas, penelitian ini termasuk jenis 
penelitian kuantitatif noneksperimental dan dikategorikan dalam penelitian 
korelasional.Dikategorikan dalam penelitian korelasional karena bertujuan 
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan di antara beberapa variabel. 
 
C. Variabel Penelitian 
Sugiyono (2009: 60) merumuskan definisi variabel adalah sebagai 
atribut seseorang, atau objek yang mempunyai “variasi” antara satu orang 
dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain. Setiyadi (2006: 
106) mengemukakan bahwa variabel bebas (independent variable) adalah 
variabel yang dalam sebuah penelitian dijadikan penyebab atau berfungsi 
mempengaruhi variabel terikat, sedangkan variabel teikat (dependent variable) 
merupakan variabel utama dalam sebuah penelitian.  
Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel bebas (X) dan 1 variabel 
terikat (Y), dimana X1 adalah minat baca dan X2 adalah penguasaan kosakata, 
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sedangkan Y sebagai variabel terikat, yakni kemampuan membaca teks 
berbahasa Jerman. 
Hubungan antara X1, X2, dan Y dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Paradigma hubungan antara X1, X2, dan Y 
      Keterangan: 
      X1 : Minat baca teks berbahasa Jerman  
      X2 : Penguasaan kosakata bahasa Jerman  
      Y   : Kemampuan membaca teks berbahasa Jerman 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Sugiyono (2009: 117) megemukakan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas X SMA N 2 Wonosari dengan jumlah keseluruhan 192 
X1 
X2 
Y 
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peserta didik yang terdiri atas 6 kelas dari kelas XA sampai dengan XF, di 
mana tiap-tiap kelas berjumlah 32 peserta didik. 
 
2. Sampel 
 Sugiyono (2009: 118) mengatakan bahwa sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. Ada dua teknik 
yang dapat dilakukan dalam pengambilan sampel, yakni probability sampling 
yang salah satu tekniknya meliputi simple random sampling dan 
nonprobability sampling dengan salah satu tekniknya adalah purposive 
sampling. Sebenarnya tidak ada ketentuan mengenai besar sampel minimum 
yang dipakai sebagai pedoman, karena pada prinsipnya semakin banyak 
sampel akan semakin baik. 
 Teknik yang digunakan untuk mengambil sampel dalam penelitian ini 
adalah teknik random sampling (sampling acak sederhana). Teknik simple 
random sampling adalah suatu teknik yang mengambil individu untuk sampel 
dari populasi dengan cara acak atau random, karena populasi darimana sampel 
diambil merupakan populasi homogen yang hanya mengandung satu ciri, 
maka sampel yang dikehendaki dapat diambil secara sembarang atau acak. 
Dengan teknik random ini semua anggota dalam populasi mempunyai 
probabilitas atau kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel dalam 
penelitian ini.  
Arikunto (1997: 327) juga mengatakan teknik random digunakan 
untuk mengambil kelas yang akan dijadikan sampel penelitian dari 
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keseluruhan populasi. Pengambilan sampel dilakukan secara random agar 
kesalahan sampling dapat diperkecil. Adapun pada penelitian ini didapatkan 
reponden sebanyak 96 responden yang terdiri dari kelas XB, XE dan XF. 
 
E. Pengumpulan Data 
1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan pada tahun ajaran 2010/2011, yaitu semester II 
pada bulan Februari sampai dengan bulan Maret 2011 dan dilaksanakan di 
SMA Negeri 2 Wonosari, Jl. Ki Ageng Giring Trimulyo 3, Wonosari, Gunung 
Kidul 55813. 
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Arikunto (1997: 134) mengemukakan bahwa metode atau teknik 
pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitian. Metode atau teknik yang dapat digunakan 
untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ada bermacam-
macam.  
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik tes 
dan nontes. Bentuk tes digunakan untuk mengukur penguasaan kosakata dan 
kemampuan membaca peserta didik, sedangkan wujud dari teknik nontes yang 
digunakan untuk memperoleh data minat baca peserta didik dalam penelitian 
ini adalah berupa sebuah angket atau kuesioner, di mana angket tersebut berisi 
daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan maksud agar orang 
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yang diberikan angket tersebut bersedia memberikan respon sesuai dengan 
permintaan pengguna.  
Bentuk kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini berupa kusioner 
langsung dengan metode check list. Arikunto (1997: 25-26) mendefinisikan 
kusioner langsung adalah kusioner yang diberikan dan diisi langsung oleh 
responden, sedangkan metode check list atau daftar cocok adalah kusioner 
yang pertanyaannya singkat dan responden tinggal memberikan tanda cocok 
pada tempat yang telah disediakan. 
Angket ini juga menggunakan skala Likertuntuk mengukur atau 
menilai hasil dari angket minat baca. Hadi (1991: 19) mengungkapkan skala 
Likert merupakan skala berupa penilaian bertingkat (rating scale) yang berisi 
lima tingkat jawaban mengenai kesetujuan responden terhadap statement atau 
pernyataan yang dikemukakan mendahului obsi jawaban yang disediakan. 
Namun kemudian skala ini dimodifikasi dengan menghilangkan jawaban yang 
berada di tengah-tengah, sehingga hanya terdapat empat tingkat 
jawaban.Pernyataan favourable atau pernyataan yang disetujui diberi bobot 4, 
3, 2, 1 dengan ketentuan sebagai berikut. 
Sangat Setuju (SS)                    dengan angka 4 
Setuju (S)                                  dengan angka 3 
Tidak Setuju (TS)                      dengan angka 2 
Sangat Tidak Setuju (STS)        dengan angka 1 
Untuk pernyataan unfavourable atau pernyataan yang tidak disetujui 
diberi bobot 1, 2, 3, 4 dengan ketentuan sebagai berikut. 
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Sangat Setuju (SS)                       dengan angka 1 
Setuju (S)                                     dengan angka 2 
Tidak Setuju (TS)                        dengan angka 3 
Sangat Tidak Setuju (STS)          dengan angka 4 
Penyekoran dibuat berdasarkan jawaban atau tanggapan responden dari 
pernyataan-pernyataan yang terdapat pada angket tersebut.  
Untuk teknik tes, jenis tes yang digunakan adalah jenis tes objektif 
bentuk pilihan ganda (multiple choice) dengan empat alternatif jawaban. 
Adapun penggunaan tes objektif sebagai pengukur penguasaan kosakata dan 
kemampuan membaca ini didasarkan pada teknik pelaksanaan dan kelebihan-
kelebihan yang terdapat pada jenis tes tersebut. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Nurgiyantoro (2001: 73) bahwa dengan menggunakan tes 
objektif, bahan yang diteskan menjadi lebih menyeluruh, mempunyai cakupan 
yang lebih luas dibandingkan dengan tes essai, korektor akan mengoreksi 
pekerjaan peserta didik secara objektif, hasil pekerjaan peserta didik dapat 
dikoreksi secara cepat dengan hasil yang dapat dipercaya. Keadaan ini 
memungkinkan terjadinya sifat reliabilitas penilaian yang tinggi. Jawaban 
terhadap tes objektif bersifat pasti dan dikhotomis, hanya ada satu jawaban 
yang benar. Tidak ada bobot atau skala terhadap jawaban suatu butir soal. 
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F. Instrumen Penelitian 
1. Jenis Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini terdiri dari angket minat 
baca, tes penguasaan kosakata dan tes kemampuan membaca. Tes yang 
hendak diujikan berupa seperangkat tes objektif pilihan ganda dengan 4 
alternatif jawaban yang terdiri dari dua tes objektif pilihan ganda, yakni satu 
tes objektif untuk menguji penguasaan kosakata dan satu tes objektif untuk 
menguji kemampuan membaca. Mengingat subjek penelitian ini adalah 
peserta didik kelas X, maka materi instrumen ini pun disesuaikan dengan 
tingkat kemampuan peserta didik. 
 
2. Penyusunan Instrumen 
  Instrumen dalam penelitian ini berupa instrumen tes untuk variabel 
penguasaan kosakata dan kemampuan membaca serta instrumen nontes dalam 
bentuk angket untuk mengukur variabel minat baca. Adapun instrumen tes 
untuk penguasaan kosakata dan kemampuan membaca masing-masing 
berbentuk tes objektif sebanyak 30 butir soal dengan tipe pilihan ganda, di 
mana pada masing-masing item disediakan empat alternatif jawaban. Untuk 
penskorannya dilakukan dengan memberi skor 1 untuk jawaban yang benar dan 
0 atau kosong untuk jawaban yang salah, sehingga skor tertinggi yang dapat 
dicapai peserta didik adalah 30 dan skor terendah  adalah 0. Penyusunan butir 
soal akan disesuaikan dengan waktu pelajaran berlangsung dan penyusunan 
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materi tes disesuaikan dengan tema-tema pelajaran yang telah diberikan oleh 
guru sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah tersebut. 
Instrumen dalam penelitian ini mencakup 3 variabel, maka untuk 
mengukur aspek minat baca, penguasaan kosakata dan kemampuan membaca 
perlu dibuat kisi-kisi instumen yang sesuai. Adapun pembagian instrumen 
beserta kisi-kisinya tersebut dapat dipaparkan seperti penjelasan berikut. 
 
1. Instrumen Minat Baca Bahasa Jerman 
Minat seseorang timbul karena adanya rasa senang dan sikap positif 
terhadap objek yang menarik perhatian bagi dirinya, sehingga semakin senang 
seseorang tersebut terhadap objek yang menarik baginya akan semakin tinggi 
minatnya. Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh para pakar 
seperti Hurlock (1999 : 114-115), Abror (1993: 112), Walgito (1997: 55-56), 
Slameto (1995: 182), Djaali (2007: 121), dan yang lainnya. Berangkat dari 
pendapat-pendapat tersebut, maka indikator yang digunakan dalam instrumen 
minat baca ini mengacu pada teori-teori yang menyebutkan bahwa minat baca 
berhubungan atau mempunyai ciri adanya perhatian terhadap kegiatan 
membaca, perasaan senang terhadap kegiatan membaca dan bergaul akrab 
dengan kegiatan membaca tersebut, sehingga semakin tinggi skor yang 
didapatkan dari hasil angket, maka semakin tinggi pula minat baca yang 
ditunjukkan, demikian pula sebaliknya semakin rendah skor yang didapat, 
maka semakin rendah minat bacanya. 
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Tabel berikut adalah tabel yang merupakan kisi-kisi yang 
menunjukkan komponen dan bagian-bagian mengenai objek minat baca 
responden yang mengacu pada teori pakar mengenai indikator-indikator minat 
baca yang telah dikemukakan di atas.  
 
       Tabel 2: Kisi-kisi Instrumen Angket Minat Baca Bahasa Jerman 
No Dimensi/Aspek Indikator Nomor Butir Soal Jumlah 
Soal Favourable  Unfavourable 
1 Perhatian. a. Perhatian peserta didik terhadap 
kegiatan membaca. 
b. Perhatian peserta didik terhadap 
pentingnya  tujuan dan manfaat 
membaca. 
c. Perhatian atau respon peserta didik 
terhadap tugas yang diberikan oleh 
guru. 
1 
 
18, 19, 20, 
28, 29, 32 
 
 
9 
4 
 
- 
 
 
 
- 
2 
 
6 
 
 
 
1 
 
2 Perasaan positif. a. Senang terhadap kegiatan 
membaca. 
b. Senang terhadap tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru. 
c. Senang mengoleksi buku-buku 
bacaan. 
d. Senang menyediakan atau 
menggunakan waktu luang untuk 
membaca baik di perpustakaan 
atau dimanapun. 
10 
 
2 
 
 
13, 14, 25 
 
3, 8, 15 
 
- 
 
6, 11 
 
 
- 
 
30 
 
 
 
 
 
1 
 
3 
 
 
3 
 
4 
 
3. Bergaul akrab atau 
berhubungan aktif 
dengan kegiatan 
membaca. 
a. Usaha yang dilakukan peserta 
didik untuk menemukan informasi 
dan memecahkan permasalahan 
melalui membaca. 
b. Usaha peserta didik untuk dapat 
memahami isi bacaan. 
17 
 
 
 
 
5, 21, 22, 27, 
35, 36 
- 
 
 
 
 
- 
1 
 
 
 
 
6 
4. Intensif. a. Intensitas peserta didik dalam 
melakukan kegiatan membaca. 
b. Kerutinan membaca. 
31 
 
16 
- 
 
- 
1 
 
1 
5. Sibuk  atau tertarik 
beserta hambatan 
atau kendala dalam 
membaca. 
a. Kemauan dan hasrat peserta  didik 
untuk melakukan kegiatan 
membaca tanpa ada yang 
menyuruh. 
37 
 
 
 
 
34 
 
 
 
 
2 
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b. Adanya inisiatif dan rasa ingin 
tahu yang tinggi dalam upayanya 
memahami sebuah teks bacaan. 
c. Rasa ingin selalu berkecimpung 
dan sibuk dalam menyelesaikan 
tugas-tugas yang diberi tanpa 
gampang menyerah. 
d. Rasa jemu atau malas peserta 
didik dalam mendalami dan 
memahami suatu teks bacaan. 
7, 26 40 
 
 
 
39 
 
 
 
- 
 
 
- 
 
 
 
- 
 
 
 
12, 23, 24, 33, 
38 
3 
 
 
 
1 
 
 
 
5 
 
Keterangan: butir soal yang dicetak tebal merupakan butir soal yang gugur. 
 
 
2. Instrumen Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman 
   Instrumen tes penguasaan kosakata dalam penelitian ini menggunakan 
bentuk tes objektif dengan empat alternatif jawaban. Penyekoran terhadap hasil tes 
dilakukan dengan memberi nilai 1 untuk jawaban benar dan nilai nol untuk jawaban 
salah, sehingga bila keseluruhan soal terjawab dengan benar skor yang dapat 
diperoleh peserta didik mencapai 30 sesuai dengan jumlah soal. Adapun kisi-kisi 
soal tes penguasaan kosakata peneliti ambil dari berbagai sumber buku acuan 
berbahasa Jerman seperti Kontakte Deutsch I dan Themen Neu I yang telah 
dimodifikasi sedemikian rupa oleh peneliti namun sebelumnya tetap disesuaikan 
dengan silabus dan materi yang terdapat pada buku panduan atau modul yang 
digunakan sebagai bahan ajar pada kelas X SMA N 2 Wonosari. Pembuatan tes 
instrumen ini telah dikonsultasikan kepada kedua pembimbing serta guru mata 
pelajaran bahasa Jerman di sekolah sebagai expert judgement. 
 
 
 
Jumlah 40 
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           Tabel 3: Kisi-kisi Instrumen Peguasaan Kosakata Bahasa Jerman 
 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Tema Materi Indikator 
Keberhasilan 
Item Instrumen 
No. Soal Jumlah 
Berkomunikasi 
dengan 
menggunakan 
ragam bahasa 
yang tepat sesuai 
dalam wacana 
interasional atau 
monolog yang 
informatif, 
naratif, dan 
deskriptif. 
Mengguna 
kan ragam 
bahasa 
kosakata 
dengan tepat 
dan benar 
sesuai 
dengan 
konteks. 
1.Perkenalan  
   diri (sich 
vorstellen). 
 
2.Berkenalan 
(kennenlernen). 
 
3.Memperkenal 
   kan orang lain 
(andere Person 
vorstellen). 
Nomen 
 
 
 
 
 
 
   
 
Verben 
 
 
 
 
 
 
Fragewörter 
 
 
 
 
 
 
Begrüβung 
 
 
 
 
 
Peserta didik 
mampu 
menggunakan kata 
benda dengan tepat 
dan benar sesuai 
dengan konteks. 
 
Peserta didik 
mampu 
menggunakan kata 
kerja dengan tepat 
dan benar sesuai 
dengan konteks. 
 
Peserta didik dapat 
menggunakan kata 
tanya dengan tepat 
dan benar sesuai 
dengan konteks. 
 
 
Peserta didik dapat 
menggunakan 
sapaan atau ujaran 
yang tepat dan 
benar sesuai 
dengan konteks. 
 
 
5, 8, 10, 
11, 12, 
19, 20 
 
 
 
 
 
9 
 
 
 
 
 
 
 
 
1, 4, 6, 
7, 13, 
14, 15, 
16, 17, 
18, 21, 
26, 27, 
29 
 
2, 3,22, 
23, 24, 
25, 28, 
30 
7 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
14 
 
 
 
 
 
 
 
8 
Jumlah 30 
 
Keterangan: Butir soal yang dicetak tebal merupakan butir soal yang gugur. 
 
 
 
3. Instrumen Kemampuan Membaca Teks Berbahasa Jerman 
  Tes kemampuan membaca digunakan untuk mengetahui tingkat 
kemampuan membaca teks berbahasa Jerman yang dimiliki oleh peserta didik. 
Dengan model soal menggunakan tes objektif dalam bentuk pilihan ganda dan 
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soal model richtig-falsch. Keseluruhan soal kemampuan membaca teks berbahasa 
Jerman terdiri dari 30 item soal. Setiap item pada tes ini mempunyai skor 1 (satu) 
jika benar dan 0 (nol) jika salah. Setiap item yang diperoleh mempunyai skor 
tertinggi, yaitu 30 dan skor terendah adalah 0. Adapun penyusunan instrumen ini 
telah dikonsultasikan dengan kedua dosen pembimbing serta guru mata pelajaran 
bahasa Jerman di sekolah sebagai expert judgment. 
 
          Tabel 4: Kisi-kisi Tes Kemampuan Membaca Teks Berbahasa Jerman 
Kompetensi 
Dasar 
Materi yang 
diukur 
Indikator Keberhasilan No. Soal Jumlah 
1.Mengidentifikasi 
bentuk dan tema 
wacana sederhana, 
secara tepat. 
2. Memperoleh 
informasi umum, 
informasi tertentu 
dan atau rinci dari 
wacana tulis 
sederhana secara 
tepat. 
Perkenalan diri 
(sich vorstellen). 
Globalverständnis 
(menentukan informasi 
umum/tema (global) dari 
wacana tulis). 
1, 4, 7, 11, 
16 
5 
Selektivesverständnis 
(menentukan informasi 
tertentu/kata kunci dari 
wacana/teks tulis). 
2, 3, 8, 9, 
12,  13, 
14, 15 
8 
Detailverständnis 
(menentukan informasi 
rinci dari wacana/teks 
tulis). 
5, 6, 10, 
17, 18, 19, 
20, 21, 22, 
23, 24, 25, 
26, 27, 28, 
29, 30 
17 
Jumlah 30 
 
  Keterangan: Butir soal yang dicetak tebal merupakan butir soal yang gugur. 
 
 
 
G. Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas 
 Hadi (1991: 1) mengatakan bahwa kesahihan atau validitas adalah 
tingkat kemampuan suatu instrumen untuk mengungkapkan sesuatu yang 
menjadi sasaran pokok pengukuran yang dilakukan dengan instrumen 
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tersebut. Arikunto (1997: 57) juga menambahkan bahwa sebuah tes dapat 
disebut valid apabila tes itu dapat dengan tepat mengukur apa yang hendak 
diukur.  
 Azwar (1997: 45) menyatakan tipe validitas berdasarkan cara 
estimasinya yang disesuaikan dengan sifat dan fungsi setiap tes pada 
umumnya digolongkan dalam tiga kategori, yaitu content validity (validitas 
isi), construct validity (validitas konstruk), dan criterion-related validity 
(validitas berdasar kriteria). Adapun validitas isi dan validitas konstuk 
termasuk ke dalam validitas logis. Berikut adalah penjelasan dari masing-
masing tipe validitas. 
 
a. Validitas Isi 
Azwar (1997: 45) mengemukakan validitas isi adalah validitas yang 
diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional atau 
melalui professional judgment. Pertanyaan yang dicari jawabannya dalam 
validasi ini adalah sejauh mana item-item dalam sebuah tes mencakup 
keseluruhan kawasan isi objek yang hendak diukur. 
Nurgiyantoro (2001: 103) juga mengatakan suatu tes dikatakan 
memiliki validitas isi jika tes tersebut memiliki kesejajaraan (sesuai) dengan 
tujuan dan deskripsi bahan pelajaran yang diajarkan. Tujuan dan bahan 
pelajaran yang diberikan didasarkan pada kurikulum. Adapun soal-soal yang 
diteskan untuk penguasaan kosakata dan kemampuan membaca teks 
berbahasa Jerman telah disusun berdasarkan kompetensi dasar dan indikator 
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keberhasilan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum, sedangkan untuk 
instrumen dengan variabel minat baca dikembangkan berdasarkan teori yang 
disusun melalui kisi-kisi yang mencakup aspek-aspek yang terkait dengan 
minat baca. Dengan demikian soal-soal yang akan diteskan tersebut telah 
memiliki validitas isi. 
 
b. Validitas Konstruk 
Nurgiyantoro (2001: 104) menjelaskan bahwa suatu tes memiliki 
validitas konstruk jika tes yang telah disusun telah sesuai dengan konsep 
bidang ilmu yang diteskan. Untuk memenuhi validitas konstruk tes 
penguasaan kosakata dan tes kemampuan membaca teks bahasa Jerman, soal-
soal yang diteskan terlebih dulu dikonsultasikan kepada kedua dosen 
pembimbing serta guru mata pelajaran bahasa Jerman di sekolah sebagai 
expert judgement.  
Terkait dengan hal di atas, maka untuk dapat memenuhi validitas 
konstruk pada tes penguasaan kosakata dan kemampuan membaca teks 
berbahasa Jerman, soal-soal yang diteskan haruslah dikonsultasikan telebih 
dahulu kepada kedua dosen pembimbing serta guru mata pelajaran di sekolah 
sebagai expert judgment. Selanjutnya untuk instrumen angket minat baca 
sebelumnya juga telah dikonsultasikan dengan expert judgement. Dalam hal 
ini yang bertindak sebagai expert judgment, yakni seorang dosen ahli 
psikologi dari Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta. 
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c. Validitas Butir Soal 
  Validitas butir soal dilakukan untuk menguji secara empiris kesahihan 
instrumen penelitian yang telah disusun dan telah memenuhi validitas isi dan 
validitas konstruk. Adapun untuk tes penguasaan kosakata dan kemampuan 
membaca teks berbahasa Jerman tidak perlu dilakukan uji empiris, karena 
telah memenuhi validitas logis yang meliputi validitas isi dan validitas 
konstruk. Selanjutnya yang akan dikenakan uji validitas empiris hanya 
variabel minat baca. Untuk mengukur validitas butir soal dalam penelitian ini 
digunakan rumus korelasi Product Moment yang dikemukakan oleh Pearson. 
Rumus korelasiProduct Moment mengkorelasikan skor-skor tiap butir 
terhadap skor faktor. Rumus korelasi Product Moment dari Pearson via 
Arikunto (1997: 67) adalah sebagai berikut. 
𝑟𝑟𝑥𝑥𝑥𝑥 =  N∑XY-(∑X)(∑Y)
��N∑X2 -(∑X)2�{N∑Y2-(∑Y)2} 
Keterangan: 
𝑟𝑟𝑥𝑥𝑥𝑥  : Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, dua variabel 
yang dikorelasikan 
N          :     Banyaknya subjek/jumlah subjek pemilik nilai 
∑XY    :     Produk dari X dan Y 
∑X       :    Variabel jumlah nilai X 
∑Y       :    Jumlah nilai Y 
(∑X)2    :    Jumlah X dikuadratkan 
(∑Y)2   :    Jumlah Y dikuadratkan 
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 Selanjutnya angka perhitungan dikonsultasikan dengan tabel r pada 
taraf signifikansi 5%, rxy dikatakan valid jika harganya lebih besar dari r 
tabel. 
Setelah dilakukan uji coba instrumen angket minat baca terhadap 32 
peserta didik kelas X SMA N 2 Wonosari dan dilakukan validitas instrumen, 
didapat butir-butir soal yang gugur dan butir-butir soal yang sahih. Pada 
angket minat baca terdapat 8 butir soal yang gugur, yakni butir soal nomor 4, 
8, 11, 15, 19, 20, 28 dan 30. Butir soal nomor 4 (p = -389), begitupun untuk 
soal berikutnya dapat dilihat pada lampiran halaman 159.  
Selanjutnya untuk tes penguasaan kosakata dan kemampuan membaca 
teks berbahasa Jerman perhitungannya dilakukan dengan menggunakan 
program komputer, yaitu Item and Test Analysis Program-Iteman (tm) 
version 3.00. Terdapat 6 butir soal yang gugur untuk tes penguasaan 
kosakata, yakni nomor 4, 5, 10, 13, 22, 26. Butir soal yang gugur tetap 
digunakan untuk kemudian diperbaiki. Pada butir soal nomor 4 terlihat bahwa 
koefisien Alpha hitung (rhitung) yang dilihat dari Point Biserial, yaitu sebesar –
9.000, sedangkan untuk soal nomor 5 terlihat bahwa koefisien Alpha hitung 
(Point Biserial) juga sebesar -9.000 dan untuk nomor selanjutnya dapat 
dilihat pada lampiran halaman 161. Adapun untuk tes kemampuan membaca 
teks berbahasa Jerman terdapat 4 butir soal yang gugur, yakni soal nomor 13, 
20, 28 dan 29. Pada butir soal nomor 13 dapat dilihat bahwa koefisien Alpha 
hitung (rhitung) yang dilihat dari Point Biserial, yaitu sebesar -0,258. Untuk 
soal selanjutnya dapat dilihat pada lampiran halaman 170. Pada tes 
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penguasaan kosakata dan kemampuan membaca ini dapat dikatakan valid 
apabila rhitung> rtabel (0,248). 
 
2. Uji Reliabilitas 
 Azwar (1997: 4) mendefinisikan bahwa reliabilitas merupakan 
penerjemahan dari kata reliability yang mempunyai asal kata rely dan ability. 
Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran 
yang reliabel. Pada intinya ide pokok yang terkandung dalam konsep 
reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. 
Djiwandono (2008: 170) mengatakan sebuah tes dikatakan reliabel 
apabila skor yang dihasilkannya benar-benar dapat dipercaya, karena bersifat 
ajeg dan tidak berubah secara mencolok. Oleh karena itu, reliabilitas 
instrumen merupakan syarat untuk menentukan pengaruh variabel yang satu 
dengan variabel yang lain. Apabila hasilnya tetap atau konsisten, maka 
instrumen ini dapat dipercaya (reliable) atau dapat diandalkan 
(dependenable). 
Untuk menguji tingkat kepercayaan atau reliabilitas instumen minat 
baca, tes kosakata, dan kemampuan membaca teks berbahasa Jerman dalam 
penelitian ini digunakan rumus Alpha menurut Arikunto (2005: 109), seperti 
berikut. 
  r11=� 𝑛𝑛(𝑛𝑛−1)� �1 − ∑𝜎𝜎12𝜎𝜎12 � 
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Keterangan: 
r11 : Reliabilitas tes secara keseluruhan. 
�𝜎𝜎12 : Jumlah varians butir 
𝜎𝜎12  :   Varians total 
 
Setelah dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan program SPSS 
versi 13, didapat Cronbach’ Alpha sebesar 857 untuk variabel minat baca. 
Angket minat baca tersebut dikatakan reliabel jika Cronbach’ Alpha lebih > 
0,60 atau mendekati 1. Selanjutnya untuk soal tes penguasaan kosakata dan 
kemampuan membaca teks berbahasa Jerman juga dikatakan telah reliabel. 
Bukti bahwa soal tes tersebut adalah reliabel terdapat pada lampiran yang 
menunjukkan bahwa koefisien Alpha lebih besar dari 0,60 atau mendekati 1, 
yakni 0,908 untuk tes penguasaan kosakata dan Cronbach’ Alpha sebesar 
0,958 untuk tes kemampuan membaca teks berbahasa Jerman. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap masing-masing variabel 
yang terdiri dari dua variabel bebas, yakni minat baca dan penguasaan 
kosakata dan satu variabel terikat, yaitu kemampuan membaca teks berbahasa 
Jerman peserta didik kelas X SMA N 2 Wonosari.  Adapun teknik yang 
digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini mempunyai prediktor 
lebih dari satu dan digunakan untuk mengetahui secara bersama-sama 
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kontribusi minat baca (X1), penguasaan kosakata (X2) terhadap kemampuan 
membaca teks berbahasa Jerman (Y). 
Untuk menguji hipotesis, dilakukan dengan uji regresi ganda. Adapun 
uji regresi membutuhkan uji prasyarat seperti uji normalitas, uji linearitas, 
dan uji homogenitas. Pengajuan hipotesis dilakukan setelah menguji 
persyaratan analisis regresi ganda yang digunakan untuk mencari hubungan 
variabel bebas dengan variabel terikat serta untuk mencari sumbangan 
variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 
 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas Sebaran 
Fungsi dari uji normalitas adalah untuk mengetahui keadaan masing-
masing variabel penelitian, apakah penelitian itu sebaran datanya 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini dikenakan pada masing-
masing variabel, yaitu minat baca, penguasaan kosakata dan kemampuan 
membaca teks berbahasa Jerman. Dalam uji normalitas ini peneliti 
menggunakan rumus Kolmogrov-Smirnov. 
   D = maksimum [ Sn1 (X) – Sn2 (X) ] 
        Sugiyono (2008: 156) 
 Keterangan: 
 Sn1 (X) = frekuensi yang diharapkan dari target 
 Sn2 (X) = frekuensi kumulatif yang diperoleh dari sampel 
  Adapun kriteria dalam pengujian normalitas data adalah jika D hitung 
lebih kecil daripada harga D dalam tabel pada taraf signifikansi 5% dan 
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derajat kebebasan sebesar kelas interval dikurangi 1 (db + k – 1) atau nilai p 
lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), maka sebaran datanya berdistribusi normal. 
Demikian pula sebaliknya, jika D hitung dalam tabel pada taraf signifikansi 
5% dan derajat kebebasan sebesar kelas interval dikurangi 1 (db = k – 1) atau 
nilai p lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka sebaran datanya tidak 
berdistribusi normal. 
 
b. Uji Linieritas Hubungan 
Uji linieritas hubungan, seperti yang diungkapkan oleh Hadi (1991: 
14) digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat berbentuk linier atau tidak. Sugiyono (2008: 114) 
menjelaskan untuk melakukan uji linieritas dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus F, yaitu sebagai berikut. 
Freg = RkregRkres  
Keterangan: 
Freg         : Harga F untuk garis regresi 
Rkreg        : rerata kuadrat garis regresi 
Rkres        : rerata kuadrat garis residu 
  Adapun kriteria pengujian linieritas hubungan adalah jika harga F 
hitung lebih kecil daripada harga F tabel dengan taraf signifikansi 5% atau p 
> 0,05, maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikatnya adalah 
linier. Demikian juga sebaliknya, apabila harga F hitung lebih besar daripada 
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harga F tabel dengan taraf signifikansi 5% atau p < 0,05, maka hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikatnya adalah tidak linier. 
 
c. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas juga disebut Heteroskedastisitas yang bertujuan 
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan lain. Model yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah 
dengan metode Rank Spearman dengan cara meregresikan variabel-variabel 
bebas dengan variabel residual yang kemudian dikorelasikan secara matriks. 
 
2. Analisis Data 
a. Teknik Analisis Korelasi Product Moment 
Dalam penelitian ini, korelasi Product Moment digunakan untuk 
mengetahui keeratan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, 
yaitu hubungan antara minat baca (X1) dengan kemampuan membaca teks 
berbahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 2 Wonosari (Y) dan 
hubungan antara kosakata (X2) dengan kemampuan membaca teks berbahasa 
Jerman peserta didik kelas X SMA N 2 Wonosari (Y). 
Rumus korelasi Product Moment dengan angka kasar dari Pearson via 
Arikunto (1997: 67), yaitu sebagai berikut. 
𝑟𝑟𝑥𝑥𝑥𝑥 =  N∑XY-(∑X)(∑Y)
��N∑X2 -(∑X)2�{N∑Y2-(∑Y)2} 
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Keterangan: 
rxy         : Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, dua variabel yang 
dikorelasikan 
N          : Banyaknya subjek/jumlah subjek pemilik nilai 
∑XY    : Produk dari X dan Y 
∑X       : Variabel Jumlah nilai X 
∑Y       : Jumlah nilai Y 
(∑X)2    : Jumlah X dikuadratkan 
(∑Y)2   : Jumlah Y dikuadratkan 
 
b. Analisis Regresi Ganda 
Analisis Regresi Ganda digunakan untuk menguji hubungan antara 
kedua variabel bebas secara bersama-sama dengan variabel terikat. Jadi, 
teknik analisis ini digunakan untuk menguji masalah tentang bagaimana 
korelasi minat baca dan penguasaan kosakata terhadap kemampuan membaca 
teks berbahasa Jerman. Adapun langkah-langkah yang dilakukan sperti yang 
dikemukakan oleh Arikunto (1997: 89-95) adalah sebagai berikut. 
a) Mencari persamaan garis regresi dengan dua prediktor, dengan rumus 
sebagai berikut. 
Ŷ = a1x1 + a2x2k 
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Keterangan: 
Ŷ       : Kriterium 
x        : Prediktor 
a        : Koefisien prediktor 
k        : Bilangan constant 
b) Mencari koefisien korelasi ganda antara prediktor X1 dan X2 dengan 
kriterium Y dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
 
𝑟𝑟𝑥𝑥𝑥𝑥 (1,2) =  �𝑎𝑎1 ∑𝑥𝑥1𝑥𝑥 − 𝑎𝑎2(∑𝑥𝑥2𝑥𝑥)∑𝑥𝑥2  
 
Keterangan: 
rxy(1,2)          : Koefisien korelasi antara varibel Y dengan variabel X1 dan X2 
a1                     : Koefisien prediktor X1 
a2              : Koefisien prediktor X2 
∑x1y         : Jumlah produk antara X1 dengan Y 
∑x2y         : Jumlah produk antara X2 dengan Y 
∑y2 : Jumlah kuadrat kriterium Y 
c) Mengetahui signfikan atau tidaknya garis regresi menggunakan rumus F 
regresi, yakni sebagai berikut. 
 
Freg = R2(N −  m− 1)m(1− R2)  
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Keterangan: 
Freg       : Harga F garis regresi 
N         : Cacah kasus 
m         : Cacah prediktor 
R         : Koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor-prediktornya 
d) Mencari sumbangan relatif dan efektif masing-masing prediktor dengan 
rumus sebagai berikut. 
SR% = 𝑎𝑎 ∑ xyJKreg  
Keterangan: 
SR %     : Sumbangan relatif dari suatu prediktor 
a          : Koefisien prediktor 
XY        : Jumlah produk antara X dan Y 
JKreg       : Jumlah kuadrat regresi 
 
SE% = 𝑎𝑎 ∑ xy
∑ y2  
Keterangan: 
SE %      : Sumbangan efektif dari sumber 
a             : Koefisien prediktor 
XY         : Jumlah produk antara X dan Y 
y2            : Jumlah kuadrat kriterium Y 
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I. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik disebut juga sebagai hipotesis nol (Ho). Hipotesis 
nol menyatakan tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak adanya 
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Dengan kata lain 
selisih antara dua variabel tersebut adalah nol. Rumusan hipotesis statistik 
dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 
1. Ho : px1y = 0 Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara minat baca dengan kemampuan membaca teks 
berbahasa Jerman  peserta didik kelas X SMA N 2 
Wonosari, Gunung Kidul. 
        Ha : px1y > 0 Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
minat baca dengan kemampuan membaca teks 
berbahasa Jerman peserta didik kelas X SMA N 2 
Wonosari, Gunung Kidul. 
2. Ho :px2y = 0 Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara penguasaan kosakata bahasa Jerman dengan 
kemampuan membaca teks berbahasa Jerman peserta 
didik kelas X SMA N 2 Wonosari, Gunung Kidul. 
         Ha : px2y > 0 
 
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
penguasaan kosakata bahasa Jerman dengan 
kemampuan membaca teks berbahasa Jerman peserta 
didik kelas X SMA N 2 Wonosari, Gunung Kidul. 
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3. Ho : px1x2y = 0 
 
Tidak terdapat korelasi yang positif dan signifikan 
antara minat baca dan  penguasaan kosakata bahasa 
Jerman terhadap kemampuan membaca teks berbahasa 
Jerman peserta didik kelas X SMA N 2 Wonosari, 
Gunung Kidul. 
   Ha : px1x2y> 0 
 
Terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara 
minat baca dan penguasaan kosakata bahasa Jerman 
terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Jerman 
peserta didik kelas X SMA N 2 Wonosari, Gunung 
Kidul. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini memiliki tiga variabel, yaitu variabel minat baca, 
penguasaan kosakata sebagai variabel bebas, dan kemampuan membaca teks 
berbahasa Jerman sebagai variabel terikat. Pengukuran minat baca diukur melalui 
teknik non tes dengan menggunakan angket/kuesioner yang diberikan kepada 96  
responden.  Angket tersebut menggunakan model skala Likert, di mana setiap 
jawaban memiliki skor yang berbeda. Pernyataan yang favourable pada kuesioner, 
untuk jawaban yang positif skornya akan semakin tinggi, dan untuk jawaban yang 
negatif skornya akan semakin rendah, begitu juga sebaliknya pada pernyataan 
yang unfavourable. 
Penguasaan kosakata dan kemampuan membaca teks berbahasa Jerman 
diukur melalui teknik tes dengan memberikan sejumlah item soal kepada 
responden, masing-masing variabel diukur dengan memberikan soal sebanyak 30 
butir dalam bentuk pilihan ganda. Jawaban dari hasil tes tersebut digunakan 
sebagai ukuran untuk menentukan nilai dari variabel penguasaan kosakata dan 
kemampuan membaca. Setelah ketiga variabel tersebut terukur, maka dapat 
digunakan untuk menjawab tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui 
hubungan antara minat baca dan penguasaan kosakata terhadap kemampuan 
membaca teks berbahasa Jerman.  Tujuan penelitian tersebut dituangkan dalam 
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bentuk hipotesis untuk kemudian diuji dengan menggunakan teknik analisis 
regresi tunggal dan regresi berganda pada Software SPSS 13. Adapun uraian 
tentang statistik deskriptif yang meliputi nilai mean, median, modus dan standar 
deviation  akan disajikan secara rinci untuk masing-masing variabel.  Berikut hasil 
dari statistik deskriptif untuk masing-masing variabel. 
 
a. Data Skor Variabel Minat Baca Bahasa Jerman 
Kuesioner untuk variabel minat baca terdiri dari 40 butir pernyataan.  Skor 
jawaban yang tertinggi adalah 4 dan skor jawaban yang terendah adalah 1, 
sehingga kemungkinan skor tertinggi yang hendak dicapai oleh peserta didik 
adalah 40 x 4 = 160 dan skor terendah adalah 40 x 1 = 40.  Dari hasil 
pengumpulan data yang telah dilakukan maka diperoleh hasil skor tertinggi untuk 
variabel minat baca sebesar 136 dan skor terendah 89.  Hasil analisis statistik 
deskriptif hitung diperoleh  nilai mean sebesar 109,7813; standar deviation 
sebesar 9,0684; median sebesar 109,0000; dan modus sebesar 102,0000. 
Sebaran distribusi frekuensi dan grafik minat baca dapat dilihat dalam 
tabel berikut. 
 
Tabel 5: Distribusi Frekuensi Minat Baca Bahasa Jerman 
No. Interval F % 
1. 130 - 137.2 1 1.0% 
2. 121.8 - 129 11 11.5% 
3. 113.6 - 120.8 21 21.9% 
4. 105.4 - 112.6 35 36.5% 
5. 97.2 - 104.4 20 20.8% 
6. 89 - 96.2 8 8.3% 
Jumlah 96 100.0% 
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Interval distribusi frekuensi seperti pada tabel di atas juga dapat disajikan 
dalam bentuk grafik batang seperti berikut. 
 
 
Gambar 2: Grafik Frekuensi Minat Baca Bahasa Jerman 
Kategori variabel minat baca didapatkan dengan pengukuran 
kecenderungan data ideal (M+1,5SDi), dimana untuk skor maksimal 160 (40x4) 
dan skor minimal 40 (40x1).  Setelah dimasukkan ke dalam rumus kategori data, 
didapatkan kriteria interval untuk minat baca peserta didik adalah  
 
      Tabel 6: Rumus Kategori Data Minat Baca Bahasa Jerman 
Kategori Rumus Skor 
Tinggi X> Mi + 1,5 SD X > 130 
Sedang Mi < X < Mi + 1,5 SD 100 < X < 130 
Rendah Mi – 1,5 SD < X < Mi 70 < X < 100 
Kurang Mi – 1,5 SD > X X < 70 
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Berdasarkan hasil pengkategorian data, diketahui bahwa sebagian besar 
responden mempunyai minat baca pada tingkatan sedang (85,4%), sedangkan 
yang lainnya, yakni sebesar 13,5% responden mempunyai minat baca pada 
tingkatan rendah, dan hanya 1 responden (1%) yang mempunyai minat baca yang 
tinggi.  Hasil kategori data selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
 Tabel 7: Hasil Kategori Minat Baca Bahasa Jerman 
No. Kategori Frekuensi f(%) 
1. Tinggi 1 1 
2. Sedang 82 85,4 
3. Rendah 13 13,5 
Total 96 100,0 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik, yakni 
sebanyak (85,4%) mempunyai minat baca pada tingkatan sedang, sedangkan yang 
mempunyai minat baca pada tingkatan tinggi hanya sebesar 1% dari total 
responden yang merupakan peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Wonosari. 
 
b. Data Skor Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman 
Penguasaan kosakata diukur dengan memberikan sejumlah soal kepada 
responden dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 30 butir soal.  Pada soal pilihan 
ganda, hanya terdapat jawaban benar dan salah, skor untuk jawaban benar adalah 
1 dan skor jawaban salah adalah 0 (nol).  Dengan melihat banyaknya butir soal 
dan skor untuk masing-masing jawaban, maka kemungkinan skor tertinggi yang 
dapat dicapai oleh peserta didik adalah 30 dan skor terendah adalah 0 (nol).  Dari 
hasil pengumpulan data yang telah dilakukan diperoleh skor tertinggi untuk 
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penguasaan kosakata adalah 27 dan skor terendah adalah 17. Hasil analisis 
statistik deskriptif hitung diperoleh nilai mean sebesar 21,9792; standar deviation 
sebesar 2,6277; median sebesar 22,0000; dan modus sebesar 23,0000. 
Sebaran distribusi frekuensi dan grafik penguasaan kosakata dapat dilihat 
dalam tabel seperti berikut. 
          Tabel 8: Distribusi Frekuensi Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman 
No. Interval f f(%) 
1. 27 - 28 3 3.1% 
2. 25 - 26 16 16.7% 
3. 23 - 24 26 27.1% 
4. 21 - 22 22 22.9% 
5. 19 - 20 20 20.8% 
6. 17 - 18 9 9.4% 
Jumlah 96 100.0% 
 
Interval distribusi frekuensi pada tabel di atasa juga dapat disajikan dalam 
bentuk grafik batang seperti nampak pada gambar berikut ini. 
 
Gambar 3: Grafik Frekuensi Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman 
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Kategori variabel penguasaan kosakata didapatkan dengan pengukuran 
kecenderungan data ideal (M+1,5 SDi), dimana skor maksimal 30 (30x1) dan skor 
minimal 0 (30x0). Setelah dihitung menggunakan rumus kategori data, didapatkan 
kriteria interval untuk penguasaan kosakata adalah sebagai berikut. 
 
  Tabel 9: Rumus Kategori Data Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman 
Kategori Rumus Skor 
Tinggi X> Mi + 1,5 SD X > 23 
Sedang Mi < X < Mi + 1,5 SD 15 < X < 23 
Rendah Mi – 1,5 SD < X < Mi 8 < X< 15 
Kurang Mi – 1,5 SD > X X < 8 
 
Berdasarkan hasil pengkategorian data didapatkan bahwa sebanyak 51 
peserta didik, yakni sebesar (53,1%) termasuk dalam kategori penguasaan 
kosakata sedang dan sebanyak 45 peserta didik, yaitu sebesar (46,9%) termasuk 
dalam kategori penguasaan kosakata tinggi.  Hasil kategori tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut ini. 
 
 Tabel 10: Hasil Kategori Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman 
No. Kategori Frekuensi f(%) 
1. Tinggi 45 46,9 
2. Sedang 51 53,1 
Total 96 100,0 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 96 peserta didik kelas X SMA 
Negeri 2 Wonosari yang menjadi responden dalam penelitian ini, sebagian besar 
diantaranya, yaitu sebanyak 51 peserta didik memiliki penguasaan kosakata pada 
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kategori sedang.  Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh peserta didik 
kelas X SMA Negeri 2 Wonosari memiliki penguasaan kosakata pada kategori 
sedang dengan nilai persentase sebesar 53,1%. 
 
c. Data Skor Kemampuan Membaca Teks Berbahasa Jerman 
Pengukuran kemampuan membaca teks berbahasa Jerman diukur dengan 
cara tidak jauh berbeda dengan variabel penguasaan kosakata, yakni dengan 
memberikan sejumlah soal kepada responden dalam bentuk pilihan ganda 
sebanyak 30 item soal.  Pada soal berbentuk pilihan ganda, hanya terdapat 
jawaban benar dan salah, skor untuk jawaban benar adalah 1 dan skor jawaban 
salah adalah 0 (nol).  Dengan melihat banyaknya butir soal dan skor untuk 
masing-masing jawaban, maka kemungkinan skor tertinggi yang dapat dicapai 
oleh peserta didik adalah 30 dan skor terendah adalah 0 (nol).  Dari hasil 
pengumpulan data yang telah dilakukan diperoleh skor tertinggi untuk penguasaan 
kosakata adalah 27 dan skor terendah adalah 19.  Hasil analisis statistik deskriptif 
hitung diperoleh nilai mean sebesar 23,0313; standar deviation sebesar 2,3773; 
median sebesar 23,0000; dan modus sebesar 23,0000. 
Sebaran distribusi frekuensi dan grafik untuk kemampuan membaca teks 
berbahasa Jerman dapat dilihat dalam tabel berikut. 
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Tabel 11: Distribusi Frekuensi Kemampuan Membaca Teks  
Berbahasa Jerman 
 
No. Interval f % 
1. 27.1 - 28.8 8 8.3% 
2. 24.4 - 26.1 32 33.3% 
3. 21.7 - 23.4 39 40.6% 
4. 19 - 20.7 17 17.7% 
Jumlah 96 100.0% 
 
Interval distribusi frekuensi seperti pada tabel di atas juga dapat disajikan 
dalam bentuk grafik batang seperti pada gambar berikut ini. 
 
 
            Gambar 4: Grafik Frekuensi Kemampuan Membaca Teks Berbahasa 
Jerman 
Kategori variabel kemampuan membaca teks berbahasa Jerman didapatkan 
dengan pengukuran kecenderungan data ideal (M+1,5 SDi), di mana untuk skor 
maksimal 30 (30x1) dan skor minimal 0 (30x0).  Setelah dimasukkan ke dalam 
rumus kategori data, didapatkan kriteria interval untuk kemampuan membaca teks 
berbahasa Jerman adalah sebagai berikut. 
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     Tabel 12: Rumus Kategori Kemampuan Membaca Teks Berbahasa  
Jerman 
 
Kategori Rumus Skor 
Tinggi X> Mi + 1,5 SD X > 23 
Sedang Mi < X < Mi + 1,5 SD 15 < X < 23 
Rendah Mi – 1,5 SD < X < Mi 8 < X < 15 
Kurang Mi – 1,5 SD > X X < 8 
 
Berdasarkan pengkategorian data kemampuan membaca teks berbahasa 
Jerman, didapatkan dua kategori, yaitu (1) kategori tinggi yang dimiliki oleh 57 
peserta didik sebanyak 59,4%, dan (2) kategori sedang yang dimiliki oleh 39 
peserta didik berjumlah 40,6%.  Hasil kategori kemampuan membaca teks 
berbahasa Jerman tersebut dapat dilihat seperti pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 13: Hasil Kategori Kemampuan Membaca Teks Berbahasa 
Jerman 
 
No. Kategori Frekuensi f(%) 
1. Tinggi 57 59,4 
2. Sedang 39 40,6 
Total 96 100,0 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik kelas X 
SMA Negeri 2 Wonosari memiliki kemampuan membaca teks berbahasa Jerman 
pada tingkatan tinggi dengan persentase 59,4%. 
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2. Pengujian Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas Sebaran 
Salah satu syarat untuk menganalisis data menggunakan analisis regresi 
dan korelasi Product Moment adalah dengan melakukan uji normalitas sebaran. 
Uji normalitas sebaran dilakukan untuk menguji apakah data pada masing-masing 
variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Teknik analisis yang 
digunakan adalah dengan menggunakan rumus Kolmogrov-Smirnov. Taraf 
signifikansi yang digunakan sebesar  = 0,05 (p-value > 0,05). Berikut adalah 
hasil penghitungan untuk semua variabel yang disajikan pada tabel berikut. 
 
    Tabel 14: Hasil Uji Normalitas Sebaran  
 
Variabel p-value Kesimpulan 
Minat baca (X1) 0,866 Normal 
Penguasaan kosakata (X2) 0,126 Normal 
Kemampuan membaca teks berbahasa Jerman 0,131 Normal 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai p hitung tiap-tiap 
variabel berada diatas taraf signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05. Untuk 
variabel minat baca didapatkan p-value 0,866, variabel penguasaan kosakata 
diperoleh p-value 0,126 dan untuk kemampuan membaca teks berbahasa Jerman 
didapat p-value 0,131.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran ketiga 
variabel penelitian ini adalah normal, sehingga dinyatakan mempunyai asumsi 
normalitas. Karena telah memenuhi asumsi normalitas, maka data yang ada juga 
telah memenuhi syarat agar dapat dianalisis lebih lanjut. 
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b. Uji Linieritas 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas X1 dan 
X2 serta variabel terikat Y mempunyai hubungan yang linier. Untuk mengujinya 
dilakukan dengan uji F penyimpangan data dari garis linier (deviation from 
linierity) yang digunakan untuk memprediksikan model. Kriteria yang digunakan 
untuk menguji linieritas adalah jika nilai p pada uji regresi menunjukkan hasil 
yang tidak signifikan (< 0,05), maka disimpulkan korelasi yang diuji mempunyai 
model linier, sebaliknya jika hasil signifikansi hasilnya signifikan, maka dapat 
disimpulkan terjadi hubungan yang tidak  linier. Selain dengan cara yang 
disebutkan di atas dapa juga menggunakan cara lain, yaitu dengan 
membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel, yaitu apabila nilai Fhitung < Ftabel, maka 
dapat dikatakan terjadi korelasi yang linier. 
 
Tabel 15: Hasil Uji Linieritas 
Variabel Fhitung Ftabel p-value Keterangan 
Minat baca dengan kemampuan 
membaca teks berbahasa Jerman. 
0.643 3,96 0,913 Linier 
Penguasaan kosakata dengan 
kemampuan membaca teks 
berbahasa Jerman. 
0,859 3,96 0,565 Linier 
 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai p korelasi antara variabel 
minat baca dengan kemampuan membaca teks berbahasa Jerman sebesar 0,913, 
hasil tersebut menunjukkan tidak signifikan. Nilai signifikansi p > 0,05 (0,913 > 
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi antara minat baca dengan 
kemampuan membaca teks berbahasa Jerman adalah linier. Uji yang kedua adalah 
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variabel penguasaan kosakata dengan kemampuan membaca teks berbahasa 
Jerman, di mana hasil nilai p sebesar 0,565, yang berarti hasilnya tidak signifikan. 
Nilai signifikansi p > 0,05 (0,565 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hubungan yang terjadi antara penguasaan kosakata dan kemampuan membaca teks 
berbahasa Jerman bersifat linier. Dengan kata lain  dapat dikatakan bahwa terjadi 
korelasi yang linier antara kedua variabel tersebut terhadap variabel kemampuan 
membaca teks berbahasa Jerman. 
 
c. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
varian variabel satu dengan varian variabel yang lainnya mempunyai kesamaan.  
Untuk mengetahui terjadinya homogenitas digunakan metode Rank Spearsman, 
sedangkan kriteria yang digunakan adalah jika nilai p > 0,05 berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas, yang berarti variabel yang diuji tersebut dinyatakan homogen.  
Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
    Tabel 16: Hasil Uji Homogenitas 
Variabel p-value Keterangan 
Minat baca dengan kemampuan 
membaca teks berbahasa Jerman. 
0,841 Homogen 
Penguasaan kosakata dengan 
kemampuan membaca teks 
berbahasa Jerman. 
0,77 Homogen 
 
Berdasarkan hasil analisis tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 
homogenitas untuk hubungan antara minat baca dengan kemampuan membaca 
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teks berbahasa Jerman dan hubungan antara penguasaan kosakata dengan 
kemampuan membaca teks berbahasa Jerman. Hal tersebut dapat diketahui dari 
nilai masing-masing p-value yang lebih besar dari 0,05, yaitu untuk variabel minat 
baca nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,841, sedangkan untuk variabel 
penguasaan kosakata didapatkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,77. Sesuai 
dengan kriteria yang digunakan, nilai p > 0,05 untuk semua variabel bebas, maka 
dapat disimpulkan bahwa semua kelompok yang diujikan bersifat homogen.  
 
3. Pengujian Hipotesis Statistik 
a. Pengujian Hipotesis I 
 Ho : ρx1y = 0,    yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan antara minat baca dengan kemampuan 
membaca teks berbahasa Jerman peserta didik kelas X SMA 
Negeri 2 Wonosari, Gunung Kidul. 
   Ha : ρx1y > 0,   yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan   
signifikan antara minat baca dengan kemampuan membaca 
teks berbahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 2 
Wonosari, Gunung Kidul. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini (Ha) berbunyi terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara minat baca dengan kemampuan 
membaca teks berbahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Wonosari, 
Gunung Kidul. Kemudian untuk keperluan pengujian hipotesis statistik, maka 
hipotesis ini diubah menjadi hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi tidak ada 
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hubungan yang positif dan signifikan antara minat baca dengan kemampuan 
membaca teks berbahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Wonosari, 
Gunung Kidul. Kriteria penolakan Ho ditolak, yaitu jika rhitung > rtabel pada taraf 
signifikansi 0,05. 
Berdasarkan perhitungan dengan rumus korelasi Product Moment 
diperoleh  harga koefisien korelasi (r) sebesar 0,349. Untuk menguji apakah nilai 
tersebut signifikan, maka dikonsultasikan dengan harga r pada tabel. Harga rtabel 
dengan N = 96 pada taraf signifikansi  = 0,05 adalah 0,202. Hasil konsultasi 
menunjukkan bahwa harga koefisien korelasi (r) atau rhitung lebih besar dari nilai 
rtabel (0,349 > 0,202). Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis nihil (Ho) yang 
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
minat baca dengan kemampuan membaca teks berbahasa Jerman peserta didik 
kelas X SMA Negeri 2 Wonosari, Gunung Kidul ditolak. Ini berarti hipotesis 
penelitian (Ha) yang berbunyi terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara 
minat baca dengan kemampuan membaca teks berbahasa Jerman peserta didik 
kelas X SMA Negeri 2 Wonosari, Gunung Kidul diterima. 
 
b. Pengujian Hipotesis II 
Ho : ρx2y = 0,     yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan antara penguasaan kosakata bahasa Jerman 
dengan kemampuan membaca teks berbahasa Jerman peserta 
didik kelas X SMA Negeri 2 Wonosari, Gunung Kidul. 
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Ha : ρx2y > 0,    yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara penguasaan kosakata bahasa Jerman dengan 
kemampuan membaca teks berbahasa Jerman peserta didik 
kelas X SMA Negeri 2 Wonosari, Gunung Kidul. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini (Ha) berbunyi terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara penguasaan kosakata bahasa Jerman 
dengan kemampuan membaca teks berbahasa Jerman peserta didik kelas X SMA 
Negeri 2 Wonosari, Gunung Kidul. Kemudian untuk keperluan pengujian 
hipotesis statistik, maka hipotesis ini diubah menjadi hipotesis nihil (Ho) yang 
berbunyi tidak tedapat hubungan yang positif dan signifikan antara penguasaan 
kosakata bahasa Jerman dengan kemampuan membaca teks berbahasa Jerman 
peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Wonosari, Gunung Kidul. Kriteria penolakan 
Ho ditolak, yakni jika rhitung > rtabel. 
Berdasarkan perhitungan diperoleh harga koefisien korelasi (r) sebesar 
0,344. Untuk menguji apakah nilai tersebut signifikan, maka dikonsultasikan 
dengan harga r pada tabel. Harga rtabel dengan N = 96 pada taraf signifikansi  = 
0,05 adalah 0,202. Hasil konsultasi menunjukkan bahwa harga koefisien korelasi 
(r) atau rhitung lebih besar dari nilai rtabel (0,344 > 0,202). Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis nihil (Ho) yang menyatakan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara penguasaan kosakata bahasa Jerman 
dengan kemampuan membaca teks berbahasa Jerman peserta didik kelas X SMA 
Negeri 2 Wonosari, Gunung Kidul ditolak.  Ini berarti hipotesis penelitian (Ha) 
yang berbunyi terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara penguasaan 
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kosakata bahasa Jerman dengan kemampuan membaca teks berbahasa Jerman 
peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Wonosari, Gunung Kidul diterima. 
 
c. Pengujian Hipotesis III 
Ho : ρx1x2y = 0,   yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara minat baca dan penguasaan 
kosakata bahasa Jerman terhadap kemampuan membaca 
teks berbahasa Jerman peserta didik kelas X SMA 
Negeri 2 Wonosari, Gunung Kidul. 
 Ha : ρx1x2y > 0,     yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan antara minat baca dan penguasaan 
kosakata bahasa Jerman terhadap kemampuan membaca 
teks berbahasa Jerman peserta didik kelas X SMA 
Negeri 2 Wonosari, Gunung Kidul. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini (Ha), yaitu terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara minat baca dan penguasaan kosakata bahasa 
Jerman terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Jerman peserta didik kelas 
X di SMA Negeri 2 Wonosari, Gunung Kidul. Kemudian untuk keperluan 
pengujian hipotesis statistik, maka hipotesis ini diubah menjadi hipotesis nihil 
(Ho) yang berbunyi tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
minat baca dan penguasaan kosakata bahasa Jerman terhadap kemampuan 
membaca teks berbahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Wonosari, 
Gunung Kidul. Kriteria penolakan Ho ditolak, yaitu jika rhitung > rtabel. 
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Berdasarkan perhitungan dengan rumus regresi ganda diperoleh harga 
koefisien korelasi (r) sebesar 0,485. Untuk menguji apakah nilai tesebut 
signifikan, maka dikonsultasikan dengan harga r pada tabel. Harga rtabel dengan N 
= 96 pada taraf signifikansi  = 0,05 adalah 0,202.  Hasil konsultasi menunjukkan 
bahwa harga koefisien korelasi (r) atau rhitung lebih besar dari nilai rtabel (0,485 > 
0,202). Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis nihil (Ho) yang menyatakan 
bahwa tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara minat baca dan 
penguasaan kosakata bahasa Jerman terhadap kemampuan membaca teks 
berbahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Wonosari, Gunung Kidul 
ditolak. Ini berarti hipotesis penelitian (Ha) yang berbunyi terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara minat baca dan penguasaan kosakata bahasa 
Jerman terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Jerman peserta didik kelas 
X SMA Negeri 2 Wonosari, Gunung Kidul diterima. 
Hasil pengujian analisis regresi ganda yang dilakukan atas variabel minat 
baca (X1) dan penguasaan kosakata (X2), maka diperoleh garis regresi  Ŷ = 6,527 
+ 0,090 X1 + 0,304 X2. Berdasarkan hasil analisis juga diperoleh F regresi = 
14,267, sedangkan nilai Ftabel dengan db pembilang 2 dan db penyebut 93 pada 
taraf signifikansi  = 0,05 adalah 3,09. Ternyata F regresi = 14,267 > Ftabel = 3,09.  
Dengan demikian persamaan regresi Ŷ = 6,527 + 0,090 X1 + 0,304 X2 dapat 
dipertanggungjawabkan untuk menarik kesimpulan mengenai hubungan antara 
minat baca dan penguasaan kosakata bahasa Jerman terhadap kemampuan 
membaca teks berbahasa Jerman.   
119 
 
Dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa peningkatan satu skor pada 
variabel X1 dan X2, yaitu minat baca dan penguasaan kosakata menyebabkan 
peningkatan 0,090 dan 0,304 pada skor kemampuan membaca teks berbahasa 
Jerman pada tetapan 6,527. Berikut ringkasan hasil analisis regresi ganda yang 
disajikan pada tabel berikut. 
 
   Tabel 17: Ringkasan Hasil Analisis Regresi Berganda 
Sumber Jk db Rk F r
2 
Regresi 126,057 2 63,029 14,267 0,235 
Residu 410,849 93 4,418 - - 
Total 536,906 95 - - - 
 
 
Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap 
variabel terikat dapat dilihat dari sumbangan relatif (SR%) dan sumbangan efektif 
(SE%) pada tabel berikut ini. 
 
       Tabel 18: Analisa Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif  
Variabel  SE (%) SR (%) 
Minat baca 11,9 50,8 
Penguasaan Kosakata 11,5 49,2 
Total 23,5 100 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa kontribusi yang diberikan variabel 
bebas, yaitu minat baca dan penguasaan kosakata terhadap variabel kemampuan 
membaca teks berbahasa Jerman memberi sumbangan secara efektif sebesar 
23,5%, dengan masing-masing variabel minat baca dan penguasaan kosakata 
sebesar 11,9% dan 11,5%. 
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B. Pembahasan 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh, hasil penelitian yang 
menyatakan bahwa peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Wonosari sebagian besar 
mempunyai minat baca dan penguasaan kosakata bahasa Jerman pada tingkatan 
sedang, dan kemampuan membaca teks berbahasa Jerman pada tingkatan tinggi.  
Untuk mengetahui lebih dalam tentang hubungan antara minat baca dan 
penguasaan kosakata bahasa Jerman terhadap kemampuan membaca teks 
berbahasa Jerman akan dijelaskan lebih lanjut pada sub-bab berikut ini. 
 
1. Hubungan Minat Baca dengan Kemampuan Membaca Teks Berbahasa 
Jerman 
 
Minat baca merupakan kecenderungan yang dimiliki seseorang untuk 
membaca sesuatu. Kecenderungan seseorang untuk membaca sesuatu pada 
umumnya disebabkan, karena orang tersebut membutuhkan suatu informasi yang 
belum atau pernah diketahui sebelumnya maupun sesuatu yang menarik 
perhatiannya. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden 
mempunyai tingkat minat baca pada kategori sedang sebesar (85,4%), selain itu 
juga diperoleh hasil yang menyatakan bahwa sebagian responden memiliki tingkat 
kemampuan membaca teks berbahasa Jerman pada kategori tinggi, yaitu sebesar 
(59,4%). Untuk melihat hubungan atau korelasi variabel minat baca dengan 
kemampuan membaca teks berbahasa Jerman, diuji menggunakan korelasi 
Product Moment.   
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Hasil dari analisa tersebut menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara minat baca dengan kemampuan membaca teks 
berbahasa Jerman yang dapat dilihat dari nilai. Dapat diketahui pula bahwa minat 
baca berkorelasi secara signifikan terhadap kemampuan membaca teks berbahasa 
Jerman yang ditunjukkan dengan nilai rhitung > rtabel (0,349 > 0,202). Selain itu 
dapat diketahui juga besarnya sumbangan efektif untuk variabel minat baca 
sebesar 11,9%. Hal tersebut mengandung arti bahwa variabel minat baca dapat 
digunakan untuk menjelaskan variabel kemampuan membaca teks berbahasa 
Jerman sebesar 11,9%. 
Berdasarkan hasil analisa data penelitian dapat disimpulkan bahwa peserta 
didik yang memiliki minat baca yang tinggi akan memiliki kemampuan membaca 
teks berbahasa Jerman yang tinggi pula. Hal tersebut dapat terjadi, karena pola 
pikir dan penalaran peserta didik yang mempunyai minat baca yang tinggi akan 
semakin terlatih dan berkembang, sehingga kemampuan membacanya juga akan 
semakin meningkat. Hal ini berarti meningkat atau menurunnya minat baca akan 
diikuti oleh penurunan dan peningkatan kemampuan membaca teks berbahasa 
Jerman. Semakin tinggi minat baca peserta didik, maka kemampuan membaca 
teks berbahasa Jerman akan semakin tinggi pula, begitupun sebaliknya semakin 
rendah minat baca peserta didik, maka semakin rendah pula kemampuan 
membaca teks berbahasa Jerman peserta didik. 
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2. Hubungan Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman dengan Kemampuan 
Membaca Teks Berbahasa Jerman 
 
Dalam kegiatan membaca teks berbahasa Jerman, selain minat baca yang 
tinggi, yang tidak kalah pentingnya diperlukan adalah penguasaan kosakata.  
Berdasarkan hasil olah data diketahui bahwa sebagian besar responden yang 
merupakan peserta didik kelas X SMA N 2 Wonosari tingkat penguasaan kosakata 
berada pada kategori sedang sebesar (53,1%), sedangkan untuk variabel 
kemampuan membaca teks berbahasa Jerman sebagian besar responden berada 
pada tingkat kategori tinggi, yakni sebesar (59,4%). 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa penguasaan kosakata bahasa 
Jerman mempunyai korelasi yang positif dan signifikan dengan kemampuan 
membaca teks berbahasa Jerman. Hal tersebut dapat diketahui dengan 
membandingkan nilai rhitung yang lebih besar dari nilai rtabel, yaitu 0,344 > 0,202.  
Selain itu hasil sumbangan efektif dari variabel penguasaan kosakata bahasa 
Jerman sebesar 11,5% yang berarti bahwa penguasaan kosakata dapat digunakan 
untuk menjelaskan variabel kemampuan membaca teks berbahasa Jerman sebesar 
11,5%. 
Korelasi antara penguasaan kosakata bahasa Jerman dengan kemampuan 
membaca teks berbahasa Jerman dapat dijelaskan secara logis. Untuk memahami 
suatu bacaan dengan baik dibutuhkan pengetahuan kosakata yang cukup, karena 
bagaimanapun fungsi dari kosakata itu sendiri adalah sebagai unsur pembentuk 
kalimat dan mengutarakan isi pikiran dan perasaan dengan sempurna baik secara 
lisan maupun tertulis. Keterbatasan penguasaan kosakata merupakan hambatan 
besar dalam proses pemahaman isi bacaan. Oleh sebab itu, penguasaan kosakata 
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yang cukup atau memadai akan memungkinkan peserta didik untuk dapat lebih 
mudah menangkap dan menerima informasi dengan cakupan yang lebih luas dan 
kompleks dari sebuah bacaan. Dengan demikian untuk dapat memahami suatu 
bacaan, khususnya teks berbahasa Jerman, peserta didik harus menguasai atau 
memahami kosakata-kosakata yang terdapat di dalamnya terlebih dahulu agar 
diperoleh suatu pemahaman isi bacaan secara menyeluruh. 
Dari hasil analisis, maka dapat disimpulkan bahwa meningkat atau 
menurunnya penguasaan kosakata akan diikuti oleh penurunan dan peningkatan 
kemampuan membaca teks berbahasa Jerman. Semakin tinggi penguasaan 
kosakata peserta didik, maka kemampuan membaca teks berbahasa Jerman akan 
semakin tinggi pula, begitupun sebaliknya semakin rendah penguasaan kosakata 
yang dimiliki peserta didik, maka semakin rendah pula kemampuan membaca teks 
berbahasa Jerman yang dimiliki peserta didik. 
 
3. Hubungan Minat Baca dan Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman 
terhadap Kemampuan Membaca Teks Berbahasa Jerman 
 
Hasil pengujian hipotesis ketiga dapat diketahui bahwa minat baca dan 
penguasaan kosakata secara bersama-sama berkontribusi secara signifikan 
terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Jerman peserta didik kelas X SMA 
N 2 Wonosari. Pernyataan ini sesuai dengan konsep yang ada bahwa minat baca 
dan penguasaan kosakata merupakan salah satu aspek yang berperan penting 
dalam kemampuan membaca teks berbahasa Jerman. Minat baca yang tinggi akan 
menghasilkan penguasaan kosakata yang tinggi dari peserta didik, yang pada 
akhirnya berpengaruh terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Jerman. 
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Persamaan regresi yang diperoleh adalah Ŷ = 6,527 + 0,090 X1 + 0,304 
X2, yang berarti bahwa setiap jenjang penambahan X1 dan X2 akan meningkatkan 
Y sebesar 6,527. Persamaan tersebut menggambarkan tiga hal, yaitu (a) 
menunjukkan hubungan antara minat baca dan penguasaan kosakata terhadap 
kemampuan membaca teks berbahasa Jerman adalah positif, karena peningkatan 
nilai minat baca dan penguasaan kosakata diikuti pula oleh peningkatan 
kemampuan membaca teks berbahasa Jerman, (b) menunjukkan derajat atau 
tingkat korelasi atau hubungan antara minat baca dan penguasaan kosakata 
terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Jerman erat, yang ditunjukkan dari 
persamaan garis regresi atas variabel minat baca (X1) dan penguasaan kosakata 
(X2) yang telah diperoleh, di mana Ŷ = 6,527 + 0,090 X1 + 0,304 X2. Dari 
persamaan tersebut dapat diartikan bahwa peningkatan satu skor pada variabel X1 
dan X2, yaitu minat baca dan penguasaan kosakata menyebabkan peningkatan 
0,090 dan 0,304 pada skor kemampuan membaca teks berbahasa Jerman pada 
tetapan 6,527, dan (c) menunjukkan hubungan antara minat baca dan penguasaan 
kosakata terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Jerman adalah linier, 
dimana untuk mengujinya dilakukan dengan uji F penyimpangan data dari garis 
linier (deviation from linierity). Dari hasil pengujian tersebut, untuk variabel 
minat baca ditunjukkan dengan nilai signifikansi (0,913 > 0,05) yang berarti 
linier, begitupun dengan penguasaan kosakata yang ditunjukkan dengan nilai 
signifikansi (0,565 > 0,05) yang menyatakan korelasi yang terjadi antara 
penguasaan kosakata dan kemampuan membaca teks berbahasa Jerman bersifat 
linier. 
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Besarnya kontribusi secara bersama-sama dari masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat secara efektif dan relatif.  Secara 
umum, variabel minat baca dan penguasaan kosakata memberi kontribusi efektif 
sama besar, yaitu masing-masing 11,9% dan 11,5%, sehingga kontribusi 
relatifnya hanya selisih sedikit, yaitu 50,8% untuk minat baca dan 49,2% untuk 
penguasaan kosakata. Total kontribusi efektif untuk kedua variabel adalah sebesar 
23,5% yang berarti bahwa masih ada 76,5% sumbangan efektif dari faktor-faktor 
lain yang berkaitan dengan kemampuan membaca teks berbahasa Jerman selain 
faktor minat baca dan penguasaan kosakata. Faktor lain yang diduga turut 
mendukung antara lain, tingkat kecerdasan peserta didik, keberuntungan dengan 
cara menduga-duga, sikap, motivasi, kepercayaan diri, fasilitas belajar, metode 
pengajaran, teknik pengajaran, media pembelajaran, lingkungan, dan lain 
sebagainya.   
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minat baca dan penguasaan 
kosakata berkorelasi dengan kemampuan membaca teks berbahasa Jerman peserta 
didik kelas X SMA N 2 Wonosari. Hal ini berarti meningkat atau menurunnya 
minat baca dan penguasaan kosakata bahasa Jerman akan diikuti oleh penurunan 
dan peningkatan kemampuan membaca teks berbahasa Jerman. Semakin tinggi 
minat baca dan penguasaan kosakata bahasa Jerman peserta didik, maka 
kemampuan membaca teks berbahasa Jerman akan semakin tinggi pula, begitupun 
sebaliknya semakin rendah minat baca dan penguasaan kosakata yang dimiliki 
peserta didik, maka semakin rendah pula kemampuan membaca teks berbahasa 
Jerman peserta didik. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan. Keterbatasan yang 
terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Keterbatasan peneliti sebagai peneliti pemula, sehingga mempunyai banyak 
kelemahan ataupun kekurangan baik dari segi teori maupun dari segi 
pelaksanaan penelitian di lapangan, sehingga penelitian ini masih jauh dari 
sempurna. 
2. Peserta didik masih kurang serius dalam mengerjakan soal-soal dari 
instrumen penelitian yang diberikan, karena mereka menganggap bahwa 
penilaian pada penelitian ini tidak mempengaruhi nilai rapor. 
3. Jam pelajaran mata pelajaran bahasa Jerman yang lebih banyak pada jam 
akhir pembelajaran, menyebabkan banyak peserta didik kurang dapat 
berkonsentrasi atau fokus dalam mengerjakan soal-soal instrumen penelitian 
yang diberikan. 
4. Kurangnya wawasan dan pengetahuan peneliti baik secara teoritik maupun 
praktis, terutama mengenai kaidah-kaidah dalam menyusunan intsrumen 
penelitian, sehingga penelitian ini jauh dari sempurna. 
5. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dibuat sendiri oleh 
peneliti dengan pengetahuan peneliti yang masih terbatas. 
6. Kurangnya perhatian peneliti terhadap sarana dan prasarana berupa fasilitas 
internet bagi peserta didik yang terdapat di sekolah menyebabkan hal tersebut 
luput untuk disertakan atau diteliti sebagai salah satu dimensi/aspek dalam 
penyusunan instrumen penelitian.  
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
dalam Bab IV, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara minat baca dengan 
kemampuan membaca teks berbahasa Jerman (rhitung = 0,349 > rtabel = 0,202). 
2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penguasaan kosakata 
bahasa Jerman dengan kemampuan membaca teks berbahasa Jerman (rhitung = 
0,344 > rtabel = 0,202). 
3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara minat baca dan 
penguasaan kosakata terhadap kemampuan membaca teks berbahasa Jerman 
(rhitung = 0,485 > rtabel = 0,202). 
4. Kontribusi minat baca dan penguasaan kosakata terhadap kemampuan 
membaca teks berbahasa Jerman adalah sebesar 23,5%.  Dengan demikian, 
minat baca dan penguasaan kosakata yang tinggi mempunyai korelasi yang 
signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca teks berbahasa 
Jerman. 
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B. Implikasi 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa minat baca dan 
penguasaan kosakata bahasa Jerman secara bersama-sama memberikan 
sumbangan efektif sebesar 23,5% terhadap kemampuan membaca teks berbahasa 
Jerman. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
minat baca dan penguasaan kosakata dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan berbahasa bahasa Jerman, khususnya kemampuan membaca teks 
berbahasa Jerman. Selanjutnya dapat dikemukakan implikasi dari hasil penelitian 
ini, yaitu kemampuan membaca teks berbahasa Jerman secara signifikan 
berhubungan dengan minat baca dan pengusaan kosakata yang tinggi dari peserta 
didik.  Hal ini dibuktikan dengan adanya korelasi yang signifikan antara minat 
baca dan penguasaan kosakata terhadap kemampuan membaca teks berbahasa 
Jerman seperti yang telah disebutkan sebelumnya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kemampuan 
membaca teks berbahasa Jerman, diperlukan adanya minat baca dan penguasaan 
kosakata yang tinggi.  Minat baca merupakan faktor internal yang tumbuh dalam 
diri peserta didik.  Namun demikian, minat baca juga dapat ditimbulkan melalui 
dorongan dari luar atau  faktor eksternal, dalam hal ini salah satunya adalah pihak 
sekolah, yang senantiasa harus selalu memberi dorongan kepada setiap peserta 
didik agar memiliki minat baca yang tinggi. Kemampuan membaca teks berbahasa 
Jerman bisa dimiliki oleh peserta didik tidak dengan cara yang mudah dan cepat, 
tentunya membutuhkan frekuensi latihan yang menuntut minat baca yang tinggi.  
Dengan seringnya melakukan kegiatan membaca yang didorong oleh minat baca 
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yang tinggi diharapkan akan mampu memperkaya penguasaan kosakata, yang 
pada akhirnya mampu meningkatkan kemampuan membaca teks berbahasa 
Jerman peserta didik kelas X SMA N 2 Wonosari. 
Upaya peningkatan kemampuan membaca teks berbahasa Jerman melalui 
peningkatan minat baca secara kongkrit dapat dilakukan oleh para guru bahasa 
Jerman di SMA N 2 Wonosari dengan cara memperbanyak latihan membaca dan 
juga mempraktikannya saat berlangsung mata pelajaran Bahasa Jerman, sehingga 
peserta didik dilatih untuk menjadi lebih peka akan pentingnya kegiatan 
membaca, khususnya teks berbahasa asing seperti bahasa Jerman. Dengan begitu 
akan timbul juga minat baca dari peserta didik itu sendiri yang nantinya dengan 
frekuensi minat baca yang tinggi dan intensitas membaca secara terus-menerus 
yang dilakukan peserta didik diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
membaca teks berbahasa Jerman bagi peserta didik kelas X SMA N 2 Wonosari. 
Selanjutnya penguasaan kosakata juga perlu untuk terus ditingkatkan. 
Adapun usaha-usaha yang dapat dilakukan guru antara lain dengan menciptakan 
suasana yang mendukung untuk mengenal kata-kata sebanyak mungkin, melatih 
mengembangkan kalimat sederhana, melatih menggunakan kata-kata atau kalimat 
tanya, melatihkan padanan kata, lawan kata, dan sebagainya serta menerapkan 
berbagai permainan bahasa dengan menggunakan metode, teknik, dan media yang 
variatif dan tepat untuk penguasaan kosakata peserta didik. Dengan metode, 
teknik ataupun media yang dikemas semanarik mungkin diharapkan peserta didik 
akan lebih bersemangat dan termotivasi dalam pembelajaran bahasa Jerman, 
terutama dalam menguasai kosakata bahasa Jerman.  
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 Selain hal yang telah dikemukakan di atas, peserta didik juga dapat 
menggunakan hasil penelitian ini sebahai bahan acuan untuk meningkatkan minat 
baca dan penguasaan kosakata bahasa Jerman, karena akan berpengaruh terhadap 
kemampuan membaca teks berbahasa Jerman peserta didik itu sendiri. Guru juga 
perlu memperhatikan sejauh mana tingkat minat baca dan kosakata yang dikuasai 
peserta didik, sehingga dapat dijadikan tolok ukur untuk menentukan apa dan 
sejauh mana langkah berikutnya yang harus diambil dalam rangka meningkatkan 
kemampuan membaca teks berbahasa Jerman peserta didik. 
 
C. Saran 
Setelah melakukan penelitian dan melakukan analisa terhadap hasilnya, 
maka peneliti dapat memberikan saran, antara lain: 
1. Bagi pengajar atau guru khususnya pada tingkat SMA hendaknya  dapat 
memahami karakter peserta didik terutama minat baca dan penguasaan 
kosakata dari masing-masing peserta didik guna meningkatkan prestasi 
belajar, khususnya dalam bidang kemampuan membaca teks berbahasa 
Jerman.  Selain itu, guru juga diharapkan dapat meningkatkan frekuensi 
pengajaran kemampuan membaca teks peserta didik dalam kegiatan belajar 
mengajar dengan menggunakan media dan metode pembelajaran yang variatif 
dan tepat.  Hal ini akan memberikan dampak kepada minat baca peserta didik, 
sehingga penguasaan kosakata peserta didik juga menjadi bertambah. 
2. Bagi peserta didik, sebaiknya peserta didik juga dapat mengetahui seberapa 
tinggi tingkat minat baca dan penguasaan kosakata yang dimilikinya, 
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sehingga dapat menjadi tolok ukur untuk meningkatkan kemampuan 
membaca teks berbahasa Jerman. Dengan diketahuinya tingkat minat baca 
dan penguasaan kosakata yang dimiliki, peserta didik dapat lebih giat 
mengembangkan kemampuan membaca teks berbahasa Jerman baik bagi 
peserta didik yang memiliki minat baca dan penguasaan kosakata pada 
tingkatan rendah, sedang maupun tinggi, karena meskipun peserta didik 
memiliki minat baca dan penguasaan kosakata dalam kategori tinggi namun 
tidak pernah melatih kemampuan membaca teks berbahasa Jermannya, maka 
kemampuan membaca teks berbahasa Jermannya pun tidak akan berkembang 
dengan baik.  
3. Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian sejenis agar dapat 
melakukannya dengan variabel bebas yang berbeda, serta menambah 
kekurangan yang ada pada penelitian ini, sehingga makin memperkaya 
pengetahuan tentang variabel-variabel lainnya yang dapat mempengaruhi 
kemampuan membaca teks berbahasa Jerman. 
 
 
132 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Abror, R. 1993. Psikologi Pendidikan (cetakan ke-4). Yogyakarta: PT. Tiara 
Wacana Yogya. 
 
Akhadiah, Sabarti. 1988. Evaluasi dalam Pengajaran Bahasa. Jakarta: 
Depdikbud. 
 
Ali, Muhammad. 1987. Penelitian Pendidikan Prosedur dan Strategi. Bandung: 
Angkasa. 
 
Arikunto, Suharsimi. 1997. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
 
_______ . 2005. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Azies, Furqanul dan Alwasilah, A.C. 1996. Pengajaran Bahasa Komunikatif. 
Teori dan Praktek. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
 
Azwar, Saifuddin. 1997. Reliabilitas dan Validitas (ed 3, cet.1). Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
 
Bolton, S. 1996. Probleme der Leistungsmessung. Berlin: Langenscheidt. 
 
Brown, H. Douglass. 2000. Principle of Language Learning and Teaching (4
th
 
ed.). San Francisco: Addison Wesley Longman, Inc. 
 
Celce, Marianne dan Murcia. 2001. Teaching English as a Second of Foreign 
Language. USA: Thomson Learning. 
 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1996. Kurikulum Sekolah SMU GBPP: 
Bidang Studi Bahasa Jerman. Jakarta: Depdikbud. 
 
Depdiknas. 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta: Depdiknas. 
 
Djaali. 2007. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Djiwandono, Soenardi. 1996. Tes Bahasa dalam Pengajaran. Bandung: Penerbit 
ITB Bandung. 
 
_______ . 2008. Tes Bahasa Pengangan bagi Pengajar Bahasa. Jakarta: PT 
Macanan Jaya Cemerlang. 
 
Götz, Dieter, dan Haensch, Günter. 1997. Langenscheidts Groβwörterbuch 
Deutsch als Fremdsprache. Berlin und München: Langenscheidts. 
 
133 
 
 
 
Hadi, Sutrisno. 1991. Analisis Butir untuk Instrumen Angket, Tes dan Skala Nilai 
dengan BASICA. Yogyakarta: Andi Offset. 
 
Hamalik, Oemar. 2001. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Hardjono, Sartinah. 1988. Prinsip-prinsip Pengajaran Bahasa dan Sastra. 
Jakarta: Depdikbud, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Proyek 
Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan). 
 
Harjasujana, Akhmad Slamet dan Mulyati, Yeti. 1996. Membaca 2. Jakarta: 
Depdikbud. 
 
Hornby, AS. 1989. Guide to Pattern and Usage in English. Oxford: Oxford 
University Press. 
 
Hurlock, E.B. 1999. Perkembangan Anak. Jakarta: Erlangga. 
 
Iskandarwassid dan Sunendar, Dadang. 2009. Strategi Pembelajaran Bahasa. 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset. 
 
Keraf, Gorys. 1996. Linguistik Banding Historis. Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama. 
 
Kustaryo, Sukirah. 1988. Reading Techniques for College Students. Jakarta: 
Depdikbud, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Proyek 
Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan. 
 
Lestari, Esti. 2007. Pengaruh Penguasaan Struktur Gramatikal dan Kosakata 
Bahasa Jerman terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Teks 
Bahasa Jerman Siswa Kelas XII SMA N 1 Sleman. Skripsi S1. 
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman, FBS UNY 
 
Mardapi, Djemari. 2008. Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes. 
Yogyakarta: Mitra Cendikia Press. 
 
Neuner, G. dkk. 1981. Übungstypologie zum Kommunikativen Deutschunterricht. 
Berlin: Langenscheidt KG. 
 
Nikelas, Syahwin. 1988. Pengantar Linguistik untuk Guru Bahasa. Jakarta: 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
Nunan, David. 1989. Language Teaching Methodologi. Sydney: Prentice Hill. 
 
Nurgiyantoro, Burhan. 2001. Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra. 
(edisi ketiga). Yogyakarta: BPFE. 
 
134 
 
 
 
Parera, Jos Daniel. 1993. Leksikon Istilah Pengajaran. Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama. 
 
Pateda, Mansoer. 1995. Kosakata dan Pengajarannya. Ende: Nusa Indah. 
 
Poerwadarminta, W. J. S. 2005. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai 
Pustaka. 
 
Pringgawidagda, Suwarna. 2002. Strategi Penguasaan Berbahasa. Yogyakarta. 
Adicita Karya Nusa. 
 
Purwo, Bambang Kaswanti. 1990. Pragmatik dan Pengajaran Bahasa Menyibak 
Kurikulum 1984. Yogyakarta: Kanisius. 
 
Pusat Kurikulum dan Badan Penelitian dan Perkembangan Departemen 
Pendidikan Nasional. 2004. Standar Kompetensi Mata Pelajaran Bahasa 
Jerman Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah. Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional. 
 
Putri, Trippy Ganeca. 2008. Modul Pelajaran Bahasa Jerman Kelas X SMA N 2 
Wonosari. Modul. Gunung Kidul: SMA N 2 Wonosari. 
 
Rahim, Farida. 2007. Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
 
Rampilon, Ute. 1996. Lerntekhniken im Fremdsprachenunterricht. München: 
Hueber. 
 
Richard, Jack dan Schmidt, Richard. 2002. Longman Dictionary of Language 
Teaching and Applied Linguistics. London: Pearson Education. 
 
Ridwan. 2004. Penanganan Efektif Bimbingan dan Konseling di Sekolah. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Sadtono, 1987. Antologi Pengajaran Bahasa Asing khususnya Bahasa Inggris. 
Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
Sardiman A.M. 2005. Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar (ed.1, cet.12). 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
 
Siahaan, Bistok. 1987. Pengembangan Materi Pengajaran Bahasa. Jakarta: 
Depatemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi. 
 
Simanjuntak, Edithia Gloria. 1988. Developing Reading Skills for EFL Students. 
Jakarta: Depdikbud. 
135 
 
 
 
 
Slameto. 1995. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
 
Soedarso. 2000. Speed Reading Sistem Membaca Cepat dan Efektif. Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama. 
 
Subyakto, Sri Utari-Nababan. 1988. Metodologi Pengajaran Bahasa. Jakarta: 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
Sugiyono. 2008. Statistika untuk Penelitian. Bandung: CV. Alfabeta. 
 
_______ . 2009. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: CV. Alfabeta. 
 
Sujanto, J. CH. 1988. Keterampilan Berbahasa, Membaca, Menulis, Berbicara 
untuk Mata Kuliah Dasar Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi. 
 
Sukotjo, Arikunto. 1988. Usaha-usaha untuk memantapkan Penggunaan Buku 
Acuan KD dalam Pengajaran Bahasa Jerman SMA. PPM IKIP Yogyakarta: 
Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman (Lokakarya). 
 
Sulistyorini, Eko. 2005. Kontribusi Rasa Takut dan Penguasaan Kosakata 
terhadap Kemampuan Berbicara Bahasa Jerman Siswa di SMA N 1 
Banguntapan Bantul Yogyakarta. Skripsi S1. Yogyakarta: Program Studi 
Pendidikan Bahasa Jerman, FBS UNY. 
 
Tampubolon. 1993. Teknik Membaca Efektif dan Efisien. Angkasa: Bandung. 
 
Walgito, Bimo. 1997. Pengantar Psikologi Umum (edisi revisi cetakan ke-5). 
Yogyakarta: Andi Offset. 
 
Westhoff, Gerard. 1997. Fertigkeit Lesen. Goethe Institut. München: 
Langenscheidt. 
 
 
 
 
  
 
 
 
130 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 






































































































